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OPTIMALISASI PEMBELAJARAN DI SDN 13 REJANG LEBONG
MELALUI ADAPTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR

Oleh: Rica Helvyana Sari
NIM. 20591156

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas 4 SDN 13 Rejang Lebong,
penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui proses adaptasi kurikulum merdeka
belajar di SDN 13 Rejang Lebong; 2) Mengetahui hambatan yang dihadapi dalam
upaya optimalisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebong; 3) Mengetahui
dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar
terhadappencapaiarsiswa di SDN 13 Rejang Lebong.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, waka
kurikulum, guru kelaglan siswa kelagdA dan 4B Teknik pengumpulan data ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan dengan cara menggunakan ketekunan pengamatan dan triangulasi
sumber, teknik, serta waktu. Dan teknik analisis data menggunakan kibete!
and Huberman yaitu dataduction(reduksi data), datdisplay (penyajian data),
danconclusion/verification

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; BProses adaptasi kurikulum
merdeka belajar di SDN 13 Rejang Lebong bisa dikatakan baik sesuai dengan
yang diharapkan walaupun masih perlu perbaikan agar lebih maksimal, hal itu
bisa dilihat daria. partisipasi siswsiswi dalam pembelajaran berjalan dengan
aktif dan antusias b. pembelajaran yang efektif, pada saat pembelajaran guru
perlu menyiapkan perangkat pembelajaratidek adanya ketertinggalan peserta
didik; 2) Hambatan yang sering dihadapi dalam upaya optimalisasi pembelajaran
di SDN 13 Rejang Lebong yaitu terdapat pada faktor internal dan eksternal siswa,
faktor internal yang menjadi penghambat yaitu 1) keaktifan siswa, 2) perbedaan
latar belakang dan karakter siswa yang bertemtta. Dan faktor eksternal yang
menjadi penghambat yaitu 1) orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan
anaknya, 2) media pembelajaran dan sapgaaarana yang kurang mendukung
3) Dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar
terhadap pencapaianmswa dapat dilihat dari: a. hasil belajar siswa, b. perubahan
karakter siswa, dan c. pengembangan bakat siswa.

Kata Kunci : Optimalisasi Pembelajaran, Kurikulum Merdeka Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran utama sebagai agen perubahan sosial
(social agent of changge sehingga pendidikan selalu berorientasi pada
pencapaian tujuan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, segala sesuatu
yang perlu dikembangkan amatlah berkaitan dengan kurikulum pendidikan.
Oleh karena itu, tirikulum di masa depan harusidsain dan disempurnakan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasién&urikulum merupakan
acuan pada pembelajaran, pelatihan dalam pendidikan atau pelatihan,
sehingga pengembangan kurikulum melibatkpemikiran secara filosofis,
ilmu pengetahuan teknologi dan budaya, dan psikologi. Fundamental filsafat
pendidikan juga mengkaji fungsi kurikulum secara mendalam untuk
menemukan substansi dan hakikat dari kurikulum pendidikan.

Kurikulum di Indonesia selalmengalami perubahan setelah Indonesia
merdeka pada tahun 1945 telah mengalami 9 kali perubahan diantaranya
adalah pada tahun 1947,1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004,£006, d
2013. berbeda dengan itu, kemendikbud memaparkan tentang sejarah
perkembangan kurikulum yaitu perkembangan kurikulum terdiri dari pertama
kurikulum 1947, kedua kurikulum 1954, ketiga kurikulum 1968, keempat

kurikulum 1973, (Proyek Printis Sekolah Pembangunan), kelima kurikulum

I Mai muna Ritonga, 6POLI TI K DAN DI NAMI KA KE|
KURI KULUM PENDI DI KAN DI | NDONESI AImHB8N&GA MASAG6, !
2Dicky Wirianto, 6Perspektif Hi st dstamis Tr ansf o

Studies Journal2 (2014)him. 140/ 47.



1975, keenam kurikulum 1984, ketujuh kurikulum 1994, kedelapan
kurikulum 1997 (revisi kurikulum 1994), Sembilan kurikulum 2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), kesepuluh kurikulum 2006 (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), kesebelas kurikulum 2013, dan kesepuluh
kurikulum merdeka. Perubahan orientasi, desain, model dan lain sebagainya
dengan tujuan utama untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
nasional serta mensejajarkan dengan pendidieauidikan yang ada di
dunia®

Kurikulum merdeka belajar adalah salah satu kebijakan yang ditetapkan
oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga bisa
menghasilkan siswa yang memiliki mutu lulusan yang unggul, dan mampu
menjawab tantangan di masa depastiah i Mer d e k a Bel aj ar o
dikatakan muncul dari pidato Kemdikbud dalaangka memperingati hari
guru nasional yang k&4 pada 29\November 201i kantor kemendikbud

Jakarta.Kementain Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa

S Far ah Di na Il nsani , 6Sejarah Perkembangan Kt
Kemer dekaan HiAaSalgna Jutha Studi Hukuim @slam & Pendidikeéhl (2019),
him. 43i 64.



AMer deka bel ajar adal ah kemer dekaan
Wijaya menyatakan Merdeka bermaksud guru dan muridnya mempunyai
kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri, dan kyédé&fdeka
belajar merupakan suatu program yang sangat sejalan dengan agenda
peningkatan mutu pendidikan yang sejatinya selalu digalakkan sejak bangsa
Indonesia merdekaKurikulum merdeka tidak membatasi konsep materi
pembelajaran yang diajarkan, melainkan peserta didik dan tenaga pendidik
justru dituntut untuk bisa berkreativitas. Inti dari merdeka belajar ialah suatu
proses pembelajaran yang diharapkan bisa terlaksana dengan menyenangkan
agar siswa dapat mengeksplorasi segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang dimilikinya dengan baik.

Adapundalil yang berkaitan dengan penelitian ini terdapat pada surah

Al-Bagarah ayat 31 berbunyi:

68baF. SR - PEC R T WRELR 67 XK Ky, PrFaFtiv
reydb

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam Namama (bend@denda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat
lalu berfirman: -KuSenawenkddemdh auh kepad
jilka kamu memang benar oramgang yang benad. (QS. AF

Bagarah 2: Ayat 32%)

41bid.., him. 1-2
SBakt i ar -AtideuTextldB3298)12 0 2 2 0 Rothgadasi Kurikulum Merdeka
Belajar Dan AlQuran Surat Al Bagarah Ayat 311.2 (2022)him. 113 28.



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT tidak mengajar dan
mendidik Nabi Adam seperti manusia mengajar sesamanya, melainkan
dengan cara memberikannya potensi. Nantingatensi tersebut dapat
berkembang dan memungkinkan Nabi Adam mengetahui semua nhama yang
ada di hadapannya. Sama halnya dengan optimalisasi pembelajaran melalui
kurikulum merdeka belajar dimana guru tidak hanya mengajarkan didepan
kelas tetapi guru juga perlu menggunakan cara atau metode dan strategi yang
sesuai dengan aturan pada kurikulum merdeka dan karakter siswa agar
pembelajaran memberikan dampak baik kepada siswa agar pembelajaran
menjadi optimal.

Penerapan kurikulum merdeka belajar tidak serta merta diterapkan di
seluruh sekolah, melainkan dilakukan secara bertahap dibeberapa sekolah
penggerak yang ditunjuk oleh Kemendikbud atau lembaga yang telah
memenuhi syarat. Dan sekarang ini kurikulum merdeka mulai diterapkan di
sekolah non penggerak, perubahan kuirkulum 2013 ke kurikulum merdeka
merupakan salah satu hal yang sangat dipertimbangkan oleh sekolah
khususnya guru, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran akan terjadinya
perubahan baik dari metode, eecanaan pembelajaran, stratedan
sebagainyaserta guru perlu memahami lebih dalam mengenai kurikulum
merdeka belajar agar proses kegiatan belajar mengajar berjalan secara
maksimal.

Kurikulum Merdeka berfokus pada materi esensial dan pengembangan

karakter dan kompetensi peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum ini



yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah pembelajaran berbasis
proyek untuk pengembangan s#itls dan karakter sesuai profil pelajar
pancasila sertfokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk
pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan
numerask.

SDN 13 Rejang Lebong, sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar
di Indonesia, memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa
siswasiswi mereka mendapatkan pembelajaran yang optimal. Dalam era
perubahan cepat dan dinamika globaerta penting untuk terus
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dan efektfuda
salah satu upaygang diperkenalkan adalah kurikulum merdeka belajar.
Kurikulum merdeka belajar adalah inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk
memberikan fleksibilitas dan relevansi dalam proses pembelajaran, yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan potensi setiap siswa.

SDN 13 Rejang Lebong mungkin memiliki siswa dengan latar
belakang, minat, dan potensi yang berag&urikulum merdeka belajar
memungkinkan penyelarasan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa,
sehingga dapat mengakomodasi perbegesbedaan tersebut, selain itu
perkembangan teknologi dan metode pembelajaran baru memungkinkan
penerapan pendekatan yang lebih interaktif, kreatif, dan inklusif dalam

pembelajaran. Kurikulum merdeka belajar memberikan ruang bagi inovasi

6 barlian, u. c., solekah, s., & rahayu, p. (202@)plementasi kurikulum merdeka dalam
meningkatkan mutu pendidikajournal of educational and language researtf12),him. 2105
2118.



dalam pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
pengajaran di SDN 13 Rejang Lebong.

SDN 13 Rejang Lebong merupakan lembaga pendidikan dengan
kualitas akreditasi A dan memiliki banyak prestasi baik pada jenjang
akademik maupun non akademik, serta letak lokasi yang cukup strategis dan
sangat mendukung dalam proses pelaksanaan penelitian dari segi waktu,
tenaga, dan sumber daya penelisanta permasalahan yang ada di penelitian
tepatnya dikelas IV baru menerapkan kurikulum merdeka, siswa dan guru
samasama melakukan pengoptimalan pembelajaran melalui adaptasi
kurikulum merdeka belajar sehingga peneliti tertarik mengambil SDN 13
Rejang Lebongsebagai tempat untuk melaksanakan penelitian.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukakeldis IV
SDN 13 Rejang LebonBrovinsi Bengkulu sebagai tempat atau lokasi yang
akan dijadikan peneldn, Guru kelas IV berpendapathwa kurikulum
merdeka belajar yaitu berada papeofil pelajar pancasila, dimana profil
pelajar pancasila mempunyai 6 point, beriman, bertaqgwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, kreatif,
bernalar kritis, mandiri, kemudian diterapkan melalui budaya sekolah dengan
pembelajaran intrakurikuler, dimana intrakurikuler dilengkapi dengan adanya
ekstrakurikulerSerta yang meagi progranmkurikulum merdeka belajaraitu
yang dfokuskan dari nilanilai nasionalisme,religius, kemandirian, dll.
Siswa juga dilibd&éan dengan adanya banyak proyekmana kukulum

merdeka belajar thkuskan kepada siswandana siswa therikan kebebasan



penuh untuk memilih sendiri pembelajaran yang diinginkesaptasi yang
dilakukan oleh guru kelas IV yang sudah menerapkan kurikulum merdeka
belajar yaitu dengan cara pengukuran, guru melakukan pengukuran, sehingga
akan ditemukan pengajaran yang sesuai dengan peserta didik, serta
memodifikasi kurikulum yang ada agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan
lingkungannya. Adapu proses yang dilakukan dalam pembelajaran agar
lebih baik yaitu guru dan kepala sekolah melaksanakan belajar mandiri
melalui platform merdeka belajar, serta mengikuti semi webinar, dan
melakukan pelatihan dengan narasumber yang sudah disesuaitgan de
keahliannya Berdasarkan wawancara yang peneliti lakuldinSDN 13
Rejang Lebongguru menyampaikan bahwa setjywses pembelajaran pasti
memiliki hambatan atau kendala yang dialaminya, dimana siswa dituntut
untuk mandiri dan kreatif, serta siswa diberikan kebebasan untuk nsesgak
iimu baik didalam kelas mauin luar kelas, tetapi kenyataya siswa kurang
untuk mengakses ilmu dan informasi karena kurikulum merdeka adalah
kurikulum yang memerdekakan siswa jadi siswa dibebaskan untuk
mengakses ilmu dari mana saja sumbernya, karena pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guriNamun dibalik itu siswa bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik setelah melakukan adaptasi kurikulum merdeka belajar justru
siswa merasa senang melakukan pembelajaran yang ada pada kurikulum
merdeka belajar tetapi kendalanya seperti yang dijelaskan kurangnya
kesadaran siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Karena

kurikulum merdeka lebih mengarah pada bakat anak, serta lebih memfasilitasi



minat anak, sehingga siswa tidak merasa terbebani dan siswa merasa senang
untuk belajar.

Meskipun telah ada upaya optimalisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang
Lebong melalui adaptasi kurikulum merdeka belajar, belum ada penelitian
yang mendalam tentang sejauh mana adaptasi kurikulum merdeka belajar
telah meningkikan prestasibelajar siswa di SDN 13 Rejang Lebong.
Penelitian ini perlu mengukur dampak perubahanikkium terhadap
pencapaiasiswa. Partisipasi dan keterlibatan siswa penting untuk memahami
sejauh mana siswa di SDN 13 Rejang Lebong terlibat dalam proses
pembelajaran setelah adaptasi kurikulum merdeka beRg¢aan guru dalam
mengadaptasi kurikulum merdeka belajar di SDN 13 Rejang Lebong sangat
penting. Bagaimana guru mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran
yang sesuai dengan pendekatan ini, serta hambatan apa yang mereka hadapi
agar pembelajama optimal. Dari uraian diatas maka peneliti tertarik
mel akukan penel iOptimaisasi Beenbetpjaran Dj SDN 1.3 A
Rejang Lebong Melalui Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajanenjadi
langkah penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan pemberian
kesempatan yang setara kepada setiap siswa untuk mencapai potensi terbaik
mereka
. BatasanMasalah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam pembahasan dan
penafsiranudul maka dibuat batasan masal&bkus penelitian padskripsi

ini adalah Optimalisasipembelajaran di SDN 13 Rejang Lebongelalui



adaptasi kurikulum merdeka belajdimana objek penelitian tertuju pada
anak kelas IVA dan IV B SDN 13 Rejang Lebongngkatarf020pada mata
pelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan
C. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanaproses adaptasi kurikulum merdeka belajarSDN 13
Rejang Lebon@
2. Apa Saja hambatan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi
pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebdhg
3. Bagaimana dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka blajar terhadap pencapaisiswa di ®N 13 Rejang Leborg
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui proses adaptasi kurikulum merdeka bedaj@DN
13 Rejang Lebong
2. Untuk mengetahuhambatan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi
pembelajaran di SDN3 Rejang Lebong
3. Untuk mengetahui dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan
kurikulum merdeka Hejar terhadap pencapaiasiswa di SDN 13

Rejang Lebong
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan praktésa lain
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dalam
menambah pengetahuan dan referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan mengenaiptimalisasi pembelajaran melalui adaptasi
kurikulum merdeka belajar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
guru lain maupun kepala sekolah mengenaptimalisasi
pembelajaran melalui adaptasi kurikulum merdeka belajar
b. Bagi guru
Sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
meningkatkan mutu pencapaiatujuan pembelajarandalam
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka belajar dalam
pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang
penelitian autentik kurikulummerdeka khususnya optimalisasi
pembelajaran melalui adaptasi kurikulum merdeka belajuk

menjadi bahan acuan atau dasar penelitian lanjutan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Optimalisasi pembelajaran
1. Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi adalalberasal dari kata dasar optimal yang berarti
terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik,
menjadikan paling tinggi, pengoptimalisasi proses, cara, perbuatan
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya)
sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk
membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi
lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif.

Menurut Depdikbud, optimalisasi berasal dari kata optimal berarti
terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu proses meninggikan
atau meningkatkan ketercapaian dari tujuan yang diharapkan sesuai
dengan kriteria yang telah di tetapkan.

Pengertian optimalisasi dalam Kamus Bahasa Indonesia, W.J.S
Poerwadarminta dikemukakan bahwa

Aopti mali sasi adal ah hasil yang dic

optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan

Yusr a, A Opimali sasi Pembel ajaran ||l mu Tafsir
1 Model Kota Bengkulu, Tesis(Bengkulu : IAIN Bengkulu,2018ip. 26.
2asep Hidayat and M Irvanda, O6Optimali sasi Pen

Mewuj udkan Go oHbspitbity J.4 (2@22)dne 281 90.

11
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efisierd. Optimalisasi banyak diartikan sebagai ukuran dimana semua
kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiakagiatan yang dilaksanakan.

Menurut beberapa ahli pengertian optimalisasi dapat didefinisikan
sebagai berikut :

a. Menurut Whnardi optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha,
optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga
mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikeherfdaki.

b. Menurut Srigoringo, optimdisasi merupakan proses mencari

c. solusi terbaik, tidak selalu yang paling menguntungkan dapat dicapai
jika tujuan optimalisasi adalah memaksimalkan keuntungan, atau
tidak selalu biaya dapat ditekan, terendah jika tujuan optimalisasi
adalah untuk mengurangi biaya.

Adapun beberapa indikator dalam melakukan optimalisasi, yaitu
sebagai berikut:

a. Tujuan

Tujuannya bisa berupa maksimisasi atau minimisasi, yaitu
berupa maksimalisasi jika tujuan yang digunakan untuk optimalisasi
terkait dengan keuntungan, pendapatan, dIl. Dalam bentuk

diminimalkan jika tujuan pengoptimalan terkait dengan biaya,

SPraysi Nataly Rattu, Novie R Pioh, and Stefa
Sosial Budaya Dan Pemerintahan Dalam Perencanaan Pembangunan (Studi Di Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan, Penelitian DaumalPengemba

Governance2.1 (2022)him. 1i 9.
41bid, him.11.
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waktu, jarak, dll. Dalam penetapan tujuan, kita perlu memperhatikan
apa yang meminimalkan dan memaksimalkan.
b. Alternatif Keputusan
Pengambil keputusan dipertemukan pada sejumlah pilihan untuk
mencapai tujuan yey telah ditetapkan. Alternatkeputusan yang
tersedia adalah mereka yang menggunakan sumber daya terbatas
yang tersedia bagi méw@ Oleh karena itu, alternatiéeputusan
adalah kegiatan yang diambil untuk mencapai suatu tujuan.
c. Sumber Daya yang Dibatasi
Sumber daya yakni dedikasi yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketersediaan sumber daya ini
terbatas, sehingga harus adanya keterlibatan dalam bergabung untuk
memenuhi kebutuhan proses optimalisasi.
2. Optimalisasi pembelajaran

Pembelajaran menurut Sudjana adalah setiap upayasystegnatik

dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan koskaisdisi agar

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan ini terjadi

interaksi edukatif antar peserta didik atau siswa dengan pendidik atau

guru. Jadi kegiatan pembelajaran ditandai adanya upaya disengaja,

terencana dan sistematik yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar.

5Sri Astuti Wulandani, Tria Amallia, and Zafir
Realisasi Pajak PadafEi | | i ng Di Jumdl Rerp8akan @anrKguangan Publik1
(2022),him. 221 30.
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Dengan demikian optimalisasi proses pembelajaran yaitu proses atau
cara mengoptimalkan kegiatan siswa untuk belajar sedangkan guru
berperan untuk membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajar atau
membelajarakan siswa. Optimalisasi kegiatan belajar mengajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya faktor model, strategi,
pendekatan, metode dan teknik dan -laim. Guru dapat menggunakan
ragam model, strategi, pendekatan, metode dan teknik penerapannya
tergantung pada keterampilan guru itu dalam mengajar.

Optimalisasi dalam pembelajaran yaitu proses, cara, perbuatan
mengoptimalkan belajar agar lebih baik dan optimals&@embelajaran
ialah sebuah stem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling
berkaitan dan berinterelasi yang tujuan pembsa, materi
pembelajara, metode/strategi pembelajaran, media dan evaluasi
pembelajaraf.

Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan
instruksional kusus dapat tercapai. Adapun yang menjadi indikator
keberhasilan proses pembelajaran adalah sebagai bepkuiama,daya
serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi
baik secara kelompok atau individedua, perilaku yang digariskan
dalam tujuan pembelajaran atau intruksional khusus yang telah dicapai

oleh anak didik baik kelompok atau individu.

6 Muhammad Anas M, 60pti mal i sasi Pembel aj a
Se kol ah/ Maasifa8.81a2057)him. 273.

7 Djamarah Syaiful Bahri and Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengaja(Jakarta: Rineka
Cipta, 2010)him. 105.
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B. Adaptasi kurikulum merdeka belajar
1. Definisi Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan
tuntutan, baik dari dalam diri maupun Dri lingkungan sehingga terdapat
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan limgkunga
Menurut Mustafa Fahmi (dalam Desmitpgngertian adaptasi atau
porses penyesuaian terbentuk sesuai dengan hubungan individu dengan
lingkungan sosialnya, yang dituntut dari individu tidak hanya mengubah
kelakuanya dalam menghadapi kebutuhan kebutuhan dirinya dari dalam
dan keadaan di luar, dalam lingkungan di mana dia hidup, akan tetapi juga
dinutt untuk menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam
macam kegiatan mereka. Jika mereka ingin penyesuaian, maka hal itu
menuntut adanya penyesuaian antara keinginan magsggnya dengan
suasaa lingkungan sosial tempat mereka bekerja.
2. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
MenindaKkanjuti arahan Presiden Republik Indonesia Joko Widodo
dan Wa ki | Presiden Republ ik Il ndon
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemdikbud) mencanangkan reformasi sistem

pendidikan Indonesia melalui kebijakan merdeka belajar. Hal ini

8 Desmita,Psikologi Pengembangan Peserta Diidandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 191.
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ditegakan kembali Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud
Nadiem Anwar Makarim dalam sebuah seminar web di Jakarta.

AApa itu artinya merdeka bel ajar?
sekolah, gurtguru dan muridnya punya kebebasan. Kebebasan untuk
berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. Saya
sadar bahwa saya tidak bisa hanya meminta, mengajak guru melakukan
ini, saya memberi pekerjaan rumah di bagian Kemdikbud dan juga di
dinas pendidikanuntuk memberikan ruang inovasKonsep ini
merupakan respons terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era
revolusi industry. Nadiem Makarim menyebutkan merdéledajar
merupakan kemerdekaan berfilir

Kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu rencana
kebijakan baru Kementerian Pendidikan Kebudayaan Indonesia yang
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
bahagia baik siswa, guru dan wali siswa. Dalam mencetuskan
kurikulum merdeka belajar, tentunya memiliki suatu konsep, yaitu
mengembalikan sistem pendidikan nasional menjadi sistem pendidikan
yang dijalankansesuai dengan peraturan undamglang, kurikulum
merdeka belajar, bisa dikatakan sebagai salah satu konsep proses

pembelajaran yang mengharuskan sistem berpikir mandiri, belajar

°Kementerian Pendidi kan and D A N Teknologi,
OMuhammad Yamin an demBanguhan Pandidikan aMerdeka Belajad
(Telaah Metode Pembelajaranjurnal limiah Mandala Educatiqré.1 (2020)him. 126 36.
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mandiri, berinovasi, serta berkre&isiSehingga akan menciptakan
pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif melalui projek yang kini
dituangkan dalam mata pelajaran P5.

Projek penguatan profil pelajar pancasila atau P5 adalah cerminan
siswa Indonesia yang memiliki karakter unggul dalam belajar yang
berlandas pada nilai pancasila. Projek ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggali ilmu, mengembangkan keterampilan dan
memperkuat 6 dimensi dalam profil pelajar pancdsiRrofil pelajar
pancasila inilah yang menjadikan salah satu pembeda dengan kuirkulum
sebelumnya.

Sistem pengajaran dalakarikulum merdeka pun juga akan jauh
berbeda dengan kurikulum sebelumnya, dimana sistem pembelajaran
dilaksanakan di dalam ruangan akan dilaksanakan di luar kelas sesuai
dengan topic yang dipelajarinya, selain itu pembelajaran akan
ditekankan pada proses diskusi baik dengan guru, teman maupun
lingkungan disekitarnya, sehingga secara tidak langsung akan
menanamkan karakter berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, sopan
serta berkompetensi.

Implementasi kebijakan merdeka belajar mendorong peran guru

tidak hanya menjadi sumber belajar saja, akan tetapi guru juga berperan

LAgustinus Tanggu Daga, 6Makna Merdeka Bel aj
S e k ol a hJurbahEdacatié FKIP UNMA7.3 (2021)him. 1075 90.

12 Komang Wahyu Wiguna and Made Adi Nugraha Ti
Perkembangan Kur i k uBdukasi: Meat Rerdiliean Basds.4 (2Q22) fdm.
17.

BsSuri Wahyuni Nasution, O0Assesment Kuri kul um
Prosding Seminar Nasional Pendidikan Dashi (2021)him. 13542,
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sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang didukung oleh kompetensi
yang dimilikinya, dalam proses perancangan kurikulum dan penerapan
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, tentunya harus berpegangan
pada beberapa prinsip, meliputi sederhana, mudiglahami dan
diterapkan, berfokus pada kompetensi dan karakter siswa, fleksibelitas,
serta sulit untuk mengimplementasikannya, dibutuhkan sebuah
komitmen, kemandirian dan kemampuan baik dari peserta didik
maupun guru agar mengeksplor kemampuan yang ada daleyadi

dan tetap berlandasan pada rildai pancasild?

Kebijakan merdeka belajar yang dikeluarkan oleh pemerintah
mencakup 4 kebijakan utama, yaifl) mengubah Kebijakatjian
Sekolah Berstandar Nasional (USBN) yang diselenggarakan oleh
sekolah untuk menilai kemampuan siswa dalam bentuk ujian tertulis
atau penilaian dengan jenis lain, seperti portofolio atau penugasan. (2)
mengubah kebijakan Ujian Nasional (UN) yang kini diganti dengan
penilaian kecakapan mimum serta survey kepribadian(3)
menyederhanakan kebijakan dalam perbuatan RPP, dimana format RPP
paca merdeka belajar terdiri dari tiga komponen vyaitu tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran serta penilaian. (4) dan kebijakan

perubahan sistem zonasi penerimaan siswa baru. Dengan adanya

“Chumi Zahroul Fitriyah and Ri zKki Putri War da
Gur u Se k o BcadiariaDJursah Reddjdikan Dan Kebudayadr2.3 (2022), him. 23613.
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kurikulum merdeka belajar ini diharapkan bisa menjadi solusi atas
permasalahan yang muncul di dunia pendidikan pada saat ini.
Berdasarkan kajian teori di atas, merdeka belajar adalah upaya
untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang bebas untuk
berekspresi, bebas untuk berinovasi, bebas dari berbagai hambatan
terutama tekanan psikologis. Dalam penerapannya, bagi guru dengan
memiliki kebebasan tersebut lebih fokus untuk memaksiamalpada
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan nasional, namun tetap
dalam rambu kaidah kurikulum.
b. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum merdeka belajar memiliki tujuan yang sangat positif
bagi seluruh personel yang terlibat dalam proses pembelajaran Adapun
tujuannya sebagai berikut :
1) Setiap orang yang terlibat didalamnya memiliki kebebasan untuk
berinovasi demi mengembangkan kualitas pembelajaran.
2) Guru dituntut untuk belajar kreatif agar mampu memberikan
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
3) Siswa diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri untuk
memperoleh berbagai macam informasi untuk mendukung proses

pembelajarannya.

BEvVI Hasim, OPenerapan Kuri kulum Merdeka Bel aj
Covid-1 9 #&rosiding Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo fiPengembangan Profesionalisme Guru Mel
Mer de k a , B20,hknj68 740

BChristi Lea Dawson, Maeghan N Hennessey, and
Justification in Two Di sparlat¢rmatiomablJouanal ofHigheEduc at i o

Education 5.3 (2016)him. 95/ 101
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4) Setiap unit pendidikan berhak untuk mengelaborasi setiap faktor
yang akan mendukung proses pembelajaran di kelas.
5) Adanya penghargaan keberagaman yang ada dalam sistem
pendidikan.
c. Manfaat Kurikulum Merdeka Belajar Bagi Guru dan Siswa

Manfaat kurikulum merdeka belaar yang bersifat memberikan
kebebasan kepada seluruh komponen dalam satuan pendidikan dari
sekolah, guru hingga siswa. Kurikulum merdeka merupakan salah satu
kurikulum yang merubah konsep sistem pembelajaran di Indonesia.
Nadiem Makarim Kurikulum Merdeka dapat mencapai sebuah
keberhasilan pendidikan Indonesia untuk dapat mengedepankan
pembelajaran bagi siswa.

Keunggulan kurikulum merdeka belajar untuk guru yaitu dapat
memberikan kurikulum merdeka belajar dengan beban kerja yang
berkurang, penyederhanaan RPP dan keunggulan lainnya. Kurangnya
beban guru adalah guru bisa dapat leluasa dalam melaksanakan
pembelajaran serta beban tugas administrasi lebih sederhana sehingga
dalam menjalankan sebagai guru lebih terasa nyaman. Penyederhanaan
RPP dengan kurikulum merdeka dapat memberikan ruang luas dalam
penyederhanaan rancangan pelaksanaan pembelajaran sehingga pada
proses evaluasi terdapat aturan yang memberikan kebebasan bagi guru

dalam pembuatan, pemanfaatan serta pengembangan RPP.

71bid., him. 45.
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d. Kelebihan Kurikulum Merdeka Belajar

Adapun kelebihan dari kurikulum merdeka belajar adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Lebih sederhana danendalam

Materi yang esensial menjadi fa& pada kurikulum merdeka.
Pembelajaran yang sederhana dan mendalam tanpa igegesa
akan lebih diserap peserta didik. Pembelajaran mendalam dengan
rancangan yang menyenangkan akan membuat peserta didik lebih
focus dan tertarik dalam belajar.
Lebih merdeka

Kurikulum merdeka yang menjadi kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menjadi tolak
ukur dalam merancang pembelajaran. Konsep merdeka yang
diberikan memberikan kemerdekaan kepada guru dalam merancang
proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan capaian pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan akan
menjadi baik bila diterapkan, dibandingkan dengan merancang
dengan tidak melihat kebutuhan peserta didik.
Lebih relevan dan interaktif

Kegiatan proses pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif
akan memberikan dampak yang baik bila diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang interaktif akan membuat peserta

didik lebih tertarik dan bisa mengembangkan kompetensi yang



22

dimilikinya. Pembelajaran interaktif dengan membuat suatu proyek
akan membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengembangkan
iISu-isu yang beredar di lingkungan.

Kurikulum merdeka belajar yang diterapkan akan lebih
sederhana dan mendalam karena jam pelajaran pada ini yaitu 1 jam
untuk intrakurikuler dan 1 jam untuk penguatan profil pelajar
pancasila. Pembelajaran lebih merdeka juga menjadi kelebihan dari
kurikulum merdeka. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
memberikan hak otonom kepada sekolah untuk merancang sesuai
dengan kebutuhanny#.

e. Kelemahaman Kurikulum Merdeka Belajar

Program merdeka belajar belum sempurna untuk dilakukan. Ada
beberapa kendala atau tantangan yang harus dihadapi. Berikut ini
merupakan 5 tantangan program merdeka belajar bagi guru, di
antaranya yaitu : a) Keluar dari zona nyaman sistem pembelajaran; b)
Tidak memiliki pengalaman program merdeka belajar; c) Keterbatasan
Referensi; d) Keterampilan mengajar; e€) Minim fasilitas dan kualitas
guru. ° menurut penulis, untuk mencapai kemerdekaan belajar tanpa
kendala, guru membutuhkan dukungan dari semua pihak, mulai dari

orang tua siswa, siswa, sekolah, pemerintah hingga masyarakat luas.

B Primanita Sholi hah Ros mana and ot her s, 6 An
Kuri kulum Merdeka Di SD MNbng4R994305. Nager i Kalero, 7

19 Supini, E. (2020). 5 Tantangan Program Merdeka Belajar Untuk Guru.
Https://Blog.Kejarcita.ld/5T antangarProgramMerdekaBelajarUntukGuru/.
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Bentuk dukungan dari pemerintah yaitu dengan membuat pelatihan atau
pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kompetensi guru.
f. Indikator Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar memiliki indikator keberhasilan untuk
mencapai tujuan pembelajaran, adapun indikator keberhasilan program
kurikulum merdeka belajar sebagai berikut
1) Partisipasi siswaiswi dalam pendidikan Indonesia yang merata.

2) Pembelajaran yang efektif
3) Tidak adanya ketertinggalan anak diéfik.

Dari 3 indikator keberhasilan program kurikulum merdeka belajar
ini penulis ingin menjabarkan secara rinci keberhasilan program
kurikulum merdeka belajar adapun penjabarannya sebagai berikut :

1) Partisipasi siswaiswi dalam pendidikan Indonesia
Dari uraian di atas partisipasi tersebut dapat dikembangkan
lagi menjadi beberapa jenjang, yaitu:

a) Menerima, yaitu siswa mau memperhatikan suatu kejadian
atau kegiatan. Contohnya siswa mau mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru dan mengamati apa yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.

b) Menanggapi, yaitu siswa mau terhadap suatu kejadian dengan
berperan serta. Contoh : menjawab, mengikuti, menyetujui,

menuruti perintah, menyukai dan sebagainya.

ONuryoso and others, O6Kepemi mpinan Kepala Sekoga
Me r d e k a Hgwty lmEdacatién, Journab.1 (2023), him. 1422,
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c) Menilai, yaitu siswa mau menerima atau menolak suatu
kejadian melalui pernyataan sikap positif atau negative.
Contohnya : menerima, mendukung, ikut serta, meneruskan,
mengabdikan diri, dan sebagainya.

d) Menyusun, yaitu apabila siswa berhadapan dengan situasi yang
menyangkut lebih dari satu nilai, dengan senang hati
menyusun nilai tersebut, menentukan hubungan antara
berbagai nilai dan menerima bahwa ada nilai yang lebih tinggi
daripada yang lain, contoh : menyusun, memilih,
mempertimbangkan, memutuskan , mengenali, membuat
rencaan dan sebagainya.

e) Mengenali ciri karena kompleks nilai, yaitu siswa secara
konsisten bertindak mengikuti nilai yang berlaku dan
menganggap tingkah laku ini sebagai bagian dari
kepribadinnya. Contoh : percaya, mempraktekkan, melakukan,
mengerjakan.

2) Pembelajaran yang efektif
Slavin menyatakan menyusun suatu model pembelajaran
efektif, didasarkan atas hasil kerjdan mengidentifikasi unsur
unsur atau elemeelemen pembelajaran sebagai berikut :
a) Kualitas pembelajaran
Kualitas pembelajaran berkenaan dengeherapa tinggi

tingkat informasi atau keterampilan yang disajikan kepada para



b)

d)
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peserta didik itu mudah dipelajari mereka. Kualitas
pembelajaran itu pada umumnya berupa hasil yang berkualitas
berkenaan dengan pengalaman belajar atau kurikulum dan
pelajaran itu.
Tingkat pembelajaran yang memadai

Tingkat pembelajaran yang memadai merujuk pada
seberapa jauh guru yakin bahwa para peserta didik siap belajar
sesuatu hal yang baru, artinya, mereka memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajari hal baru
tersebut, yang sebelumnya belum pernah dipelajarinya.
Dengan ungkapan lain, tingkat pembelajaran itu memadai
jilkaau suatu pelajaran tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu
mudah bagi peserta didik.
Ganjaran

Garjaran menyangkut hal yang berkenaan bahwa guru
yakin para peserta didik termotivasi untuk mengerjakan tugas
tugas pemebelajaran dan ingin belajar tentang hal yang telah
disampaikan, tentu saja setelah mendapatkan penguatan atau
ganjaran yang diberikan oleh guru.
Waktu

Waktu yang dalam hal ini seberapa cukup waktu yang
digunakan untuk belajar peserta didik untuk mempelajafi hal

hal yang telah disampaikan oleh guru.
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3) Tiada ketertinggalannya anak didik
Selama masa panderfli tahun silam seluruh peserta didik
tertinggal pembelajaran karena mereka melakukan pembelajaran
melalui daring untuk itu dengan adanya kurikulum merdeka belajar
peserta didik harus mengejar ketertinggalan matambelajaran di
sekolah. Oleh &rena itu indikator dari program kurikulum merdeka
belajar ini membuat percepatan/akselerasi dari pembelajaran yang
telah tertinggal dan memperkuat pembelajaran pendidikan
pancasila dengan menguatamakan s#ikpp moral, kemudian
pada kurikulum merdeka belajar ininjuga siswa juga dituntut untuk
menciptakan proyek yang dapat menjadi wirausaha salah satu
contohnya membuat sesuatu yang Hbarnjual, sealam masa
pandemi¢ harapan pemerintah dengan adanya kurikulum merdeka
belajar ini dapat mengejar ketertinggalan materi pembelajaran di
sekolah.
g. Ciri-Ciri Kurikulum Merdeka Belajar

Untuk mengidentifikasi terlaksana sebuah pendidikan yang bersifat

merdeka serta humanistic, pendidikan harus mempunyaiigisang

dijelaskan oleh Baharudin dirumuskan sebagai berikut :

1) Bersifat membebaskan, membebaskan yang diartikan sebagai
proses memerdekakalari segala belenggu formalistiang malah
akan mencetak generasi tidak mampu kritis terhadap segala hal dan

tidak mampu berkreasi dalam berbagai situasi.
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2) Mencakup semangat keberpihakan, keberpihakan yang dimaksud
adalah pendidikan harus disajikan dengan sepenuh hati, karena
pendidikan merupakan hak semua manusia.

3) Berprinsip partisipatif, yang mengahruskan adanya sinergi antara
sekolah, wali murid dan juga lingkungan. Hal ini bertujuan agar
pendidikan menjadi sebuah hal yang relevan dengan apa yang
dibutuhkan peserta didik dan juga sebagai sarana controlling
perkembangan peserta didik.

4) Kurikulum yang berbasis kebutuhan, point ini memperkuat point
sebelumnya. Bagaimanapun sistem yang baik akan menghasilkan
output yang baik juga.

5) Menjujung asas kerja sama, maksudnya adalah sinergi antara guru
dan murid untuk bekerja sama menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan.

6) Evaluasi yang dititik beratkan pada peserta didik, karena
pembelajaran bisa dibilang berhasil jika peserta didik diposisikan
sebagai subjek yang harus terus menerus di evaluasi
perkembangannya.

7) Percaya diri, tidak dapat dpungkiri bahwa kepercayaan diri akan
sangat menunjang dalam pengembangan potensi peserta didik
dalam kapasitas individu maupun sosial.

Selaras dengan apa yang dijelaskan Baharudin, Ibnu Khaldun juga

menganggap bahwa Apendi di kan bukan
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aktivitas yang selalu mengedepankan pemikiran dan perenungan yang
tidak tersentuh dari aspek pragmatis sama sekali, melainkan ia
terbentuk dari segala konklusi yang lahir atas fenomena yang ada di
dalam masyarakat dan perkembangan dalam sebuah siklus
kebudayaano. ma k a pendi-dri kyang har us
memerdekakan, baik dari sudut pandang sekolag, pendidik, peserta
didik maupun lingkungannya.
C. Kajian Penelitian yang Relevan
Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka adanya penelitian yang
relevan, dimana penelitian ini berfungsi sebagai pembanding antara penelitian
yang sudah dilakukan oleh orang lain dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Sehingga akan terlihat dari sisi mana perbedaan penelitian tersebut.
Pertama, Tesis yang diteliti oleh Yusra Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) BengkuJupada tahun 201&engan judul,
fOptimalisasi Pembelajaran lImu TafstiswaKelas X Jurusan Keagamaan
Di MAN 1 Model Kota Bengkula Peneliti menyatakan bahweendidikan
dapat diupayakan melalui berbagai teknik dan metode yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Untuk memenuhi kebutuhan siswa maka dilaksanakan
kegiatan pembelajaran yang bisa mengembangkan kegiatan siswa, sehingga
siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik, yang bermanfaat bagi siswa itu

sendiri serta diinginkan guru maupun orang?tua.

2lYusrafi Opi mal i sasi Pembel ajaran | I mu Tafsir Sis
1 Model Kota Bengkulu, Tesis(Bengkulu : IAIN Bengkulu,2018in. 26.
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Kedua jurnal yang diteliti olehFauzaet al., pada tahun 20-déngan
j u d Optimafisasi Pembelajaradelalui Pendekatan, Strategi, dan Model
Pembelajaram Jurnal ini berisi bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
guru/pendidik di dalam kelas akan dapat terlaksana dengan efektif dan efesien
bila dilakukan dengan salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran paikem. Masalah penerapan pendekatan, strategi dan model
pembelajaran di kelas telah menjadi perbincangan yang sangat menarik
dikalangan praktisi pendidikan lkara mereka meyakini mutu pendidikan
salah satunya dapat diwujudkan bila pendidik dapat menerapkan pendekatan,
startegi dan model pembelajaran yang sesuai dengan sifat jenis materi. Jurnal
ini membincangkan penerapan pendekatan, girdi@n model pembelajaran
agar gmbelajaran yang dilakukan berjalan dengan.taik

Ketiga jurnal yang diteliti olehRestu et al., pada tahun 20@8ngan
judul, il mp |l ement asi Kuri kulum Merdeka Bel a
Peneliti memaparkan bahwaplementasikurikulum di sekolah penggerak
telah dilaksanakan dengan optimal dan sedang berlangsung, walaupun dalam
pelaksanaannya masih banyak kekurangan dan hambatan. Kunci keberhasilan
dari adanya penerapan kurikulum di sekolah penggerak adalah dari kepala
sekolah dan gurgurunya harus memiliki kemauan untuk melakukan

perubahan. Kepala sekolah selaku pemimpin harus dapat merubah mindset

2Fauza Dptimdligsasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, Dan Model
Pembelajarad Jurnal Dharmawangsa2.1 (2017)him. 31i 52.
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sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut untuk mau melakukan
perubahan sehingga kurikulum merdeka dapat diterapkan

Ada sejumlah perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan dan
penelitian yang sekarang sedang dilakukan, yaitu:

Yang pertama perbedaannya terletak pada studi awal di mana observasi
penelitian dilakukan terdapat MAN 1 Model Kota Bengkulu, sedangkan
pada penelitian intempat observasinya yaitu di SDMNB Rejang Lebong.
Pada penelitian sebelumnya fokus penelitiannya adalgtimalisasi
Pembelajaran lImu Tafsir Siswa sedangkan pada penelitian ini yang menjadi
fokus penelitian adalah optimalisggmbelajaran melalui adaptasi kurikulum
merdeka belajar. Kemudian pada penelitian terdahulu subjek penelitiannya
yaitu siswa kelas X, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, guru
mata pelajargnguru pembimbing (BK) sedangkan pada penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adaldtepala Sekolah, wakil kurikulum, guru
kelas IV dan Siswadtas IVadan IVb di SDN 13 Rejang Lebong.

Pada penelitian yang kedua perbedaanya terletak pada lokasi penelitian.
Selanjutnya pada penelitian sebelumnya vyaitu mengéDgiimalisasi
Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, dan Model Pembelajaran.
Sedangkan pada penelitian ini optimalisasi pembelajaratalui adaptasi
kurikulum merdeka belajar.

Pada penelitian yang ketiga perbedaannya terletak pada lokasi

penelitian, focus penelitiannya yaittmplementasi Kurikulum Merdeka

23 Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Herry Hernawan, P. (2021).
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak Restu. Jurnal Basi¢éfju
him. 2541 2549.
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Belajar di Sekolah Penggerak. Sedangkan pada penelitian ini fokus
permasalahannya yaitu optimalisasi pembelajaran melalui adaptasi kurikulum
merdeka belajar.

Dari ketiga penelitian terdahulu terdapat perbedaan yaitu baik dari
tempat penelitian, subjek penelitian dan fokus penelitiannya, dimana belum
ada yang membahas mengenai optimalisasi pembelajaran melalui adaptasi

kurikulum merdeka belajar pada kelas IV.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan pern@n kualitatif, dimana menurut
Bogdan dan Taylor,Menjelaskan bahwa kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa-katia tertulis atau
lisan dari orangprang dan perilaku yang dapat diamdienelitian kualitatif
dapat digunakan apabila ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan
maupun suatu objek dalam konteksnya; menemukan makna atau meaning
atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi,
yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata maupun
kejadian serta dalam natural settinydapun alasan penggunaan metode ini
adalah karena metode ini lebih mampu mendekatkan peneliti dengan objek
yang dikaji, sebab peneliti langsung mengamati objek yang dikaji dengan
kata lain peneliti bertindak sebagai alat utama riset (human instruiment).
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif Hal ini bertujuan untuk menggambarakan kondisi sekolah,
mendapatkan profil sekolah, dan menemukan beberapa solusi untuk

menyelesaikan permasalahan yang diteliti.

1 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (YogyakarteRéaz Media, 2014), him. 31

2 Anselm Strauss and Juliet Corbin, Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran,
2003) him. 158

3 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2002, him. 3536.
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B. Tempatdan Waktu Penelitian
1. Tempat
Lokasi penelitian adalah area dimana penelitian akan dilakukan.
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di wilayah Rejang
Lebong tepatnya di Tunas Harapan. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil lokasi d6DN 13 Rejang Lebong.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semegstejil Tahun
Ajaran 2023/2024
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting di dalam
penelitian. Subjek penelitian memiliki arti sebuah sumber utama data dalam
penelitian, yaitu yang memiliki data yang berhubungan dengan vaiiabel
variabel yang akan diteliti. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau
orang.
Dalam penelitian ini subjek penelitian diambil dari berbaghak di
SDN 13 Rejang LebondAntara Lain yaitu : 1) Kepa Sekolah SDN 13
Rejang Lebond?) Waka kurikulum 3) Guru kelas YV di SDN 13 Rejang
Lebong 4) Siswa lelas IV di SDN 13 Rejang Lebong
D. Datadan Sumber Data
Sumber data merupakan komporyamg paling penting karena hal itu

sebagai alasan penelitian berhasil. Ini ada hubungannya dengan cara
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mengumpulkan data, sumber dan alat yang digunakan. Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data Primer
AData dar. sumber ut ama, sering di
di anggap sebagai *Data pniiner untukd gehelitianp r i me r
ini dapat dikumpulkan langsung dari wawancara, catatan, dan
pengamatan dan digunakan untuk mengkonfirmasi temuan penelitian
sebelumnya. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan
informasi langsung dari kefgasekolah, waka kurikulum, Gukelas,
dan siswa kelas N6DN 13 Rejang Lebong.
2. Sumber data Sekunder
Data sekunder biasga diambil dalam bentuk dokumelokumen
yang telah ada serta hasil penelitian relevan yang ditemukan peneliti.
Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data sekunder
adalah dokuman penting dari sekolah, buwku, serta artikedrtikel
yang berkaitanehgan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data terdapat beberapa metode yang
dapat dilakukan, yaitu:
1. Observasi
Observasi secara umum adalah cara mengumpulkan bahan berupa

data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan dan pencatatan

4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: Alfabete, 2012),
him. 221
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secara sistematis terhadap fenomena yang menjadi target
pengamataPAr i kunt o menyat akan b ah wa obs
umum yang mempunyai arti segala bentuk data yang diperoleh
melalui banyak sekali cara antara lain dengan merekam peristiwa,
menghitungnya, mengukéurnya, serta me
Observasi dilakukan untuk penelitian yang objeknya tidak dapat
digjak untuk wawancara, artinya peneliti tidak mungkin melakukan
tanya jawab dengan objek yang sedang dihadapi. Pengamatan
(observasi) adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa observasi merupakan tekhnik pengumpulan data dengan
pengamatan secara mendalam. Adapun yang diobservasi pada
penelitian ini adalah optimalisasi pembelajaran melalui adaptasi
kurikulum merdeka belajar padaswa kelas IV di SDN 13 Rejang
Lebong.
2. Wawancara (Interview)
Pada wawancara ini menggunakan wawancara bebas terstruktur.
Dimana pada pendataan wawancarasuandah disipakan isntrumen
penelitian berupa pertanyaan tertulis. Dengan wawancara bebas

terstruktur ini, setiap informan diberikan pertanyaan yang sama, dan

5 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidika(lakarta: Rajagrafindo Persada, 2005),
him.76-77.

6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfeikarta:
Rinekacipta, 2006),Im. 22
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peneliti mencatatnya. Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan
data Bagaimana proses adaptasi kurikulum merdeka belajar, kemudian
apa saja hambatan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi
pembelajaran, serta bagaimana dampak dari optimalisasi pembelajaran
dengan kurikulum merdeka belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Narasumber dalam wawancara ini ialah kepala sékolwaka
kurikulum, gurukelas sertaiswakelas IVSDN 13 Rejang Lebong
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Tulisan, karya
seni, atau karya kolosal seseorang semuanya dapat dianggap sebagai
dokumentasi. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental seseorafigDalam hal ini, peneliti mengumpulkan
seluruh dokumentasi terkait profil sekolah, struktur jabatan guru dan
karyawan, kondisi guru serta sekolah, saranan dan prasarana sekolah
serta berupa fotfoto selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Fotofoto tersebut digunakan sebagai bukti jika penelitian ini sudah
dilakukan serta mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.
F. Teknik Analisis data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik pada saat

pengumpulan data maupun pada saat proses pen gumpulan data selesai.

Ketika wawancara, peneliti sudah menganalisis jawaban yang sudah

7 Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikgdakarta: Prestasi
Pustakarya, 2012), him. 120
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diwawancarai. Bila tanggapan narasumber sesudah di analisis tidak
memuaskan, langkah selanjutnya peneliti akan melanjutkan dengan
pertanyaan lagi, sampai dimana nantinya diperoleh data yang dianggap
kredibelk. Miles dan Huberman dalam sugiyono mengemukakan bahwa
fKegiatan dalam analisis data kualita
terus menerus hingga selesai, sehingga nantinya data yang diperoleh
memuaskano. Kegi at an d a Remluationadata | i s i s
display, dan dataonclusion drawing/verification.
1. Data ReductiorfReduksidatg
Sebagai hasil dari jumlah data yang relative signifikan yang
dikumpulkan di lapangan, penting untuk dicatat dengan cermat dan
menyeluruh. Seperti pernyataan bahwa semakin lama penelitian di
lapangan, semakin banyak data yang diperoleh semakin khusus dan
rumit. Analisis data melalureduksi data harus segera dilakukan.
Meringkas, mengidentifikasi elem@&temen kunci, berkonsentrasi
pada elememlemen tersebut, dan mencari tema dan pola adalah
bagian dari proses reduksi data. Dengan memberikan gambaran yang
lebih jelas setelah dilakukan reduksi data, peneliti akan merasa lebih
mudah untuk mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai
kebutuhan.
2. Tampilan data (penyajian data)
Datahasilreduksi disajikan atau di display kedalam bentuk yang

mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyaji data bisa
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagaian hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Sajian data dimaksud untuk memilih data
yang sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang apa saja yang menjadi
hambatan yang dihadapi dalam upaya optimalipasbelajaran di

SDN 13 Rejang Lebong.

Conclusion DrowingAtau Verfikasi Menarik Kesimpulan)

Menarik dan memverifikasi kesimpulan adalah langkah ketiga
dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman.
Kesimpulan akan diikutin dengan buktikti yang diperoleh ketika
peneliti di lapangan. Jika tidak ditemukan bukti kuat selama fase
pengumpulan data berikutnya, temuan pertama yang diberikan akan
berubah. Namun, apabila kesimpulan yang diajukan berupa
kesimpulan yang kredibel apabila didukung oleh bukti yang andal dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan unuk mengumpulkan

datas

G. Teknik Keabsahan Data

Komponen penting lain dari penelitian kualitatif adalah memvalidasi

data. Pemeriksaan validitas harus dilakukan pada data yang telah

dikumpulkan peneliti untuk memperhitungkannya dan menggunakannya

sebagai dasar yang kuat untuk kesimpulan. Setiap penelitian harus memiliki

kredibilitas sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian

kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud mengeksplorasi masalah

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & (Bandung: Alfabeta, 2013),

him. 338
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yang majemuk atau keterpercayaan ter ha

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan

data dari Dberbagai sumber ddengan berb
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi

tekhnik pengumpulan data dan waktu:

1. Triangulasi sumber
Adalah menggali kebenaran informdsrtentu melalui berbagai
sumber memperoleh data. Dalam triangulasi dengan sumber
terpenting adalah mengetahui adanya aladasan terjadinya
perbedaaiperbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus
menggolongkan masiagasing kelompok, bahwa peneliti sedang
Amengeval uasi 0. Kemudi an yakin pad
dibandingkan dari masingasing kelompok dalam evaluasi tersebut.
Dengan demikian triangulasi sumber berarti membandingkan
(mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan
wawancard®
2. Triangulasi tekhnik
Agar penelitimampu menguji kredibilitas data yang disampaikan

oleh responden serta narasumber penelitian lainnya dan dalam hal ini

peneliti lakukan pada saat waktu yang berbeda atau dengan kata lain

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Mixed method§Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 372

10|man Gunawaniletode PenelitiafKualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), hm. 219
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bukan pada saat hari yang bersamaan. Sehingga peneliti bisa
melakukan dua macam teknik kepada sumber data primer, yakni
teknik wawancara serta teknik observasi.
3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan tekhnik wawancara dipagi hari pada narasumber,
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang
lebih valid sehingga kredibel, untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
wawancara, observasi atau tekhnik lainnya dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulangang sehingga sampai ditemukan
kepastian datany& Dalam hal ini untuk menguji kredibilitas
penelitan maka peneliti memfokuskan tentang optimalisasi
pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebong melaluipta& kurikulum

merdeka belajar.

11 Sugiyono, Op, Citlmn. 372



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Sekolah Dasar Negeri 13 Rejang Lebong

1. Sejarah dan Profil Sekolah Dasar Negeri 13 Rejang Lebong

NO STATISTIK SEKOLAH : 101260202001
NO NPSNSEKOLAH : 10700827
a. Nama Sekolah : SD Negeri 13 Rejang Lebong

b. Alama Sekolah

1) Jalan :JI. DR. Ak. Gani
2) Kelurahan Desa : Tunas Harapan
3) Kecamatan : Curup Utara

4) No Telepon -

5) Akreditasi A
c. Tahun beroprasi 1982
d. Status tanah yang tersedia :Hibah dari masyarakat setempat
e. Luas tanah yang tersedia : 3640 nt

f. Luastanah untuk pembangunan 805,5 nt

Sekolah Dasar Negeri 13 Rejang Lebong didirikan pada tahun 1982,
berlokasi di JI. DR. AK. Gani Tunas Harapan kecamatan Curup Utara.
Pada mulanya sekolah ini berupaya menyediakan Pendidikan bagi
masyarakat di sekitar kelurahan Tunas Harapan yang tidak terangkau oleh

sekolah negeri yang telah ada. Dari awal sekolah ini berdiri selalu

41



mengalami perkembangan kemajuan baik dari segi kualitas maupun

42

kuantitast
Tabel 4.1 Keadaan Kepala Sekdlah
No Nama Kepala Sekolah Tahun Mengabdi
1 Aherman, S.Pd 19821 1999
2 Sopian Rai 6s, S. | 19997 2002
3 Bazaruddin, S.Pd 20021 2006
4 Asmara Dewi, S.Pd 200671 2010
5 Deri Efendi, S.Pd 20107 2013
6 Hartini, S.Pd 201371 2016
7 Sriyanti, S.Pd 201671 2018
8 AhmadSutopo, S.Pd 20187 2022
9 Darmawati, S.Pd 20221 sekarang

Sumber: Dokumentasi SDN 13 Rejang Lebong

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 13 Rejang Lebong

a. Visi Sekolah

ATer wujudnya

Si

Berbudaya Dan Akhlakulia.i

b. Misi Sekolah

swa ,B Berprestasi

1) Menuntun Peserta Didik Menjadi Generasi Taat Yang Religius

2) Mendidik Peserta Didik Menjadi

Intelektual

Generasi Penerus Yang

1Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
2Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
3 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023

Dan
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3) Membina Peserta Didik Menjadi Generasi Bangsa Yang
Patriotisme

4) Membiasakan Peserta Didik Menjd@enerasi Muda Yang Peduli

5) Menciptakan Peserta Didik Menjadi Generasi Cendikia Yang
Tauladart

c. Tujuan Sekolah
fiMemberikan dasadlasar perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama dan nilai luhur pancasila dalam setiap pengetahuan dan

keterampilan yang diajarkan. o
Tujuan Khusus

1) Menerapkan perilaku religius dalam pergaulan peserta didik
seharihari, baik di sekolah maupun di rumah dan lingkungan
bermainnya.

2) Mengaplikasikan perilaku intelektual yang terukur dan terkontrol
dalam kehidupan sehdrari.

3) Memiliki Perilaku patriotisme yang dapat meningkatkan kualitas
persatuan dan kesan bangsa dalam tatanan hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

4) Menjadikan generasi cendikia yang bermartabat sehingga dapat di

tauladani di tengah masyarakat.

4Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
5Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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d. Keadaan Guru
Tingkat Pendidikan Guru SekdlaDasar Negeri 13 Rejang
Lebong

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Giru

No | Pendidikan | Guru PT GTT PTT Jumlah
Tetap
L P|L|{P|L|P|L [P
1. S2 1
2 S1 1 3123
1
3. D3
4. D2
5. D1
6. SMA 1 1
Sederajat
7. SMP/SD
Jumlah 12 | 4 | 6

Sumber: Dokumentasi SDN 13 Rejang Lebong

6 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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Table 4.3 Data Guru dan Pengurus Sekolah

NO Nama NIP Gol Jabatan
1. Darmawati,S.Pd 19690102199206200] IV B | Ka. Sekolah
Guru PAI
2. Parida,S.Pd.I 19641231198502200§ IV B
IV-V-VI
3. Marinawani,S.Pd.| 19670905198703200¢ IV B Guru Pai 4
-1l
Guru Kelas
4, Kasumawati,S.Pd 19670905198803200¢ IV B
B
Guru Kelas
5. Nela Asma,S.Pd 196712091988032007 IV B
VA
Guru Kelas |
6. Erni Susilawati,S.Pd| 19681025199307200] IV B
A

Sumber: Dokumentasi SDN 13 Rejang Lebong

e. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa SDN 13 Rejang Lebong

Tabel 4.4 Keadaan Sis¥va

Jumlah Siswa
Kelas Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
A 12 14 26
B 12 14 26
Jumlah 24 28 52

7”Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
8 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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Jumlah Siswa
Kelas Jumlah
Laki-Laki | Perempuan

A 12 8 20

B 12 8 20

: Jumlah 24 16 40
A 9 8 17

1l B 10 10 20
Jumlah 19 18 37

A 12 11 23

v B 12 11 23
Jumlah 24 21 45

A 10 13 23

\% B 7 14 21
Jumlah 17 27 44

A 12 11 23

VI B 10 14 24
Jumlah 22 25 47

Jumlah 130 135 265

Sumber: Dokumentasi SDN 13 Rejang Lebong
3. Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana telah dikelola dan ditata dengasebidgga
menghasilkan lingkungan yang menyenangkan untuk kegiatan belajar
mengajar, serta kegiatan ekstrakulikuler dan intrakurikuler secara

keseluruhan luas bidang tanah yang dimiliki SDN 13 Rejang Lebong ini
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adalah sebes#640 nt Di atas tanah yang seluas 3646 imi berdiri

bangunarbangunan yang terdiri dari ruang belajar/kelas, ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang TU, Ruang perpustakaan, mushola, kamar
mandi/WC guru dan siswa, ruangan UKS, rumah penjaga sekolah, dan

tempat parker.

Tabel 4.5 Keadaan sarana dan prasarania

No Nama Ruang Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Tata Usaha 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Tamu 1
5 Lab. Komputer 1
6 Perpustakaan 1
7 Kelas 12
8 WC Guru 2
9 WC siswa LakiLaki 2
10 WC siswa Perempuan 3
11 Gudang 1
12 Dapur 1
13 Kantin 3
14 | Lapangan 2
15 Komputer 2

9 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023



No Nama Ruang Jumlah
16 Laptop 17
17 Infocus 2
18 Printer 1
19 Pengeras Suara 1
20 Meja Guru 30
21 Kursi Guru 30
22 Lemari/Rak Buku 15
23 Meja Kepala Sekolah 1
24 Kursi Kepala Sekolah 1
25 | MejaTuU 2
26 Kursi TU 2
27 Meja Siswa 135
28 Kursi Siswa 188
29 Papan Tulis 12
30 Papan Panel/Mading 3
31 Lemari Kelas 12
32 Kotak Sampah 15
33 Alat Olahraga 43
34 Lemari Kantor 4
35 Lemari Kepala Sekolah 1
36 Parkir Motor dan Mobil 1
37 Ruang UKS 1
38 Mushola 1

Sumber: Dokumentasi SDN 13 Rejang Lebong
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4. ProgranmKerja Sekolah
a. Kurikulum dan pembelajaran

1) Membuat silabus dan RPP/Modul Ajar

2) Meningkatkan kemampuan profesional guru

3) Memperoleh bahan bacaan baru atau mengganti yang using

4) Dimasukkannya bahan bacaan yang menarik adalah standar
pengajaran yang sangat baik.

5) Mempelajari bacaan yang ditugaskan di perpustakaan sebagai
bagian dari tugas yang ditugaskan manajemen dan administrasi
lembaga pendidikan

6) Mendistribusikan peraturan dan tata tertib kepada guru dan staf
sekolah

7) Pertemuan tentang pekerjaan konstriksi

b. Organisasi dan kelembagaan

1) Menyajikan saran regulasi

2) Perumusan jadwal ketja

c. Sarana dan Prasarana

1) Membangun ruang instruksional baru

2) Pembelian perabot pengganti

3) Memperbaiki furniture yang rusak

4) Pengumpulan data, penyusunan proposal, pengajuan proposal, dan

pengadaan sarana dan prasarana laboratorium IPA

10Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
11 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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5) Penatusahaan dan pemasangan jaringan internet, serta pemantauan
pemanfaatannya.
6) Mengumpulkan dan mengelola data, spgagadaan, instalasi, dan
pemeliharaan computer dan printer.
d. Ketenagaan
1) Pengembangan skema untuk hubungan masyarakat
2) Sosialisasi pola koperasi
3) Tentukan jumlah personel pendukung yang dibutufikan
e. Pembiayaan dan pendanaan
1) Menyusun RKAS
2) Bekerja sama dengan pemangku kepentingan terkait
3) Komunikasi dengan banyak pemangku kepentingan pada tingkat
tinggi
4) Kepeduliaan terhadap kesejahteraan pekerja, khususny& TKS
f. Peserta didik
1) Pengenalan prosedur penerimaan peserta didik baru
2) Integrasi kegiataekstrakulikuler ke dalam kurikulus
g. Peran serta masyarakat
1) Proses sosialisasi program pendidikan dan fungsi kepanitiaan
2) Berpartisipasi dalam pengoperasian program sekolah sebagai

komite

2Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
13Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
14 Dokumen SDN 13 Rejarigebong, 17 November 2023

15Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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3) Kehadiran dalam rapat komite sekolah
4) Kemitraan dengaorganisasi nirlaba lokal dan kelompok
masyarakat lainny#
h. Lingkungan dan budaya sekolah
1) Mendirikan kebun sayur di sekolah
2) Mendidik siswa dan anggota masyarakat tentang pentingnya
partisipasi mereka dalam proses menjadikan sekolah sebagai
tempat yang amati.
B. Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitiadi SDN 13 Rejang Lebong,
mengenai optimalisasi pembelajaran melalui adaptasi kurikulum merdeka
belajar menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Peneliti dapatmendeskripsikan data hasil penelitiannya sebagai berikut:

1. Proses adaptasi kurikulum merdeka belajar di SDN 13 Rejang
Lebong

Proses adaptasi kurikulum merdeka belajar merupakan suatu proses
adaptasi yang dilakukan di SDN 13 Rejang Lebong melalukulum
merdeka belajar.Dimana kurikulum merdeka belajar merupakan
kurikulum yang memberikan kebebasan kepada glamu siswa dalam
penerapan materinya, kurikulum merdeka belajar berfokus pada
pengembangan kakter dan moral peserta didiRari hasil wawancara

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 November 2684ait

16 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
17 Dokumen SDN 13 Rejang Lebong, 17 November 2023
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dengan optimalisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebong melalui
adaptasi kurikulum merdeka belajar, maka hasil dari penelitian ini akan
dipaparkan dibawah ini. Setelah melakukan wawancara kedpsuta
sekolah, waka kurikulum, daguru kelas IV yang terbagi menjadi dua
kelas, guru kelas IV A yaitu Ibu Devi Oktavia dan guru kelas IV B yaitu
Ibu Hartati terkait dengan optinisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang
lebong melalui adaptasi kurikulum merdeka belajar.

Pada kurikulum merdeka terdapat indikator yang menjadi acuan
dalam proses adaptasi kurikulum merdeka belajar meliputi partisipasi
siswasiswi, pembelajaran yang efektif, dan tidak adanya ketertinggalan
peserta didik. Pertama peneliti temukan terlgaittisipasi siswaiswi,
pembelajaran yang efektif, dan tidak adanya ketertinggalan peserta didik.

a. Dalam penelitian yang pertama peneliti temukan terkait partisipasi
siswasiswi yang di lakukan oleh guru dalam proses adaptasi
kurikulum merdeka belajar pada kegiatan belajar menddjauk

itu peneliti melakukan wawancara kepada ibu Darmawati sebagai

kepala sekolah SDN 13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

Asepert.i kita |ihat dan kita se
siswa bertanya dengan siswa Alhamdulillah nampaknya-anak
anak ini bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas dengan

menggunakan kurikulum merdeka ini. Arakak malah lebih
menyenangkan pros'ts pembel aj ar ann

Selanjutnya di utarakan oleh Bapak Hamadi sebagai Waka

Kurikulum SDN 13 Rejang Lebong, Beliau menyampaikan :

18 DarmawatiKepala SekolahWawancara Tanggal 1 Desembe2023
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AAl hamdul il | ah bi s-giswiyang &ntusicny a b ar
dengan proses pembelajaian dan mereka diajak untuk tidak

sekedar pasif mereka aktif jadi lebih banyak bermain kemudian

mereka belajar sambil memahami sendiri oh ternyata seperti

ini gitu kan.o

Kemudian dari ibu Devi Oktavigelaku guru kelas IV A,
beliau menyatakan bahwa :

fiya sudah, siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik

selama kegiatan Dbelajar berlangsung dikelas dengan
menggunakan kurikulum merdeka belajar, hal itu juga bisa

dilihat dari partisipasi siswa padasaat pembelajaran

berlangsung serta dari hasil nilai hariannya memiliki kemajuan

yang cukup baik, siswa juga dianggap lebih menikmati
pembel ajaran p&da kurikulum ini. ¢

Selanjutnya diutarakan oleh ibu Hartati sebagai guru kelas IV
B, beliau menyampaikan :

fiya, anakanak nya bisa menjalankan tapi bad&lik lagi ya

perlu saya sampaikan lagi kemampuan anak kan bebszia

walaupun mau kurikulum apapun memang kembali ke guru

lagi kita bisa melihat ana&inak itu kemampuannya seperti

apa, makanya bedanya dengan kurikulum merdeka ini kita

tidak kemudian hanya melihat dari segi nilai kemampuan
intelektual saja tapi kognitifnya, dan juga kehadirannya, lalu
bagaimana kemudian sikapnya, bagaimana kemudian
keakti fannya dal am®kegi atan pembe

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa siswdan gurubisa mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik setelah dilaksanakannya kurikulum
merdeka. siswa menjadi lebih aktif, dan antusias saat mengikuti
kegiatan belajar mengajar pada saat proses kegiatan belajar

mengajar dilaksanakan dikelas.

19 Devi Oktavig Guru Kelas IV AWawancaraTanggal 22 Novembe2023
20 Hartati,Guru Kelas IV BWawancara;Tanggal 2M™ovember 2023
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Hal ini diperkuat lagi dengan observageneliti melihat dan
mengamati ternyata siswadan guru dapat mengikuti dan
melaksanakakegiatan belajar mengajar menggunakan kurikulum
merdeka belajapada saat proses kegiatan belajar menggijlinat
siswa lebih antusias saat kegiatan belajar berlangsung dikelas serta
siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan tanyabawa
yang dilakukan oleh guru, selain ithasil nilai harianyang
diperoleh siswamemiliki kemajuan yang cukup baikHal ini
dibuktikan dengarhasil dokumentasibleh peneliti paddampiran
gamban4.1)*

Peneliti juga melakukan wawancara kepada sisisa&i SDN
13 Rejang Lebong untuk melengkapi data penelitian, peneliti
melakukan wawancara kepada renda siswi kelas IV A, ia
menyampaikan :

fiketika guru melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar

saya dapat mengikuti dan menerima pembelajaran dengan

sempurna.Karena guru melakukan proses belajar dengan
materi yang mudah untuk diteritt&

Selanjutnya intan juga menyampaikan :

fipelajaran pada semester ini sangat menyenangkan dan
menarik, itu bisa saya rasakan saat guru mengajar dikelas
kegiatan belajar mengajar menjadi sangat seru, saya tidak
merasakan bosan dan justru membuat saya lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakén

Selanjutnya disampaikan oleh hafizt :

21 Observasi, tanggal 24ovember 2023, pukul 08.30 wib
22 Renda Siswa Kelas IV AWawancara 13 Desember 2023
23 Intan, Sswa Kelas IV AWawancara6 Desembe?023
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fiketika guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas
sangat terasa berbeda dengan proses kegiatan belajar mengajar
pada sebelumnya, pembelajaran yang sekaraaggat
menyenangkgnkemudian saya juga merasakan kalau materi
yang diberikan mudah untuk diterima dan dipahami dengan
begitu saya lebih menikmati dan merasa senang mengikuti
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
dikelaso*

Rara menyampaikan :

fisetelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikelas
memang ada perbedaan dengan kegiatan belajar sebelumnya
bu, tapi proses kegiatan belajar yasekarang membuat saya
lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan oleh
guru, selain itu juga saya lebih bersemangat dan guru juga
melaksanakan tanya jawab yang membuat saya aktif untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gébu

Verzamenyampaikan :

pembelajaran dikelas sekarang sangat jauh berbeda dengan
sebelumnya, dulu pembelajarannya sedikit membosankan tapi
sekarang jauh lebih menyenangkan dan menarik, saya juga
merasa kalau materi yang diajarkan itu lebih mudah untuk
dipahami bu, kalau sebelumnyakan mata pelajarannya
dijadikan satu dalam buku tema untuk sekarang dengan
kurikulum merdeka belajar mata pelajarannya dipisah satu
mata pelajaran satu buku jadi lebih mudah untuk memahami
materi yang diberikan?®

Disampaikan juga oleh siswa siswi kelas IV B, ilham
menyampaikan:

fibisa saya katakan pembelajaran setelah menggunakan
kurikulum merdeka belajar itu bisa dikatakan berfokus kepada
siswa, sayadiminta lebih aktif dibandingkan dengan guru,
selain itu juga hal positif yang saytapatkan saya menjadi
memiliki  keberanian untuk berbicara didepan kelas,
pembelajaran setiap harinya bervariasi sehingga membuat saya

24 Hafizt, Sswa Kelas IV AWawancara6 Desember 2023
25 Rarg Siswa Kelas IV AWawancarall Desembe2023
26\/erzg Siswa Kelas IV A, Wawancara, 11 Desemp@p3
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bersemangat dan sangat bisa untuk mengikuti pembelajaran
dikelas 20

Siswi bernama intan juga menyampaikan

fiketika guru menjelaskan materi didepan guru menggunakan
banyak cara untuk menjelaskannya contohnya guru ikut
berperan tidak hanya diam dan hanya menjelaskan yang
membuat suasana belajar menjadi membosankan dan tidak
menyenangkan, untuk pembelajaran menggunakan kurikulum
merdeka beelajar saya sangat bisa untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar dikelas®

Varza menyampaikan :

fipada saat guru melaksanakan pembelajaran dikelas saya bisa
menerima dan mengikuti pembelajaran tersebut dengan sangat
baik karena guru mengajar dengan menggunakan teknik
bermain sambil belajar selain itu juga guru menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan didalam kelas
sehingga pembelajaran tidak merasakan bosan, pembelajaran
yang sekarang dengan yang sebelumnya sangat berbeda, untuk
yang sekarang saya sangat bisa mengikuti pembelajaran
setelah melaksanakan kurikulum merdeka bel&far

Kemudian diutarakan juga oleh aisyah :

fisaya sangat bisa mengikuti pembelajaran dengan aturan yang
baru, guru benabenar menjelaskan apa yang belum kita
pahami selain itu pembelajaran yang sifatnya praktek langsung
diterapkan dilapangan sehingga saya mudah untuk memahami
materi selain itu juga saya tau cara melakukannya karena saat
proses kegiatan Dbelajar diajarkan langsung turun
kelapangannya®®

Redo menyampaikan :

fiketika proses pembelajaran banyak sekali kegidtiajar

yaitu menghasilkan project dan kami diminta untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan yang diberikan secara
berkelompok maupun individu, khususnya pada pelajaran ipas
banyak diberikan project yang menuntut kita untuk langsung
mempraktekannya, namun dari kegiatan tersebut membuat
saya bisa cepat paham dan mengerti dengan materi yang

27|lham, Siswa KelasV B, Wawancara 2 Januari 2024

28 |Intan, Siswa KelasV B, Wawancara2 Januari 2024
29Varzg Siswa KeladV B, Wawancarall Desember 2@
30 Aisyah, Siswa KelasV B, Wawancara8 Januari 2024
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digjarkan selain itu juga melatih saya untuk menjaga
kekompakan antar tim dan bertanggung jawab

Kemudian maudi juga menyampaikan :

fipembelajaran yang sebelumnya dengan yang sekarang banyak
perbedaan dan perubahannya bu, sebelumnya saya mengikuti
proses pembelajaran dikelas dengan raadakas karena guru
menjelaskan materi saja dari awal pembelajaran sampai
dengan akhir yang membuat suasana pembelajaran menjadi
membosankan, sedangkan yang sekarang guru banyak
memberikan permainan yang berkaitan dengan materi
misalnya kami diajak untuk bermain teka teki namaana
Negara dengan begitu semangat dan motivasi saya untuk

belajar sangat besagetelah menggunakan kurikulum yang
baru ini %

Dari apa yang siswa siswielas IVA dan I\B di SDN 13
Rejang Lebong sampaikan mengenai apakah siswa bisa mengikuti
pembelajaran setelah dilaksanakannya kurikulum merdeka belajar
dapat disimpulkan bahwa siswa siswi bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik menggunakan kurikulum merdeka belajar serta
membuat siswa lebih bersemangat kargoa melaksanakan ice
breaking atau mengajak siswa untuk bermain sambil belajar agar
menciptakan suasana yang menyenangkan

Pada proses pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka
banyak hal baru yang perlu dipahami dan dipelajari seperti
penambahan mata pelajaran P5 dan bahasa inggris kemudian jam
pembelajaran yang menjadi lebih lama. Namun guru menjadi lebih
kreatif karena pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar

memberikan kebebasan kepada siswa maupun guru untuk

31Redq Siswa KeladV B, Wawancara 13 Desember 2@
32 Maudi, Siswa KeladV B, Wawancara5 Januari 2024
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mengembangkan pembelajaran sesuai yang mereka inginkan
dengan begitu banyak siswa yang merasa senang dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar.

Siswi bernama intan menyampaikbahwa

fisaat guru melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan tanya jawab, mengajak ice breaking
diawal pembelajaran untuk memunculkan semakaati, saya
merasa senang dalam mengikuti proses belajar mengajar yang
dilaksanakan karena kegiatan belajarnya tidak membosankan
kami diajak untuk berperan aktif saat pembelajaran
berlangsung®

Hal serupa juga disampaikan siswi bernama hafidzt :

fisetelah menggunakan kurikulum merdeka belajar banyak
materi baru dan sistem pengajaran yang guru gunakan juga
ikut berubah, tapi guru yang menjelaskan dikelas sangat jelas
dalam menjelaskan materi yang dipelajari apalagi adanya
bantuan media pembelajaran memudahkan saya untuk
memahami materi yang diajarkan, sehingga proses belajar
mengajar dikelas menjadi lebih menyenangkén

Kemudian siswi bernama aisyah menyampaikan pendapat yang
senada :

fiproses belajar mengajar menjadi sangat menyenangkan,
apalagi guru memberikan kebebasan kepada kami untuk
memilih apa yang kami minati selain itu juga kami banyak
digjak untuk mengenal lingkungan sekitar, dan budaya sekitar
kita sehingga menambah wawasan baru untuk saya
khususnyas®

Senada dengan jawaban temtamannya yang lain siswi
bernama renda juga menyampaikan :
fiketika proses kegiatan pembelajaran diketBisksanakan

suasana pembelajaran menjadi sangat seru dan menyenangkan,
dan tidak membosankan, pembelajaran menggunakan

33 |ntan Siswa KelasV B, Wawancara2 Januari 2024
34 Hafidzt, Siswa KeladV A, Wawancara6 Desember 2@
35 Aisyah, Siswa KelasV B, Wawancara8 Januari 2024



59

kurikulum merdeka belajar ini sangat memberikan kebebasan
untuk memilih apa yang kami minati selain itu guru juga
menjelaskan materi dengan sangat baik, penjelasannya mudah
dipahami dan tidak membosankan karena guru sering
menggunakan media pembelajaran serta memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaf&n

Siswa bernama Varza juga menyampaikan :

fjpada saat proses kegiatan belajar mengajar guru tidak banyak
menuntut untuk bisa seluruh mata pelajaran, apa yang kami
kurang paham guru menjelaskan kembali materi tersebut,
kemudian pada kurikulum merdeka belajar ini ada mata
pelajaran P5 dimana kami diajak untuk mentbwan
menghasilkan sebuah karya dengan begitu dapat melatih kami
untuk lebih kreatif dalam membuat sebuah karya. Sejauh ini
saya menyukai dan senang mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar setelah menggunakan kurikulum merdeka befaéjar

Hal serupa juga disampaikan sissiawi benama redo, ilham
maudi,dan raraRedo menyampaikan :

fiketika guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas
kegiatannya sangat menyenangkan, karena guru banyak
memberikan game yang seru tetapi juga sambil belajar jadi
kami merasa tidak bosan selama pembelajaran berlangsung
dikelas, selain itukami juga diajak untuk mengenal nama
nama planet dengan menggunakan lagu atau nyariian

Ilhammenyampaikan :

fisangat menyenangkan proses kegiatan belajar mengajar yang
sekarang dibandingkan dengan sebelumnya bu, karena kami
belajar tidak selalu secara individu tetapi belajar dalam bentuk
kelompok, kami juga diminta untuk bertukar pikiran dan
berdiskusi untuk memecahkan permasalah atau sebuah project
yang diberikan jadi kegiatan belajar menjadi sangat
menyenangkan tidak membosankéi

Maudi jugamenyampaikan :

36 Renda Siswa KeladV A, Wawancara 13 Desember 2@
37Varzg Siswa KelagV B, Wawancara8 Januari 2024

38 Redo, Siswa Kelas IV BVawancara13 Desembe?023
39 |lham, Siswa Kelas IV AWawancara?2 Januari 2024
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figuru yang mengajar dikelas menggunakan bahasa yang
mudah dipahami kemudian dalam menjelaskan materi tidak
cepatcepat, selain itu juga guru banyak memberikan contoh
dikehidupan nyata yang membuat kami lebih paham dengan
materi yangdijelaskan, sehingga membuat saya bersemangat
untuk mengikuti pembelajaran selanjutny@&

Rara menyampaikan :

fiketika proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikelas
temanteman dan saya sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran karena guru menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan seperti mengajak kami ice breaking di tengah
pembelajaran untuk memunculkan semangat belajar kami
kembali, melakukan tanya jawab untuk melatih kami agar
lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Hal itu
membuat saya sangat menyukai pembelajaran dengan
kurikulum merdeka belajard

Verza juga menyampaikan :

Apembel ajaran dikelas sekarang s
sebelumnya, dulu pembelajarannya sedikit membosankan tapi
sekarang jauh lebih menyenangkan dan menarik, saya juga
merasa kalau materi yang diajarkan itu lebih mudah untuk
dipahami bu, kalau sebelumnyakan mata pelajarannya
dijadikan satu dalam buku tema untuk sekarang dengan
kurikulum merdeka belajar mata pelajarannya dipisah satu

mata pelajaran satu buku jadi lebih mudah untuk memahami
materi yanmrg diberikan. o

Disampaikan juga oleh Intan :

Apembel ajarannya di kel as sangat
tidak memberikan tekanan saat proses kegiatan belajar
mengajar justru guru malah membebaskan saya umémkilih

mata pelajaran yang memang saya minati, selain itu kami juga
digjak untuk belajar sambil bermain justru dengan seperti itu

saya dan temateman lebih bersemangat dan dapat memahami

materi yang diberikan dengan sangat baik, itu juga
memberikan dampak baik untuk nilai harian saya yang
mengal ami feni ngkatan. o

40 Maudi, Siswa Kelas IV BWawancara5 Januari 2024
41 Rarg Siswa Kelas IV AWawancara1llDesembef023
42\/erza Siswa Kelas IV AWawancarall Desembe?2023
43 |Intan, Siswa Kelas IV A, Wawancara, 6 DesemBPép3
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Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa, proses kegiatan belajar mengajar setelah dilaksanakannya
kurikulum merdeka memberikan kesan yang baik kepada siswa,
serta memberikan rasa senang, seru dan menyenangkan dimana
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan siswa
dikelas tercipta sesuai dengan yang diharapkan. Guru memberikan
kebebasan kepada siswa tanpa menekan siswa untuk menyukai
pelajaran yang memang tidak mereka minati, kemudian guru juga
menciptakan suasana yang menyenangkan dengan mengajak siswa
menghasilkan sebuah karya dan menciptakan permainan yang
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang
diberikan.

Hal ini diperkuatdenga hasil observasi peneliti, ternyata
dalam proses kegiatan pembelajaran dikelas setelah menggunakan
kurikulum merdeka yang dirasakateh siswa yaitu rasa senang,
seru, dan tidak membosanksaat mengikuti pembelajaran dikelas,
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dengan
menerapkan metode dan strategi yang sesuai dengan siswa, selain
itu pembelajaran dikelas berjalan dengan sangat baik terlihat dari
siswa yang mengrhatikan guru saat menjelaskarerpartisipasi

aktif selama proses belajar mengajar berlangsuHgl ini
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dibuktikan dengan hasil dokumentasi oleh gdghpadalampiran
gambar (4.2

Kegiatan belajar mengajar juga tidak setiap hari tercipta
dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan termasuk dari
siswa, siswa juga memiliki kesulitan saat kurikulum merdeka
belajar dilaksanakan dalam pembelajaran. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara kepadau Darmawati sebagai kepala
sekolah SDN 13 Rejang Lebong, Beliau menyampaikan :

Ankal au kesulitannya yang signi fi
mengikuti, siswa senang dalam pembelajaran ini dibuktikan

dalam kehadiran siswa, dimana siswa jarang izin kemudian

siswa juga merindukan proses pembelajaran dikelas jika ada

kendala mungkin siswanya tidak menerima mungkin mereka

lebih sering izin atau tidak masuk kelas gitu. Karena ibaratnya
pembelajaran itu tidak menyenangkan sementara ini kita
perhatikan siswa malah menunggu kehadiran guru, menunggu

apa yang akan dipelajari hari ini menantikan pelajaran

bar*u. o

Selanjutnya bapak Hamadi sebagai Waka Kurikulum SDN 13
Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

Aya ada pasti, karena bagai manap
latar belakang siswa itu sendiri ada siswa yang ka#tadgng

mereka belum pernah megang hp, ada juga yang sudah
kebiasaan megang hp, jadi yang belum antara yang belum

dengan yang sudah kebiasaan ini kan senjang nah itu kesulitan.

Ketika gurunya bicara masalah teknologi menggunakan media
misalnyakanhp atau komputer siswa yang belum pernah tau

ini otomatis mereka masih buta gitu kan sementara yang sudah
kebiasaan akhirnya kesenjangan itu jauh maagikuti yang

sudah terbiasa susah, mau mengikuti yang belum bisa

44 Observasi, tanggal 24ovember 2023, puki®9.30 wib
45 DarmawatiKepala SekolahWawancaral Desembe2023
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mengenal sama sekali kasian yang sudah biasa nahkan seperti
i t4® . 0

Kemudian ibu Dei Oktavia selaku guru kelas B/ beliau
menuturkan bahwa :

Asi swa memiliki gaya bel ajar y al
siswa kesulitan jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan
gaya belajar mereka, siswa memiliki keterbatasan akses
terhadapteknologi keterlibatan orang tua terbatas sehingga

kurangnya duktingan di rumah. o

Kemudian bu Hartati selaku walikelas VB, beliau
menuturkan bahwa :

Afkal au kesulitannya kemarin kami
khusus pelajaran matematika sebenarnya, kalau matematika itu

kalau kita lihat di pembagian TP nya khusus di pelajaran
matematika di semester satunya ini lumayan agak berat
kenapa, karena makanya Kkurikulum merdeka inikan
sebenarnya fase di kelas empat ini kan fase pembelajaran kelas

tiga kemarin adaubungannyajuga dengan kelas empat bisa

jadi kalau kami tarik kesimpulan bisa jadi kan kemarin mereka

kelas tiga nya belum tuntas makanya dikelas empat ini
diperdalam lagi untuk materi yang diawal materi matematika

ini, kendalanya di matematika sih kalau yang pelajaran lainnya

ipas bisa jadi karena ipas ini kan gabung ipa dan ips jadi anak

anak itu bingung. Bu, belajar ipa dulu atau ips, kalau dikelas

kami kemarin kami sempat juga membahas yang ips nya gitu

tidak tertinggal ips nya kalau kita hanya belajar bab 1,2,3 dan 4

itu ipa semua dan mereka bertanya kok gak ada lagi pelajaran

ips bu gitu, sayaetap mengajarkan walaupun adistidak
dimasukkan ke dalamalngan di semester satu

Dari hasil wawancara yang peneliti laksanakan dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat kesulitan siswa dalam
pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka baik metode yang

tidak sesuai derap cara belajasiswa, kemudiaratar belakang

46 Hamadi, Waka KurikulumyWawancaral8 November 2023
47 Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November2023
48 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 November 2023
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baik dalam daya tangkap siswa maupun kognitif siswa, namun
tidak menutup kemungkinan juga dari kesulitan itu semua siswa
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan guru juga dituntut
untuk dapat lebih memahami karakter siswanya masiaging
agar sesuai dengan perangkat pembelajaran yang digunakan dan
dapat terlaksananya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
Optimalisasi pembelajaran terlaksana dengan baik yaitu atas
pastisipasi guru, perangkat pembelajaran, serta siswa yang
melaksanakan dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
baik melalui kurikulum merdeka belajar namun kegiatan belajar
bisa dikatakan berhasil apabila siswa juga ikut berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar salah satunya partisipasi siswa pada saat
proses pembelajaran dilaksanakan. Untuk itu peneliti melakukan
wawancara kepadauru kelas IV A dan IV B, peneliti melakukan
wawancara kepadhu Devi Oktaviasebagaguru kelas IV ASDN
13 Rejang Lebong, beliau mengatakan :
fiantusiasi dan turut andil seperti hal nya diskusi dan
pemecahan masalah bersama, mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan Kkegiatan

pemecahan masalah bersama karena pembelajaran kolaboratif
memperkaya pengalaman belajar sigi¥a.

Kemudian ibu Hartati selaku gurkelas IV B, beliau
menuturkan bahwa :
Apartisipasinya siswa aktif,

kegiatan belajar mengajar dikelas siswa antusias saat
mengikuti pembelajaran atau pun menjawab pertanyaan yang

49 Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November2023
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diberikan, siswa pun berani untuk bertanya apabila ada materi
yang kurang fMereka pahami. o

Dari hasil wawancara terkait partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran dikelas, bahwa siswa berperan aktif saat proses
pembelajaran diksanakan, siswa juga ikut berperaalam
keberhasilan pembelajaran yaitu ketika adatem yang tidak
mereka pahamsiswa dengan berani bertanya kepada guru serta
siswa aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dari
kegiaan tersebut bisa kita tarik gienpulan bahwa siswa sangat
berpartisipasi saat proses pembelajaran dikelas dilaksanakan.

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan,
ternyata setelah peneliti melihat dan mengamati siswa
berpartisipasi aktif selama proses kegiatan belajar betaggs
selain itu siswa juga terlihat sangantusias saat mengikuti
pembelajaran atau pun menjawab pertanyaan yang diberikan, siswa
pun berani untuk bertanya apabila ada materi yang kurang mereka
pahami. Hal ini dibuktikan dari hasil dokumentasi yang dapat
dilihat paddampiran gambaf4.3)*

Setelah melakukan wawancara kepada guru kelas IV A dan IV
B, selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas
IV A dan IV B untuk membuktikan apa yang dikatakan guru kelas
IV A dan IV B tersebut.Peneliti melakukan wawancara kepada

siswa bernama llham kelas IV B, ia mengatakan :

50 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 November 2023
51 Observasi, tanggal 220vember 2023, puki08.30 wib



66

fproses pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka
belajar ini lebih menyenangkan dari kurikulum sebelumnya bu,
karena prosepembelajarannya mudah untuk di pahami dan
tidak banyak tekanan dan paksaan pada kurikulum sekarang
justru kami malah diberikan kebebasan untuk memilih apa
yang diminati %

Selanjutnya disampaikan juga oleh hafidzt :

fisaya lebih sukapembelajaran menggunakan kurikulum
merdeka belajar karengurunya menyenangkan saat guru
menjelaskan juga mudah dipahami, kemudian
pembelajarannya berlangsung dengan seru tidak membosankan
karena guru banyak menggunakan ice breaking yang memiliki
unsur yang sesuai dengan materi yang disampatkan

Kemudian diutarakan juga oleh intan :

fisaat guru menjelaskan materi dikelas guru kadang
menggunakan bantuan media pembelajaran, namun jika guru
tidak menggunakan media pembelajaran guru sering
menggunakan lingkungan sekitar atau bebpelada sekitar
untuk dijadikan media saat menjelaskan materi, sehingga saya
merasa cepat paham dan saya lebih menyukai pembelajaran
yang sekarang dibandingkan sebelumriga

Renda juga menyampaikan ;

fipada proses kegiatan belajar mengajar selain pembelajarannya
yang menarik dan mgenangkan gurunya juga baik,gtes
kemudian selalu senyum jadi saat guru menjelaskan saya cepat
memahaminya dan merasa senang mengikuti pembelajaran
dikelasselain itu penjelasan yang diberikan oleh guru mudah
dipahami %®

Redo menyampaikan :

fikegiatan belajar mengajar yang sekarang ini lebih
menekankan kepada siswa, kami dituntut untuk lebih aktif
daripada guru, kemudian banyak kegiakagiatan

pembelajaran yang sebelumnya tidak kami pelajari, namun di
kurikulum merdeka belajar ini kami banyak diberi wawasan
yang lebih luas mengenai lingkungan sekitar, dan lainnya, bagi

52]lham, Siswa KelasV B, Wawancara 2 Januari 2024
53 Hafidzt, Siswa KelasV A, Wawancara6 Desember 2
54|ntan Siswa KelasV B, Wawancara?2 Januari 2024
55Renda Siswa KelagV A, Wawancaral13 Desember 2@
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saya kegiatan tersebut menambah wawasan serta melatih
mental saya untuk berani tampil didepan, jadi saya sangat
menyukai proses kegiatan belajar yang sekaréng

Kemudian intan juga menyampaikan :

fpembelajaran yang sekarang lebih menyenangkan selain mata
pelajarannya yang dipisah sehingga memudahkan saya
memahami materi setiap mata pelajaran, gurunya juga dalam
menjelaskan materi sangat baik dan mudah untuk diterima,

pembelajarannya tidak membosankan kami diajak untuk

belajar sambil bermain jadi tidak ada rasa bosan saat
pembelajaran berlangsung dikel&g

Siswa bernama Varza juga menyampaikan :

fAlhamdulilah sejauh ini saya suka dengan pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka, banyak hal menarik dan

baru yang bisa saya pelajari seperti adanya pelajaran b.inggris
kemudian P5 didalam P5 itu banyak-hal baru yang bisa

saya kerjakan bersama temt@man, kami diajak untuk

bercocok tanam, kemudian membuat sebuah kerajinan dari

barang bekas, hal seperti itu sangat menumbuhkan kreatifitas

kami dal am menghi s kerajinan ter

Intan menyampaikan :

fipembelajaran yang sekarang lebih menyenangkan selain mata
pelajarannya yang dipisah sehingga memudahkan saya
memahami materi setiap mata pelajaran, gurunya juga dalam
menjelaskan materi sangat baik dan mudah untuk diterima,

pembelajarannya tidak membosankan kami diajak untuk

belajar sambil bermain jadi tidak ada rasa bosan saat
pembelajaran berlangsung diketas.

Selanjutnya Aisyah menyampaikan :

Anlya bu, Sejauh ini saya bisa me
kurikulum merdeka bu karena banyak hal baru yang saya
dapatkan saat belajar dikelas, guru juga gaahjelaskan

materi tidak membosankan kami sering diajak keluar untuk

56 Redq Siswa KeladV B, Wawancara 13 Desember 2@
57|ntan Siswa KelasV B, Wawancara2 Januari 2024
58Varzg Siswa KelagVB, Wawancara5 Januari 2024

59 |ntan Siswa KelasVA , Wawancara6 Desember 2@
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lebih mengenal alam apalagi jika saat materinya tentang
t umbushan. o

Rara menjelaskan :

nlya, Kegi at an bel aj ar yang sek.
dengan sebelumnya, kalau yaegkarang belajarnya sangat

santay terus menyenangkan juga karena banyak permainan saat
kegiatan belajar berlangsung, kami diajak belajar tapi sambil

bermain, dengan cara begitu saya juga bisa lebih cepat

me ma h a mi ma®t erinya bu. o

Kemudian disampaikan oleh Verza :

AAl hamdul i | ah sejauh i ni saya s
menggunakan kurikulum merdeka, banyak hal menarik dan

baru yang bisa saya pelajari seperti adanya pelajaran b.inggris
kemudian P5 didalam P5 itu banyak-hal baru yang bisa

saya kerjakan bersama terteman, kami diajak untuk

bercocok tanam, kemudian membuat sebuah kerajinan dari

barang bekas, hal seperti itu sangat menumbuhkan kreatifitas

kami dalam menghi s kerajinan ter

Maudi juga menyampaikan :

nSuka bu, saya suka dengan pemt
kurikulum merdeka karena guru dalam menjelaskan materi

tidak sulit kemudian bisa membuat suasana menjadi seru dan
menyenangkan bu, walaupun guru kadang tidak menggunakan

media pembelajaran tapi guru mengajak kami untuk
melakukan ice breaking dan bermain untuk menghilangkan

rasa bosan kami sa&®t pelajaran be

Dari hasil wawancara yang telah dilakukamaka peneliti
menyimpulkan bahwa, siswa berpartisipasi pada saat proses
pembelajaran dikelas, siswa juga mengikuti dengan baik kegiatan
yang dilaksanakan dikelas dengan sangat antusias, dalam proses

pembelajaran dikelas bukan hanya siswa yang berpartisipasi aktif

60 Aisyah Siswa KelasV B, Wawancara8 Januari 2024
61Rarg Siswa KelagVA , Wawancara1ll Desember 2@
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63 Maudi, Siswa KeladVB, Wawancara5 Januari 202
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guru juga ikut andil dalam terciptanya pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

Hal ini diperkuat olethasil observasi peneliti yaitu saat proses
pembelajaran dikelas bahwa sismanyukai kegiatan belajar yang
memberikan kebebasan kepada dirinya untuk mengeksplor dirinya
mengenai mata pelajaran yang mereka minati, dan memilih proses
pembelajaran sendiri yang sesuai dengan dirinya, hal tersebut
membuat siswdersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
juga dapat mengikuti proses pembelajaran sampai dengan selesali,
kemudianberpartisipasi dengan aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran yang dilaksakan dikelas, saat proses pembelajaran
dikelas dilaksanakan pun banyak terjadi interaksi antara guru dan
siswa yang melakukan tanya jawab yang membuat kegiatan
pembelajaran lebih aktif dan menyenangkiial ini dibuktikan
dengan hasil dokumentasi oleh peneliti pddmpiran gambar
(4.4)5

b. Dalam pelaksanaan proses adaptasi kurikulum merdeka belajar
terhadapke giatanbelajar mengajar perlu terciptanya pembelajaran
yang efektif. Untuk itu peneliti melakukavawancara kepadeepala
sekolah SDN 13 Rejangebong ibu darmawatiia menyampaikan:

fiproses kegiatan belajar mengajar atau KBM yang

dilaksanakan di sdn 13 rejang lebong ini untuk pedoman atau
kurikulumnya untuk kelas 1 dan 4 sekarang sudah

64 Observasi, tanggal 220vember 2023, puki09.30 wib
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menggunakarkurikulum merdeka sedangkan3ZA,6 masih
menggunakan kuri ku% um temati k at s

Dan dikuatkan oleh waka kurikulum bapak hamadi ia
menyampaikan :

Ankal au bagai maanmkaa rnentapga suasana me n
dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya segala
sesuatu dilaksanakan mulai daperencanaan, kemudian
pelaksanaan, dan evaluasi. dari perencanaan mtuai
penyusunan perangkafperangkat pembelajaran seperti rpp,
silabus, dll. Kemudian pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
melalui proses kegiatan pembelajaran oleh gwdemiikian

rupa termasuk dilanjutkan atau diakhiri dengan evaluasi
sebagai upaya untuk mengetahui sejauh mana proses tadi
ber h&sil . o

Kemudian diperjelas lagi oleibu Devi Oktavia selaku guru
kelas IVA, beliau menyampaikan bahwa

Aproses bel aj ar mengajar di sdn
dengan baik melibatkan sejumlah prinsip dan praktik
pedagogis yang mendukung pengembangan integrasi siswa.

Disini juga menggunakan metode pengajaran variatif dan
berbagai metode pengajaran, seperti ceramah, diskusi
kelompok, pemecahan masalah, proyek, dan demokratis, untuk
menjaga minat dan keterlibatan siswa dan untuk pemahaman

siswa kita juga mengenali kebutuhan dan karakteristik individu

siswa karena setiap anak memiliki gaya belajar dan tingkat
pemahaman y&ng berbeda. o

Disampaikanjuga oleh ibu Hartati guru kelas IV,Bbeliau
menyampaikan :

fproses kegiatan belajar mengajar dari awal ya kita sebelum

masuk kelas tentunya kita mengecek kondisi kelas maksudnya
kondusif atau tidak dalam artian kebersihannya kerapian

dikelas bagaimana kehadiran araalak kalau itu memang

sudah baru bisa k#®ta mul ai pembel

65 DarmawatiKepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
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Dari apa yang telah disampaikan diatas dapat disimpulkan
bahwa proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai
dengan aturan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara upatkm
dalam kesiapan guru, kesiapan perangkat pembelajaran, serta
kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses kegibtdajar
mengajar dilaksanakan.

Hal ini perkuat dengan hasil observasi, setelah peneliti melihat
dan mengamati ternyata guru suddderperan aktif dalam
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilaksanakan dikelas,
guru menggunakan berbagai metode yang variatif yang sesuai
dengan siswa sehingga dapat memunculkan semangat dan antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dokumentasi yang dapat dilihat pgfapirangambarn(4.5)5°

Menurut pendapat siswa bernama hafizt, intan, renda, rara, dan
ilham. Hafizt menyampaikan :

fiproses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sangat baik,

saya juga bisa menerim@embelajaran yang diberikan oleh

guru, dan gurunya juga enak dalam menjelaskan materi, saya
sangat meni kmat. proses k°egiatan

Hal serupa juga disampaikan oleh intan:

Aproses kegiatan bel ajar mengaj ar
suka mengikuti pembelajaran di kelas, saya juga paham

dengan materi yang dijelaskan dan belajarnya juga sambil
bermain jadi <sfaya menyukainya.o

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh renda:

69 Observasi, tanggal 220vember 2023, puk®9.45wib
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Aproses Kkegiat an b ebermlpnadengame ngaj a
seru, kemudian gurgurunya tegasaat menjelaskan materi

didepan dan temanteman banyakmengeluarkan ide atau

kreasinya saat mata pelajaran P5 membuat sebuah karya dari
barangbarang bekas, dan saat pembelajaran tersebut teman

teman mendengarkan dengan baik penjelasan dari tgiaki

banyak y&ng rebut. o

Rara menyampaikan:

fiproseskegiatan belajar mengajar dikelasrjalan sangat baik,
maksudnya baik dari guru maupun pembelajarannya dapat
diikuti dan dipahami dengan sangat baik serta ada peningkatan
dari sebelumnya terkait dengan semangat belajar saya,
sebelumnya saya kurang bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran dikelas namun sekarang saya sudah mulai
menikmati pembelajaran dikelas dengan sangat baik karena
guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
dan menyenangkari®

Sama halnya dengan pendapat dari ilham yang menyampaikan:

fiketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikelas guru
dalam mengajarnya dapat membuat suasana pembelajaran
menjadi menarik dan menyenangkan, guru menggunakan
permainan yang berhubungan dengan materi untuk memancing
kami agar aktif saat pembelajaran dikelas berlangsung,
kegiatan belajar mengajguga tidak selalu didalam kelas
kadang guru mengajak kami untuk pergi keluar kelas untuk
mengenal lingkungan sekitar, hal itu membuat say&a
mengi kut. i pethbel ajarannya. o

Selanjutlya menurut pendapat siswa varedqg maudi, intan,
verza, dan aisyalVarza menyampaikan :

figuru menjelaskan materi dengan sangat baik, guru juga
memperagakan suatu kegiatan sebagai contoh dari materi yang
sedang dipelajari agar kami menjadi lebih mudah untuk
memahaminya, guru juga terkadang menggunakan media
pembelajaran untuk menarik perhatian kami agar terfokus
pandangannya kedepan, sejauh ini yang saya rasakan

72 Renda Siswa Kelas IV AWawancara 13 Desember 2023
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pembelajarannya sangat seru kemudian menyenangkan dan
ditunggutunggu untuk pembelajaran selanjutny@

Pendapat yang samagadisampaikan Verza

fikegiatan belajarnya yang saya rasakan sejauh ini sangat
menyenangkan dan seru bu, karena kami diajak untuk bermain
tetapi sambil belajar jadi permainannya masih berhubungan
dengan materi yang dijelaskan, selain itu juga guru dalam
menjelaskan materi sangat mudah untuk dipati&mi

Sama halnya dengan pendapat dari aisyah menyampaikan :

pada kegiatan belajar mengajar sebelum menggunakan
kurikulum merdeka belajar guru jarang menggunakan ice
breaking seperti bernyanyi, belajar sambil bermain justru
malah tidak diperbolehkan, kalau sekarang kami justru
dibebaskan untuk memilih metode belajar yang memang sesuai
dengan keinginan kami jadi tidak ada paksaan yang muncul
dari guru

Redo menyampaikan :

fikegiatan belajar yang saya rasakan sekarang lebih seru dari
sebelumnya, karena langsung mempraktekan materi yang
sedang dipelajari, contohnya saat pelajaran ipas materi
fotosintesis kami diajak mengenal dan mengetahui bagaimana
proses fotosintesis itu, dengan begitu saya lebih mudah
memahami dan menerima materi yang dijelask&n

Hal serupa juga disampaikan maudi :

fiproses kegiatan belajar mengajar setelah menggunakan
kurikulum merdeka belajar ini sangat jauh berbeda dengan k13
karena pada kurikulum merdeka belajar ini saat proses belajar
kami diajak belajar sambil bermain kemudian banyak cara

yang guru gunakan agar kami dapat memahami materi yang
dijelaskan maksudnya guru menggunakan cara mengajar
dengan menggunakan sebuah lagu yang berisi materi yang
sedang dipelajari jadi saya menyukai belajar yang seperti itu
tidak ada tekanan yang muncul dari guru dan saya lebih
menikmati pembelajaran tersebii

SVarza Siswa KelagV B, Wawancara5 Januari 2024
6Verza, Siswa Kelas IV AVawancarall Desembe?023
77 Aisyah, Siswa Kelas IV BVawancara8 Januari 2024
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Intan juga mengatakan hal yang senada

fikegiatan belajar yang dilaksanakan oleh guru dikelas berjalan
sangat asik dan menyenangkan, selaintetmanteman juga
sangat bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakn setiap harinya, karena setiap materi yang berbeda
selalu ada kejutan disetiap pembelajaran, misalnya hari ini
guru mengajak kami bernyanyi mengenai fotosintesis, besok
guru mengajak kami bermain game yang berhubungan dengan
materi yang sedang dipelajari jadi kami tidak merasakan bosan

saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dikelas %

Dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan dikelas berjalan dgam baik peserta didik juga
menyukai pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan
metode dan strategi yang guru laksanakan dikelas, dengan begitu
pembelajaran berjalan dengan sangat menyenangkan.

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang peneliti lakukan
yaitu pada saat pembelajaran berlangsung dikelas siswa dapat
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar dengan jeila mata
pelajaran P5 guru mengajak siswa untuk berkreasi membuat sebuah
karya atau kerajinan seperti batik ecoprint dari tumbuhan sekitar
Hal ini dibuktikan dengan hasil dokumentasi olemgléi pada
lampiran gambar (4)&

Kegiatan belajar mengajar bisa terlaksana dengan baik selain
dari faktor internal pasti adanya bantuan dari faktor eksternalnya
seperti perangkat pembelajaran untuk menunjang keberhasilan

proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikelas. Untuk itu

80ntan, Siswa Kelas IV BWawancara2 Januari 2024
810bsevasi, tanggal 28lovember 2023, pulkid8.30 wib
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peneliti melakukan wawancara tentang persiapan perangkat
pembelajaran yang guru gunakan untuk menunjang keberhasilan
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikdtaneliti melakukan
wawancara kepada ibu Devi Oktasabagai gurikelas IV A,
beliau menyampaikan :

Aniya i1 bu menyiapkan perangkat
ajar karena menyiapkan modul ajaebelum mengajar
memiliki beberapa manfaat dan alasan penting yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran modul ajar membantu
guru menyusun materi pembelajaran dengan struktur yang
jelas dan terorganisir. Ini memudahkan pengaturan informasi,
mengurutkan topik, dan memberikan arah yang jelas pada
pembel & aran. 0

Selanjutnya diutarakan oleh ibuaHati sebagai gurkelas IV
B, beliau menyampaikan :

fiya menyiapkan, sebelumnyakan menggunakan rencana
perangkat pembelajaran (rpp) namun karena adanya perubahan
kurikulum jadi berubah menjadi modul ajar, isinya masih sama
seperti rpp cuman ada beberapa point yang memang berbeda,
kemudiankalo kaitan dengan modul ini setiap tahun kami
siapkan cuman memang tahun ini peralihan kurikulum jadi
memang yang kami siapkan itu hanya untuk semester satu saja
seperti itu, dan itu pun masih ada beberapa yang di bab mapel
tertentu itu hanya ada beberapa tp saja yangplkiah memang
masih mempersiapkan masih mencari suritseeru mbée r . 0

Dari hasil wawancara dengan guru kelas terkait penyiapan
modul ajar yang menjadi perangkat pembelajaran yang harus
disiapkan untuk keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar
maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya perubahan

kurikulum perangkat pembelajaran juga ikut berubah dari rpp

82 Devi Oktavia, Wali Kelas IV AWawancara22 Novembe023
83 Hartati, Wali Kelas IV BWawancara27 November2023
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menjadi modul ajar, guru menyiapkan modul ajar sebagai salah
satu perangkat pembelajaran yang sangat penting dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dikelas, karena
dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif
danterstruktur

Hal ini diperkuat dengahasil observasi peneliti ternyasaat
proses pembelajaran dikelas guru menyiapkan modul ajar sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan tujuan agar proses
kegiatan belajar mengajar terlaksana secara terarah serta mencapai
tujuan pembelajaran yang ada pada modul ajar, dengan adanya
modul ajar memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajarserta mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.Hal ini dibuktikan dengan hasil dokumentaslieh
peneliti pada lampan @)3*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Devi Oktavia
sebagai guru kelas IV A, beliau menyampaikan :

Aiya 1 bu menyiapkan silabus kare

modul ajar, sda dalam kurikulunmerdeka beljar ini, silabus

sudah di siapkan oleh pemerimtgang terdapat dalam permen

003 jadi kita tidak perlu membuat lagi cukup lihat dan

sesuaikan dengan cp,atp yang ada karena semsadgh di
atur dalam permen 003

Kemudian diperkuat oleh ibu Hartati sebagai guru kelas IV B,

beliau menyampaikan :

84 Observasi, tanggal 23 November 2023, pukuB0%vib
85 Devi Oktavia, Wali Kelas IV AWawancara22 November2023
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Afkal au sil abus sudah tidak ada |
yang ada promes, jurnal harian, pembagian cp, tp, atp lalu
modul kalau untuk kurikulum merdeka, tetapi pada kurikulum
merdekains i | abus masuk pa®la cp, t p,
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pada kurikulum merdeka belajar sudah tidak ada lagi silabus
namun diganti menjadi pengelompokkan cp, tp, dan atp, yang
sudah ada pada Permen 003 dantp, atp itu sangat penting dalam
keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.
Selaras dengan hasil observasi peneliti yaitu saat proses
pembelajaran dikelas bahwa guru menyiapkan silabus sebelum
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, namun pada kurikulum
merdeka belajar bukan lagi silabus namun pada pembagian
cp,tp,atp sudah ada disiapkan daeimerintah yang dapat dilihat
pada permen 003 didalamnya sudah dijelaskan dartiippfase
yang ada pada kurikulum merdelkgpru hanya menyesuaikéase
mata pelajaran dan tema yang dipelajdsl ini dibuktikan dengan
hasil dokumentagileh peneliti pada lampira®)¢’
Pada kurikulum merdeka belajar terdapat banyak perubahan
baik pada mata pelajaran, perangkat pembelajaran serta jam
pelajaran, untuk itu peneliti melakukan wawancara lebih lanjut

untuk menggali lebih lanjut tentang perubahan jam pelajaran pada

kurikulum merdeka belajar. Peneliti melakukan wawancara kepada

86 Hartati Wali Kelas V B, Wawancara27 November2023
87 Observasi, tanggal 23 November 2023, pukuB0%vib
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ibu Darmawati sebagai kepala sekolah SDN 13 Rejang Lebong,
beliau menyampaikan :

Nfada perubahan jam pel ajaran sepc¢
itu pulangnya cepat 30 menit sekarang 35 menit begitu juga
kel as % mpat. 0

Diperkuat oleh bapak Hamadi sebagai waka kurikulum SDN
13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

i i y a kaeewdadebih banyak jam pelajaran untuk kurikulum
merdeka sebelumnya akhirnya kelas satu yang harusnya
pulang lebih awal sekarang malah justru pulang lebih lambat
padahal mer &k a kel as satu. o

Disampaikan juga oleh ibu Devi Oktavia sebagai guru k&las |
A, beliau menyampaikan :

fiya ada perubahan jadwal belajar, untuk kelas satu dan empat

di kurikulum merdeka belajar ini ada hari khusus yang

memang pulagnya lebih lama dari yang lain, itu di hari senin

dan rabu dimana yang lain pulangnya jam 12:05 wib untuk

kel as empat pul angny’a menjadi | an

Dijelaskan oleh ibu Hartati sebagai guru kelas IV B, beliau
menyampaikan :

fiya berubah, dimana jam pulang menjadi lebih lama di hari
senin dan rabu yang biasanya pulang jam 12:05 wib menjadi
jam 12:40 wib atau setengah satu, jadi kami juga mencoba
memberikan pengertian kepada orang tua mengenai perubahan
jam pulang dan Alhamdulilah para wali murid bisa
meneri Manya. 0

Dari had wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada

kurikulum merdeka belajar terdapat perubahan jam pelajaran, serta

88 DarmawatiKepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
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jam pulang juga menjadi lebih lama dari sebelumnya. Terkhusus
untuk kelas | dan IV.

c. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan guru
perlu memastikan bahwa tidak adanya ketertinggalan peserta didik
dalam menerimapembelajaran Peneliti melakukan wawancara
kepada ibu Darmawati sebagai kepala sekolah SDN 13 Rejang
Lebong, beliau menyampaikan :

fikurikulum merdeka belajar itu kurikulum yang memberi
kebebasan kepada guru dan siswa dalam penerapan materinya
maksudnya karena kurikulum merdeka belajar ini adalah
kurikulum yang berfokus pada pengembangan karakter dan
moral yang fleksibel memberi atau kebebasan kepada guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, jadi tidak ada tekanan
tekanan di bebaskan dalam arti bukan bebas sebebasnya
tapiadapedomape doma¥fnya. o

Selanjutnya diperkuat oleh bapak Hamadi sebagai waka
kurikulum SDN 13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

fikurikulum merdeka ini ada tiga aspek atau tahapan, yang
pertama rerdeka belajar, kemudian berlakalau kita disini
masih tahp merdeka belajar, masih kelasdan IV yang
menggunakan kurikulum merdeka jadi kita masih tahap
merdeka belajar, jadi kita belum masuk ke berbagi, insya allah
kalau sudah 3 tahun kedepan mungkin kita suti&a
melaksanakan yang berbagi. Tapi kurikulum merdeka juga
banyak mengadopsi kekurikulukurikulum sebelumnya
cuman perubahan disitu ya pembelajarannya, proses yang
banyak mebatkan siswa dan dihubungkan pada profil
panc&sil . o

Selanjutnya dijelaskan juga oleh ibu Devi Oktavia sebagai

guru kelas IV A, beliau menyampaikan :

92 Darmawati Kepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
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Nfsebuah konsep Kuri kul um yang
pemerintah Indonesia sebagai bagian dari reformasi pendidikan

yang bertujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibelitas

yang lebih besar kepada peserta didik serta merespons
kebutuhandan perkembangan peserta didik yang semakin
beragam. Beberapa poin kunci terkait dengan kurikulum
merdeka belajar melibatkan fleksibelitas, kemandirian belajar,
penilaian berbasis kompetensi, pemanfaatan teknologi
pendidikan dan lakh a i**n . 0

Disampaikan oleh ibu Hartati sebagai guru kelas 1V B, beliau
menyampaikan :

Akuri kulum merdeka bel ajar yang
ajarnya sudah disiapkan dari sekolah beda dengan kurikulum
yang sebelumnya maksudnya dalam setapelitu sudah ada
buku nya masingnasing, dan juga capaian materinya itu, saat
kita menjelaskan materi ke anaknya itu jelas, dibuku
kurikulum merdeka itu jelas itu yang pertama, yang kedua
bedanya dengan kurikulum yang sebelumnya itu kalau rpp itu
disebut modul dan kita silabus itukan terkumperhsa dalam
kumpulan atp, cp sepeitu, lalu dia juga pung jurnal harian,

ya itu bedanya tadi kurikulum merdeka dengan kurikulum
sebel Wmnya. o

Dari apa yang telah disampaikan diatas dapat disimpulkan
bahwa kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang
mengadopsi  dari  kurikulurkurikulum  sebelumnya  serta
memberikan kebebasan kepada guru maupun siswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas dengan pedoman
pedoman yang ada, dengan perubahan kurikulum terdapat
perubahan pada perangkat pembelajaran seperti pada kurikulum

sebelumnya terdapat RPP namun pada kurikulum merdeka berubah

% Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November 2023
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menjadi modul ajar serta silabus yang sebelumnya sekarang
terkumpul dalam CP, ATP, dan TP.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa siswi kelas
IV A dan IV B di SDN 13 Rejang Lebong untuk melengkapi data
penelitian, peneliti megambil 12 siswa dan siswi sebagai subjek
penelitian.

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa dan siswi kelas
IV A dan IV B di SDN 13 Rejang Lebong, siswi kelas IV A Rara
menyampaikan :

niya, Kuri kulum merdeka itu me n-
pendidikannyaseperti kurikulum sebelumnya tidak ada mata

pelajaran bahasa inggris di kurikulum sekarang kdmudian

bermain sambil belajar terus kita diajak untuk rbaat

projecipr oj ect ®Htau karya.o

Hafizt menyampaikan :

Akuri kul um mer dé&kilkulumbyangabgngak i t u L
menghasilkan karya kemudian kami di beri kebebasan untuk

memilih apa yang kami sukai, terus belajarnya sambil

ber m&i n. 0

Kemudian siswi bernama intan juga menyampaikan :

fikurikulum merdeka belajar ini kurikulum yangemberikan
saya kebebasan untuk memilih cara belajar yang saya senangi,
selain itu mata pelajaran yang tidak menjadi satu dengan mata
pelajaran lainnya membuat saya lebih mudah untuk memahami
materi yang dijelaskan, tetapi kurikulum merdeka memiliki
perubahan jam belajar yang sedikit lama dari sebelumnya,
serta ada mata pelajaran khusus yaitu P5 yang berisi tentang
pengembangan diri dan mengasah bakat yang dimiéki

Renda menyampaikan :

% Rarg Siswa Kelas IV AWawancarall Desembe2023
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Akuri kulum merdeka i1itu menyenang
sambil belajar, tematemannya asik, guru nya juga seru,
banyak membuat karya kemudi an ada

Kemudian disampaikan oleh iswa bernama ilham
menyampaikan:

i me ny e n aaatgpknbelajaran menggunakan kurikulum
merdeka bu, terus langsung diberikan contoh seperti
fotosintesis kemarin kita diajak oleh ibu guru untuk
mempraktekan cara fotosintesis, mudah di pahami, belajarnya
sambil ®8er main. o

Varza juga menyampaikan :

i s e pembelajaran yang sekarang setelah menggunakan
kurikulum merdeka belajatterus menyenangkan, banyak
daun kering pada mata pelajaran ipas kami banyak melakukan
sebuah percobaan praktek atau bereksperimen untuk
memecahkan sebuah projeti#

Intan juga menyampaikan :

Akuri kulum merdeka bel aj ar itu m
untuk memilih mata pelajaran yang kami minati dan memilih

cara belajar kami sendiri, selain itu juga kurikulum merdeka

belajar memiliki mata pelajaran yang disebut P5 yaitu
penguatan, project, profil, pelajar, pancasila jadi banyak hal

baru yang kami dapatkan dari kurikulum merdeka belajar pada

kegiatan belajar mengajar dikeld&

Selanjutnya aisyah juga menyampaikan :

fisejauh ini yang saya ketahui tentang kurikulum merdeka
belajar ini sangat menyenangkan tidak ada paksaan dari guru
untuk selalu bisa, kami juga diberikan kebebasan serta diajak
untuk belajar sambil bermain, selain itu mata pelajarannya juga
terpisah tidak menjadi satu tema seperti kurikulum
sebelumnya kurikulum merdeka belajar ini mengutamakan
karakter pada diri kami masisrgasing &

99 Renda Siswa Kelas IV AWawancara 13 Desember 2023
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Redo menyampaikan :

AKuri kulum merdeka bel aj ar itu Kk
kebebasan kepada kami untuk memilih cara belajar yang kami
senangi, kemudian sebagai wadah umhéngasah bakat serta

hathal yang kami minati dalam pendidikan, dan
mengembangkan karakter kami saat proses belajar mengajar
berl angsung. o

Kemudian Verza menyampaikan :

AKuri kul um mer deka bel aj ar adal ¢
diterapkan pada tahun ajaran baru yang memberikan kami
kebebasan untuk mengembangkan cara belajar yang kami

senangi selain itu kurikulum merdeka belajar memiliki waktu

bel ajar yang sedikit | ebith | ama o

Maudi menyampaikan :

nlya, kuri kulum merdeka bel aj ar
memerdekakan siswa, atau memberikan siswa kebebasan

untuk memilih apa yang mereka minati, selain itu proses
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sembari bermain agar

siswa tidak merasa jenuh dan bosan saat pembelajaran
berl angysung. o

Dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka merupakan
kurikulum yangmemfokuskan kepada siswmru hanya sebagai
fasilitator selain itu juga kurikulum merdeka memiliki perbedaan
tersendiri yaitu seperti mata pelajaran P5 yang bisa disebut sebagai
mata pelajaran untuk pengembangan diri, adanya perubahan jam
pelajaran yang sedikit menjadi lama dari sebelumnya, kurikulum
merdeka belajar ini merupakan kurikulum yang disukai oleh siswa

karena menyenangkan dalam proses kegiatan helajar

104 Redq Siswa Kelas I8, Wawancara 13 Desember 2023
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Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang
memberikan kebebasan kepada siswa dimana pembelajaran
berpusat kepada siswa dan siswa diberi kebebasan untuk memilih
sesuai bakat dan minatnya masingsing. Kurikulum merdeka
belajar juga merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh
menteri pendidikan serta baru diterapkan oleh seluruh sekolah di
Indonesia pada tahun ajaran baru, salah satunya di SDN 13 Rejang
Lebong baru menerapkan kurikulum merdeka belajar pada tahun
ajaran baru damaru diterapkan pada kelas | dan IV, untuk itu
sekolah harus beradaptasi dengan kurikulum yang baru terkhusus di
kelas | dan IV, dalam hal ini peneliti melakukan wawancara lebih
dalam untuk mendapatkan informasi tentang adaptasi kurikulum
merdeka belajar Peneliti melakukan wawancara kepada ibu
Darmawati sebagai kepala sekolah SDN 13 Rejang Lebong, beliau
menyampaikan :

fibanyak adaptasinya seperti P5 yang selama ini belum
diterapkan P5 di SD tingkat sekolah dagarnamun untuk
tahun kemarin kita dari kurikulum merdeka ke belajar sekarang
kita sudah ke merdeka berubah tentunya banyak sekali
perubahafperubahan yang dirasakan oleh guru. Karena P5 ini
termasuk penanaman konsepnya itu bukanryatutan

keharusan target ilmunya tapi karakternya, sikapnya, dan
proses, DBUkan hasil .o

Disampaikan juga oleh Bapak Hamadi sebagai Waka
Kurikulum SDN 13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

fiadaptasi kurikulum merdeka belajar ini sebenarnya guru
dengan siswa itu mereka punya peran masiaging tapi yang

107 Darmawati Kepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
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lebih banyak berperan itu siswa, kalau beradaptasi artinya

siswa harus lebih mampu sekarang ini untuk beradaptasi

dengan suasana dan situasi dari pada kegiatan pembelajaran itu

sendiri dan guru itu yang harus membuat hubungan yang baik
sehingga adaptasi tf%di terjalin o

Selanjutnyadijelaskan oleh ibu Devi Oktavia sebagai guru
kelas IV A, beliau menyampaikan :

Nfadapt asi kuri kul um mer deka b €
berkelanjutan yang melibatkaberbagai pihak ditingkat

sekolah, distrik, dan nasional. Tujuannya adalah menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung kreativitas,
kemandirian, dan pengenmMBangan hol

Kemudian disampaikan juga oleh ibu Hartati sebagai guru

kelas IV B, beliau menyampaikan :
Nfadapt asi kur i kul uvadalahmgenddkatdtna b el a
dalam penyelenggaan kurikulum di Indonesia yang
memberikan fleksibilitas lebih kepada sekolah untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan
potensi loka, serta memperhatikan perkembangan global.
Tujuannya adalah menciptakan pendidikan yang lebih relevan,

responsive, dan memberikan kebebasan lebih kepada sekolah
dal am pengembangn pembel aj aran. 0

Dapat ditarik kesimpulan bahwa adaptasi kurikulum merdeka
belajar itu adalahproses berkelanjutan untuk melaksanakan
program baru yang ada pada kurikulum merdeka belajar dimana
untuk berhasilnya proses kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan kurikulum yang baru guru, siswa, beserta orang tua
harus bekerja sama dalam menyukseskan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar tujuannya agar terciptanya kreativitas siswa

maupun guru dan memberikan kebebasan lebih kepada sekolah

108 Hamadj Waka Kurikulum, Wawancara 18 Novembe2023
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dalam pengembangan pembelajaran serta tercptpembelajaran
yang diharapkan.

Proses kegiatan belajanengajar harus dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang ada serta menyesuaikan dengan kurikulum
yang dilaksanakan disekolah. Peserta didik juga dituntut harus
lebih aktif pada saat proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
dikelas, perubahan kurikulum ppasti membuat guru mauapun siswa
harus beradaptasi dengan -hal yang baru, untuk itu peneliti
melakukan wawancara lebih lanjut untuk mengetahui proses
adapasi kurikulum merdeka belajar.

Adapun menurut kepala sekolah sdn 13 rejang lebong ibu
darmawati, ia menyampaikan :

ARProses pembel ajaran itu diberi |

ada tekanattekanan pada siswa tentang materi atau pelajaran,

kita berfokus pada siswa. Guru hanya fasilitator saja. bedanya
dengan dulu, guru menekankan siswa harus bisa, sekarang
seandainya siswa itu belum mampu untuk ditingkat kelas satu
nanti dia kan ada fase, nanti bisa dilanjutkan dikelas dua.
Namun kordinasi dulu dengan wali kelasnya supaya nanti

dibimbing lagi anak tersebut mana materi yang belum
dikuasai, apabila sampai waktunya untuk&kenk an *k el as . 0

Dan dikuatkan oleh waka kurikulum bapak hamadi, ia
menyampaikan :

Afkal au proses pembel ajaran di SDI
yang pertama kelas 1 dengan kelas 4 yang sudah menerapkan

proses pembelajaran kurikulum merdeka. Di kelas 1
dilaksanakan mengikuti teknis yang ada di kurikulum merdeka

ini sehingga guru yang melaksanakan proses tersebut ya mau

tak mau harus diberi pemahaman lebih baik di proses

111 DarmawatiKepala SekolahWawancara 1 Desembe?023
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pembelajaran itu melalui seperti kemarin ada workshop
pel ati* han. 0o

Kemudian diperjelas lagi oletbu Devi Oktavia selaku guru
kelas IVA, beliau menyampaikan bahwa

AnProses adapt asi kuri kulum mer d
Lebong menggunakan metode pembelajaran yang mendorong
kreativitas, inovasi, dan partisipasi aktif peserddik.
Mengintegrasikan teknologi dan sumber daya digital dalam
pembelajaran dan melibatkan kolaborasi antara guru, peserta

didik, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung kemandirian dan
penemuatf il mu. o

Disampaikarjugaoleh ibu Hartati,S.Pd guru kelas 1yBeliau
menyampaikan :

ny a, awal nya disosialisasikan du
orang tuanya dikumpulkan kemudian disosialisasikan
bahwasannya ditahun ajaran yang baru khususnya kelas 1 dan
4 kita akan melaksanakan kurikulum merdeka di 2023 dan
2024. Orang tua menyambut secara baik. Yang kedua,
bahwasannya menginformasikan bahwasannya-anak ini

akan dibagikan buku dan orang tua mohon kerja samanya
untuk menjaga dan mengingatkan aaalaknya dirumah
jangan sampai setelah dibagikan buku, bukunya hilang
gitukan. Yang ketiga, nton dukungan karena dikurikulum
merdeka ini bukan cuman secara pembelajaran saja nanti
secara keaktifan anak untuk bisa kerjasamanya gitu karena
pembelajaran kurikulum merdeka ini harapannya memang itu
lebih kepada anak, kalau anaknya jarang masuk gimana? Jadi
setiap harinya memang melibatkan anak. Kalau dukungan
orang tua itu luar biasa baik, dan jam pulangnya juga yang
adaptasi sebenarnya. Kalau dikurikulum yang sebelumnya itu
anakanak itu pulang, misalnya seperti hari aktif belajar biasa
itu senin sampgakamis jam 12:05 wib tapi untuk kurikulum
merdeka ini ada beberapa hari khususnya kelas 1 dan 4 mereka
hari senin dan rabu pulang jam 12:40 atau jam 1 kurang itulah
yang memang tidak semua orang tua yang awalnya menerima
gi tu, iwah bu, kenapa terlalu s

112 Hamadi, Waka KurikulumwWawancara 18 NovembeR023
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jelaskan dan akhirnya mereka mau, maksudnya menjemput
anaknya sesuai dengan®*jam yang te

Dari apa yang telah disampaikan diatas dapat disimpulkan
bahwa proses adaptasi kurikulum merdeka belajar dilaksanakan di
SDN 13 Rejang Lebong sudah berjalan baik dengan adanya
adaptasi kurikulum merdeka belajar. Serta pelaksanaan proses
adaptasi kurikulum merdeka belajar ini difokuskan kepada peserta
didik dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif serta guru juga
dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar agar terlaksananya kegiatan pembelajaran yang
diharapkan. Kurikulum merdeka juga melibatkan orang tua sebagai
faktor pendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran.

2. Hambatan yang dihadapi dabm upaya optimalisasi pembelajan di
SDN 13 Rejang Lebong
Optimalisasi pmbelajaran yang dilakukan di SDN 13 Rejang

Lebong tentu tidak selalu berjalan dengan baik pasti ada hambatan dalam
pelaksanaan optimalisasi pembelajaran di kelas. Berikut hasil wawancara
kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru serta sisteskait
hambatan yang dihadapi.

Berdasarkan hastbservasi peneliti yaitu hambatan dalam upaya
optmalisasi pembelajaran dikelompokkan menjadi dua yaitu hambatan
yang muncul dari faktor internal dan eksternal sigaiu siswa jarang
masuk sekolah dan orang tua yang tidak mendukung pendidikan

anaknya, serta hambatan yang datang dari guru yaitu guru terhalang oleh

114 Hartati, Wali Kelas IV BWawancara27 NovembeR023
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keahlian yang dimiliki serta pembuatan media pembelajaran untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran, namun kurangnya waktu untuk
membuat media pembelajaran sehingga guru jarang menggunakan media
pembelajaran namun guru sebisa mungkin memanfaatkan lingkungan
sekitar yang berhubungan dengan materi yang dipelajari, hal itu menjadi
hambatan dalam optimalisasi pembelajaran.

Faktor yang menjadi hambatan dalam upaya optimalisasi
pembehjaran di SDN 13 Rejang Lebong terbagi menjadi dua faktor
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal siswa.

a. Faktor Internal

Dalam rangka untuk memperoleh informasi yang lengkap

mengenai faktorinternal yang menjadi hambatan untuk upaya

optimalisaspembelajaran di SDN 13 Rejang Lebongliputi:

1) Keaktifan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar dikelas,
untuk mengetahui lebih dalam terkait hambatan pada keatifan siswa
untuk itu peneliti melakukan wawancakepadaibu Darmawati
selaku kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa:

fihambatannya itu biasanya faktor internal dan eksternal,
kalau faktor internalnya itu 8sanya dari kondisi fisik siswa,
siswa jarang masuk sekolahemudian psikologis peserta
didiknya kemudian kalau eksternal itiaktor hubungan

dengan keluarga kemudian lingkungan yang tidak
menduki®ting. 0

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara dengan

siswi bernama maudi kelas IV B, ia menyampaikan :

115 Darmawati Kepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
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nNketi ka gur u menj el askan mater i
dihadapi itu muncul dari temaeman yang ribut saat guru
menjelaskan dikelas, mereka mengobrol dengan teman
sebangkunya selain itu ikut berbicara ketika guru
menjelaskansehingga membuat saya menjadi tidak fokus

untuk mendengarkan®penjelasan da

Selanjutnya disampaikan juga oleh ilham :

Akesulitan yang di hadapi saat
mengajar dikelas itu ya yang paling utama teiteaman yang

ribut ketika guru menjelaskan materi dikelas, suara mereka

yang besar dan berisik membuat saya tidak bisa
mendengar kan pe#Hjelasan dar.i gur

Hal serupgugadisampaikan siswi bernama hafidzt :

Ayang menj adi kesulitan saya dal
itu yang utama muncul dari teméman yang ribut saat

dikelas, apalagi ketika guru menjelaskan banyak yang
mengobrol dengan teman, saat guru memarahi mereka diam
tetapibeberapamenit kemudian ribut lagi jadi saya tidak bisa

fokus mendengarkan guru menjelaskan materi yang

di jel¥®skan. o

Kemudian siswi bernama aisyah menyampaikan pendapat
yang senada :

Afketi ka guru menj-ehangangributbany ak
kemudian menganggu orang yang lagi fokus mendengarkan

guru menjelaskan didepan, banyak yang mengobrol juga
dengan satu bangku, berjal@tan ketika guru menjelaskan,
sangat menganggu pré&%ses bel ajar

Varzamenyampaikan

Aproses kegiatan bel ajar mengaj a
jika dari lingkungan juga ikut mendukung, namun karena
bermacarmrmacam karakter yang ada dikelas membuat proses

belajar kadang menjadi sedikit tidak kondusif karena teman

teman banyak yang ribut, asik sendiri, menganggu teman

yang lain yang sedang fokus mendengarkan penjelasan guru

116 Maudj Siswa Kelas IV BWawancara5b Januari 2024
1171lham, Siswa KelasV B, Wawancara2 Januari 2024
118 Hafidzt, Siswa KelagV A, Wawancara6 Desember 2@
119 Aisyah Siswa KelasgV B, Wawancara8 Januari 2024



91

didepan sehingga saya tidak bisa memahami penjelasan guru
dengan bai k terkai®* materi yang

Berbeda dengan jawaban temtamannya yang lain siswi
bernama renda menyampaikan :

Andar i awal proses kegiat an bel a
sampai dengan sekarang saya tidak mendapatkan kesulitan

apapun saat guru menjelaskan didepan, guru menjelaskan

dengan sangat baik, kemudian terb@man juga masih bisa
mengkondisikan suaranya dikelas walaupun sedikit
menganggu tapi tidak menr?f adi mas

Kemudian rara juga menyampaikan :

Afketi ka guru memul ai -tgmambisee | aj ar a
mengkondisikan suaranya bu, tetapi saat sudah masuk
dipertengahan materi mulai suara tea@man memenuhi

kelas, temarteman banyak ribut saat guru menjelaskan

materi didepan atau dipapan tulis jadi saya tidak bisa
mendengar dengan ba%¥k penjelasan

Selanjutnyaedo menyampaikan :

fsel ama kegiatan bel ajar ber | anc
kesulitan saya saat proses belajar itu saya sering lupa
membawa alat pembelajaran seperti pena, buku dan alat

belajar lainnyg terus temateman juga suka ribut saat

kegiatan belajar berlangsung dikelas apalagi saat guru sedang
menjelaskan materi didepan itu membuat saya tidak fokus

dan sulit untuk mend®ngar penj el

Intan menyampaikan :

Aproses kegiatan bel ajar mengaj a
menyenangkaran seru bu, tetapi karena temtaman itu

ribut saat guru menjelaskan materi didepan membuat saya

tidak fokus dan kurang memahami materi yang diberikan,

tetapi kadang temateman bisa dikontrol untuk tidak ribut

walaupun hanya beberapa menit saja, tapi sejauh ini saya
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masih bisa mengikuti proses kegiatan belajar dikelas dengan
bai k da%® | ancar . o

Selanjutnya Verza menyampaikan :
fiKesulitan yang menjadi penghambat saat belajar itu dari
temanteman nya bu, mereka sering ribut atau keluar masuk

kelas saat jam pelajaran berlangsung sehingga mengganggu
sayauntukmendengar kan penjefasan dar.i

Redo menyampaikan :

AHambat an atau kesulitan saya Yy
mata pelajaran matematika walaupun guru menjelaskannya

dengan sangat baik tapi tetap saja saya tidak memahami

dengan baik, selain itu temd&®man juga menjadi salah satu

faktor penghambat pada saat proses belajar dilaksanakan

karena suka mengobrol sendiri dengan teman sebangku dan
berjalanj al an saat g%®ru menjel askan. ¢

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar kesulitan yang dihadapi siswa pada saat kegiatan belajar
dikelas adalah berasal dari tertaman kelas yang ribut ketika
kegiatan belajar berlangsung yang membuat s@gwi yang lain
merasa terganggu dan gagal fokus saat mendengarkan penjelasan
dari guru,siswa jarang masuk sekolah serta siswa asik sendiri pada
sata guru menjelaskan materi dikelssrta membuat siswa merasa
sulit untuk menerima materi yang diberikan oleh guru.

2) Perbedaan latar belakamzan karakter siswa juga menjadi salah
satu penghambat dalam upaya pengoptimalisasi pembelajaran di

sekolah. Untuk itu peneliti melakukan wawancara kepaaaak

124|ntan, Siswa Kelas IVBNawancara2 Januari 2024
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Hamadi selaku waka kurikulum di sdn 13 rejang lebong, beliau

mengemukakan bahwa:
filya pasti ada, seperti tadikan yang negatifnya tadikan
pertama kesiapan atau kemampuan kemudian dari sisi sarana
dan prasaran&emudian setiap siswa pasti memiliki karakter
yang berbeddeda dan latar belakang yang berbbdda itu
juga menjadi salah satu hambatan bagi seorang guru untuk
mengoptimalkan pembelajaran. kemudkalo dari kesiapan
tidak semua guru mampu melaksanakan itu, karena kan kita
tahu latar belakang pendidikan guru, usia guru,
kemampuannya ada yang mampu menguasai teknologi ada
yang belum. Intinyakan seperti itu, kalau dari sisi siswa ya
kan kadangkadang banyak karakter ada yang latar

belakangnya seperti inieperti ini termasuk latar belakang
kel uarga, ekonomi kel tfar ga ,

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hambatan yang muncul dari faktor internal siswa yaitu perbedaan
latar belakang dan karakter siswperbedaan latar belakang
keluarga juga menjadi salah satu faktor penghambak wpaya
optimalisasi pembelajaraserta karakter siswa yang berbdutala
pada satu kelas membuat guru merasa kesulitan dalam
melaksanakan proses pembelajaran untuk mengoptimalkan

pembelajaran

b. Faktor Eksternal
yang menjadi faktor eksternal penghambat dalam upaya
optimalisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebong meliputi orang

tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, media

127 Hamadi, Waka KurikulumwWawancaral8 November 2023
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pembelajaran yang jarang digunakan athpakai oleh guru saat

mengajar, serta saranan prasarana yang kurang mendukung.

1) Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya
membuat siswa menjadi acuh tak acuh dengan pembelajaran yang
berlangsung dikelas. Untuk itu peneliti melakukan wawancara
denganibu Devi Oktavia selaku guru kelas IVA di sdn 13 rejang

lebong, beliau menuturkan bahwa:

fihambatannya pemahaman dan dukungan orang tua kegiatan
belajar mengajar mengharuskan partisipasi aktif dari orang
tua dalam mendukung pembelajaran aaaék. Tidak semua
orang tua mungkin memahami atau mendukung pendekatan
ini, yang dapat mempengaruhi kesuksesan implementasi
kegiatan belajar mengajar dan juga pengukuran kemajuan
yang tidak konvensional kegiatan belajamengajar
mendorong pengukuran kemajuan yang tidak hanya berfokus
pada ujian standar. Namun, pendekatan ini mungkin
bertentangan dengan sisteevaluasi yang sudah ada dan
memerlukan penyesuaian dalam pengukuran kemajuan
si s¥#a. 0

Perhatian dari orang tua merupakan hal penting dalam
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, karena
siswa juga perlu mendapatkan pengajaran dari orang tua untuk
melatih otak, serta perhatian yang diberikan oleh orang tua menjadi
salah satu motivasi terbesar atau dorongam yang besar terhadap

pencapaian siswa.

2) Dalam keberhasilan pembelajaran dikelas dipengaruhi oleh faktor
faktor pendukung seperti media pembelajaran dan saranan

prasarana selama proses kegiatan berlangsung, namun jika media

128 Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November 2023
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pembelajaran dan sarana prasarana yang kurang memadai membuat
upaya dalam optimalisasi pembelajaran menjadi tidak maksimal.
Hal ini dijelaskan olehbu Hartati selaku guru kelas IVB di sdn 13

rejang lebong, beliau mengungkapkan:

fikalau untuk kurikulum merdeka kalau kendalanya untuk
penyediarpenyediaan hdhal yang bersifat media
pembelajaran karena baiknya itkan memang guru
menyiapkan setiap tujuan pembelajarankitin ala halhal
yangbisaanak itu bisa paham cepd¢ngan kita menyiapkan
media pembelajarannya terkadang tidak terkejarnya disana,
paling kitahanya bisa menyiapkan beberapa yang kongkrit
atau nyata tapi kalau untuk membuat media pembelajarannya
yang maksudnya yang lebih menarik lagi itu terkadang yang
pertama waktunya gitu yang kedua ya terkait dengan banyak
hal ya untuk mempersiapkan itu ya perlu dukungan darianak
anak juga, orang tua juga terkendalanya disitu kalau kami
disini, jadi memang kembalinya keguru semua gitu dan kami
hanya bisa membackup beberapa saja selebihnya ya yang
kongkrit saja ya bendrenar yang kongkrit atau nyata yang
bisa kami siapkanserta saranan dan prasarana yang kurang
memadai seperti infocus yang hanya memiliki satu pada saat
proses pembelajaran harus bergantian dulu dengan kelas lain
jika pembelajaran membutuhkan infocus sebagai media
pendukung keberlangsungan proses pembelajaan

Dari apa yang disampaikan diatas dapat disimpulkan batesa
pembelajaran yang jarang digunakan oleh guru atau dalam menyiapkan
media pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam
optimalisasi pembelajaran karena kurangnya waktu guru dalam membuat
media pembelajaran membuat guru jarang menggunakan media
pembelajaran serta sarana prasarana yang kurang memadai membuat

proses pembelajaran menjadi kurang optimal.

129 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 Novembef023
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Hambatan dalam upaya optimalisasi pembelajaramcul dari
faktor internal dan eksternddaik dari siswa, guru, lingkungan, dan
sarana dan prasarana atau media pendukung kegiatan pembelajaran.
Namun hal itu tidak berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang
terlaksana dengan baik, siswa pun berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran, serta guru tetap mencari jalan lain dengan memanfaatkan
benda atau lingkungan sekitar yang bisa dijadikan media pembelajaran
agar mendukung proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.

. Dampak Dari Optimalisasi Pembelajaran Dengan Kurikulum
Merdeka Belajar Terhadap PencapaianSiswa Di SDN 13 Rejang
Lebong.

Dihasil pembelajarantentunya kita bisa melihat dampak yang
terjadi pada siswa dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar terhadapencapaiansiswa. Dampak ini lah yang
seharusnya kita harkpn agar siswa memiliki pencapaibgelajar yang
baik.

Adapundata yang menunjukkan adanya dampak dari optimalisasi
pembelajaran dengan kurikulum merdekdajae terhadap pencapaian
siswa
a. Optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdekealajér

terhadap pncapaian siswdu juga harus adanya daya serap terhadap
bahan pengajaran yang diajarkan agar mencapai prestasi tinggi baik

secara kelompok atau individtlal itu bisa dilihat dari hasil belajar
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siswa, mmun kita juga perlu tau seperti apa optimalisasi pembelajaran

itu.

1) Hasil belajarsiswa

Dampak dalam upaya optimalisasi pembelajaran dengan

kurikulum merdeka belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa
pada saat proses pembelajaran berlangdumgk itu peneliti telah
melakukan wawancara kepada ibu darmawati sebagai kepala
sekolah SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

Anopti mali sasi pembel ajar an i tu
mengoptimalkan kegiatan peserta didik dan untuk belajar
mengajar paling terbaik. Sedangkan guru berperan untuk
membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar
mengaj ar supaya mendaat kan hasi

Menurut bapak Hamadi selaku waka kurikulum SDN 13
Rejang Lebong, beliau menuturkan :

Ankal au mendengar optimali sasi
sering, cuman kalo berbicara masalah defenisetenarnya

ya peningkatan ya upaya untuk meningkatkan,
memaksimalkan proses pembelajaran itu  sehingga
pembelajaran itu dapat mencapai hasil yang maksimal gitu

y a¥' o

Selanjutnya ibu Devi Oktavia selaku guru kelas IV A, beliau
mengemukakan bahwa :
fiya pernah, optimalisasi pembelajaran itu merujuk pada

upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembel & ar an. 0

Kemudian ibu Hartati selaku guru kelas IV B, beliau

menuturkan bahwa :

130 Darmawati Kepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
181 Hamadi, Waka KurikulumwWawancaral8 November 2023
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Aper nah, optimali sasi pembel aj ar
yang dilakukan oleh guru dalam rangka bagaimana caranya
pembelajaran itu bisa berjalan dengan baik, optimalisasi itu

bisa jadi banyak hal ya, optimalisasi dalam Qatu nya

berada di kelas lalu jam belajarnya efektif lalu jugaHel

yang berkaitan yang mendukung dengan pembelajaran itu

bisa disiapkan dé&ngan sebai k mun

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Optimalisasi pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Ini melibatkan
guru membantu siswa mencapai hasil optimal dengan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pembelajaran
menyenangkan, efektif, dan upaya guru berkontribusi terhadap
keberhasilan proses pembelajarabntuk itu peneliti juga
melakukan wawancara tentang pelaksanaan optimalisasi
pembelajaran di sekolah. Peneliti melakukan wawancara kepada
ibu darmawati selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang Lebong,
beliau mengatakan :

funtuk di sdn 13 rejang lebong kita sudah berupaya

mengoptimalkan pendidikan atau pembelajaran di sd ini

dengan berbagai cara dilakukan oleh wali kelasnya dengan
perubahatperubahan metode pembelajaran kemudian

membentuk kelompcekelompok belajar siswa dengan
harapan supaya Masilnya maksi mal

Kemudian disampaikan oleh bapak hamadi selaku waka

kurikulum SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengungkapkan bahwa

133 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 November 2023
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fiya allhamdulilah sudah, berbagai upaya untuk
mengoptimalisasikan pembelajaran itu kan baik dari struktur
kurikulum maupun proses serta hasil atau penilaian kan dari
struktur isi ada di kurikulum, kemudian proses itu
dilaksanakan dikelas dan diluar kelas oleh guru dan siswa,
kemudi an hasil i tu ¥uga sudah

Selanjutnya ibu Devi Oktavia selaku guru kelas IV A,
mengatakan bahwa :

filka ditanya optimalisasi pembelajaran sudah atau belum
dilaksanakan jawabanyaudah, guru maupun perangkat
sekolah sudah melaksanakan optimalisasi pembelajaran
dengan sangat baik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki,
serta mengupayakan agar kegiatan belajar mengajar dapat
memiliki peningkatan dari sebelumnya daptimalisasi
pembelajaran sudah dilaksanakan dikelas yang tentunya tetap
pada atur @& yang ada. 0

Disampaikan juga oleh ibu hartati selaku guru kelas IV B,
beliau mengutarakan bahwa :

fisecara umum sudah, guru juga sudah mengupayakan agar

kegiatan pembelajaran meningkat, dan allhamdulilah

sekarang ada peningkatan siswanya iiff dan bisa

mengikuti pembelajaran dengan baik ya walaupun pasti ada
saja ham¥atannya. o

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan tentang
pelaksanaan optimalisasi pembelajaran ddsanpulkan bahwa di
SDN 13 Rejand-ebong kami mengoptimalkan pendidikan melalui
berbagai metode, antara lain perubahan metode pengajaran,
pelibatan guru dan siswa, serta memastikan hasil pembelajaran

yang baik. Guru juga berupaya untuk meningkatkan efektivitas

135 Hamadi, Waka KurikulumwWawancaral8 November 2023
136 Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November 2023
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pengajaran dan mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran,
terlepas dari tingkat kesulitannya.

Hal ini diperkuat dengan hasil observamnelitimelihat dan
mengamati bahwaptimalisasi pembelajaran telah dilaksanakan
dengan sangat baik seperti siswa ybagpartisipasi dengan sangat
aktif saat pembelajaran dilaksanakan, kemudian guru yang
menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan menarik dengan mengembangkan perangkat dan
mengupayakan menggunakaredia pembelajaran sebagai faktor
pendukung optimalisasi pembelajass@ang tidak keluar dari aturan
yang adadan membuat kelompok lagar untuk memaksimalkan
pembelajaran®

Optimalisasi pembejaran dapat menciptakan pencapaian
belajar siswa, namun juga harus adanya daya serap terhadap bahan
pengajaran yang diajarkan agar mencapai prestasi tinggi baik
secara kelompok atau individu. Untuk itu peneliti melakukan
wawancara kepada ibu darmativsebagai kepala sekolah SDN 13
Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa :

Nfseti ap mgmabual rericdna kegiatan tp atau cp

kemudian di pelaksanaan proses kepada siswa dari materi

yang disampaikan guru kepada siswa itu nanti bisa diukur
daya serapnya berapa, kecapaiannya jika tujuan itu tercapai
berarti guru itu mengadakan pengayaan atau melanjutkan
pelajaran atau materi berikutnya. Namun bila diukur dengan

evaluasi dibawah kecapaian daya serapnya itu dibawah
minimal yang maksudnya dibawah target yang kita harapkan

1380bseavasi, tanggal 2November 2023, pukud 0.00 wib
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maka mengulang kembali mengadakn perbaj@maikan
baik proses, metode, kemudian review kembali rpp nya
i t®¥. o0

Selanjutnya disampaikan juga oleh bapak Hamadi selaku
waka kurikulum SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengatakan
bahwa :

Anah daya serap itukan kemampuan
hasil proses pembelajaran tadi menjadi hasil. Daya serap itu

dapat dilihat dari sisi hasil belajar itu yang jelas, kalau hasil

belajar nya bagus berarti dari sisi daya serapnya berhasil

tercapai kan , kalau hasilnya tidak bagus berarti daya
serapnya belum fercapai sepert.i

Kemudian ibu Devi Oktavia sebagai guru kelas IV A, beliau
mengungkapkan bahwa :

Nnday a serap adal ah konsep terk
kemampuan siswa dan lingkungan belajar untuk menyerap,
memahami, dan memanfaatkan informasi secara, aktihun
terkadang daya serap yang dimiliki oleh siswa berietdta
maksudnya ada siswa yang memiliki daya serap yang tinggi,
ada yang memiliki daya serap yang rendah, daya serap juga
merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dan tingkat pemahaman
tersebut bisa kita lihat dari hasil nilai harian atau ujian yang
diperoleh mengenai materi yang telah diberikan atau
dipelajari ¢

Kemudian disampaikan oleh ibu Hartati sebagai guru kelas
IV B, beliau mengatakan bahwa :

Afdaya serap i tu kemampuan anak
pembelajaran, kalau daya serap dikelas ini kan berbeda

semua kelas juga berbebada ada yang anak itu mereka

punya daya serap yanmggi itu ada di literasinya ada juga

yang memahami nya atédahkan mungkin adgang lemah di

139 Darmawati Kepala SekolahWawancara 1 Desembe2023
140 Hamadi, Waka KurikulumyWawancaral8 November 2023
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keduaduanya, ya itu tadi bagaimana sopan santunya,
bagaimana kehadira#fWnya seperti It u.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulk2aya serap
merupakan faktor utama untuk mencapasil pembelajaran atau
pencapaiarsiswayang diharapkan pada optimalisasi pembelajaran,
untuk itu peneliti melakukan wawancara tentang bagaimana daya
serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi. Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Darmawati
selaku kepala sekolah SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengatakan
bahwa :

Abahan pembel ajaran yang diaj ar k
materi kita berpedoman dengan kurikulum kalau untuk

kurikulum merdeka itu KSOP kemudian kalau untuk yang

k13 itu kurikulumnya ya kurikulum k13 atau tematik masalah

bahan itu disesuaikan dengan tingkat jenjang kelasnya kalau

untuk yang kurikulum merdeka fase, ada fase a, fase b, fase c

nah kalau untuk fase a itu kelas I,1I, untuk fase b I, IV jadi

kita sedang melaksanakan kurikulum merdeka itu di fase a

dan fase b tapi untuk kelas | dan kelas

Selanjutnya bapak Hamadi sebagai waka kurikulum SDN 13
Rejang Lebong, beliau menuturkan bahwa :

Abanyak faktor j uga yang pert a
prasarana penunjang supaya pesan dan pelajaran itu diterima

oleh siswa baik menggunakan medikemudian latar

belakang siswa itu juga siswa itu juga kan bermaosnam

kemampuan ada yang sedang ada yang rendah, ada yang

tinggi ya itu kemampuan siswa, nah redta yang di sd kita

ini kan kebanyakan itu ya ditingkat menengah dan sedang

gitu kan kalau yang kurang ada juga yang tinggi juga ada tapi
tidak sebanyak*yang sedang gitu.

142 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 November 2023
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Disampaikan juga oleh ibu Devi Oktavia sebagai guru kelas
IV A, beliau mengatakan bahwa :

Nfada beberapa <cara di mana day
pengajaran dapat mendukung pencapaian prestasi tinggi yaitu
pemahaman yang mendalam, pemecahan masalah yang

efektif, pemanfaatan informasi dan kehidupan nyata,
kemampuan analisis dan evaluasi, motivasi dan keterlibatan

yang tinggi, kreativitas dan inovasi, penggunaan sumber daya
pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, daya ingat yang

baik, kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu, penting

bagi pendidik untuk nrancang pengalaman pembelajaran

yang merangmg daya serap siswa, memotivasi mereka

untuk belajar, dan membangun pemahaman mendalam
terhadap materi. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara

aktif, menyediakan tantangan yang sesuai, dan merangsang

rasa ingin tahu dapat membantu meningkatkan daya serap
dan, akhirnya, mesh capai prestasi

Diperkuat juga oleh ibwHartati selaku guru kelas IV B,
beliau mengatakan bahwa :

fikalau dikatakan mereka bisa mencapai sesuai dengan tp
yang kita inginkan, cuman ya itu tadi kembali lagi guru
mempersiapkan pembelajaran dengan baik lalu guru
mempersiapkan misalnya media yang mendukung kegiatan
pembelajaran itu bagaimana kemudian anak bisa mudah
mencerna atau baik itu real nyata tidak apa, kemarinkan kami
pernah pergi kalau materi tentang tumbuhan dan sebagainya
kan kita langsung kealam ternyata anak lebih mudah
memahami kalau kita langsung kealam dial itu bisa kita

lihat pada hasil ifai belajar siswa yang memiliki kemajuan
saat menggunakan kurikulum merdeka beldjér

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkbahwa
pentingnya metode pengajaran yang efektif, sepeeiode dan
strategi yang sesuai dengan karakter siswa saat melaksanakan

kegiatan pembelajaran dikeldalam meningkatkan kinerja siswa.

145 Devi Oktavia,Wali Kelas IV A,Wawancara22 November 2023
146 Hartati, Wali Kelas IV B,Wawancara27 Novembef023



104

Hal ini juga menyoroti peran media dalam mempromosikan
pembelajaran dan pentingnya lingkungan yang mendukseda
peran guru dalam membimbing siswa, memotivasi mereka untuk
belajar, dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi.
Ini menekankan pentingnya pembelajaran aktif, menyediakan
konten yang relevan, dan memenuhi kebutuhan siswa untuk
meningkatkan kinerja siswaDan juga menekankan pentingnya
guru menyediakan dukungan media untuk memastikan siswa dapat
memahami materi secara efeldiéngan begitu hasil belajar siswa
dapat meningkat dan hal itu dibuktikan dengan hasil observasi
peneliti  bahwa siswa mengalami peningkatan  dalam
mengoptimalkan pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar
dapat dilihat pada (lampiran 7).
Optimalisasi pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika perilaku
yang digariskan dalam tujuan pembelajaran pengajaran khusus
yang telah dicapai oleh peserta didik baik kelompok atau individu,
dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdeka
belajar terhadap pencapaian siswa memberikan perubahan terhadap
perubahan karakter siswa dan pengembangan bakat siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar
1) Perubahan karakter siswa

Dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum

merdeka belajar juga dapat dilihat dari perubahan karakter siswa
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selama proses kegiatan belajar berlangsuurguk itu peneliti
wawancara kembali dengan kepala sekolah SDN 13 Rejang
Lebong ibu Darmawati, beliau menuturkan bahwa :

fperilaku karakter itu yang pertama diutamakan, sikap,

sikap sosialnya, gotong royongnya, kekompakannya

kemudian kebersamaanya untuk karakter atau perilaku yang
diutamakan itu adalah kesopanan, saling menyayangi antar
teman menghormati guru kemudian menghindari kekerasan
seperti %bullying. o

Kemudian diungkapkan oleh bapak Hamadi waka
kurikulum SDN 13 Rejang Lebong :

fikalau perilaku biasanya itu kan pembentukan karakter,
karakterkarakter yang diinginkan itu kan yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang ada di indikiaigdikator

banyak hal yang 1ini munygkin bi s

Selanjutnya dipaparkan oleh ibu Devi Oktavia guru kelas
IV A:

Acontoh perilaku yang mungkin
pembelajaran atau instruksional khusus di sd yang pertama
itu keterampilan literasi dan numerasi, peserta didik dapat
membaca dan memahami teks sederhana, menulis kalimat
atau cerita pendek, serta melakukan operasi dasar
matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Kemudian yang kedua keterampilan
berbicara dan mendengarkan. Peserta didik dapat
berkomunikasi dengan jelas dan berpartisipasi dalam
percakapan kelompok. Mereka juga dapat mendengarkan
petunjuk guru dengan baik. Yang ketiga keterampilan
menulis dan menyusun, peserta didik dapat menulis huruf
dan kata dengan benar, serta menyusuwidelelasar dalam
bentuk kalimat sederhana. Kemudipaserta didik dapat
mengidentifikasi dan membandingkan objek atau informasi.
Mereka dapat mengenali pgbmla sederhana dan
mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan. Terus peserta
didik dapat memahami konsépnsep sosial dasar seperti
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kebersamaan, toleransi, dan kerjasama, mereka dapat
berinteraksi dengan teman sekelas secara positif. Serta
peserta didik dapat mengekspresikan kreativitas mereka
melalui gambar, seni, atau kegiatan kreatif lainnya. Peserta
didik juga dapat mengembangkan keterampilan motoric
halus melalui kegiatan seperti menulis, menggambar, atau
merangkai puzzle mereka juga dapat mengembangkan
keterampilan motoric kasar melalui berbagai permainan
fisik. Dan peserta didik dapat memahami datasar
tentang lingkungan sekit mereka termasuk elemetemen

alam dan kehidupan sehdwia 4 . 0

Selanjutnya ibu Hartati sebagai guru kelas IV B, beliau
menyampaikan :

Ayang telah dicapai peserta
merdeka kan ini ada namanya P5 nah seperti mandiri
mereka juga harus punya profil pancasila, mereka juga
harus mandiri dalam mengerjakan proygkyek yang
misalnya kalau p5 itu kita laksanakan atau kita adakan,
kalau kurikulum merdeka ini kan penekanannya lebih
kepada kegiatakegiatan p5 itu kalau kita bisa melihat

semua baik dari intelektual anak, kemandirianya bisa dari
situ sih®™™ebenarnya. o

Dari penjelasan diatas dapat disimpulketwapentingnya
pengembangan karakter dalam pembelajaran, khususnya dalam
konteks keterampilan sosial. Ini menyarankan bahwa siswa
harus mengembangkan keterampilan sosial mereka melalui
membaca, menulis, dan operasi matematika. Mereka juga harus
berkomunikasi dengan jelas, berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok, dan mendukung guru mereka. Mereka juga harus
mengidentifikasi dan memahami perbedaan dan persamaan

konsep sosial, mengekspresikan kreativitas mereka melalui
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permainan, dan mengembangkan keterampilan motorik melalui
aktivitas fisik. Mereka juga harus memahami pentingnya
lingkungan dalam kehidupan sehhari. juga menekankan
pentingnya sikap positif dan kepribadian P5 yang kuat, yang
penting bagi siswa untuk berhasil dalam studinya.

Dalam optimalisasi pembelajaran guru perlu memahami
strategi dan metode yang tepat untuk keberhasilan proses belajar
mengajar, dan pada kurikulum merdeka siswa juga dituntut
untuk lebih aktif, namunkeaktifan siswa tergantung atas
pembawaan guru pada saat mengajar dikelas, setelah proses
belajar mengajar dianggap berhasil kita bisa melihatnya dari
hasil capaian peserta didik ketika mengda@ma kurikulum
merdeka belajaserta kita dapat melihat dari kompetensi atau
bakat yang mereka miliki melalmata pelajaran P5

Dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdeka
belajar terlihat terdapat dampak yang baik bagi siswa seperti
perubahan karakter siswa yang mulai percaya diri dalam
menyampaikan pendapatnya didepan kelas kemudian bergotong
royong, bertanggung jawab, kemudian adanya perubahan proses
belajar dari siswa yang menjadi lebih mandiri, kemudian siswa
juga lebih berfikir kritis saat proses kegiatan belajar mengajar

dilaksanakan.
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2) Pengembangan bakat siswa
Untuk melihat apakah ada dampak dari optimalisasi
pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar kita bisa
melihat melalui pengembangan bakat yang siswa miliki melalui
program kurikulum merdeka yaitu P5. Untuk ijpeneliti
melakukan wawancara kepadau Darmawati sebagai kepala
sekolah SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

fibagus,secara materi karena diberikan kebebasan kepada
siswa jadi pembelajarannya menyenangkan antara guru dan
siswa itu dalam pembelajaran itu ya menyenangkan, guru
sebagai fasilitator kemudian siswa yang sebagai peserta
didik 1tu mengi k®@tinya dengan se

Diperkuat oleh bapak Hamadi waka kurikulum SDN 13
Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

fiya itu tadi lebih bagus dari sebelumnya, apabila memang
disesuaikan dengan kemampuan guru juga sebenarnyakan,

tapi kalau gurunya tidak siap karena kita kan dituntut untuk
menguasai teknologi sementara ggmru yang senior

mereka itu memang bukan zaman mereka untuk menguasai
teknologi, zaman mereka dulu ya bagaimana caranya
mengajar itu lebih baik cuman tidak menguasai-aliai

yang terbaru sekarang, kalau giguru yang tamatan baru
mereka paham s®mua dengan itu.o

Selanjutnya ibu Devi Oktavia guru kelas IV A
menyampaikan:

Ahasi |l capai an peserta di di k y
peningkatan kemandirian belajar yang ditunjukkan oleh
anak, karena peserta didik memiliki kebebasan untuk
memilih jalur dan metode pembelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka, kemudian adanya
pengembangan keterampilan hidup, contohnya kemampuan
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berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerjasama, serta
peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan minat
dan bakat mereka secara lebih mendalam melalui
fleksibilitas dalam pemilihan materi dan kegiatan
pembelajararserta siswa juga bisa mengetahui bakat yang
mereka miliki melalui program yang ada pada kurikulum
merdeka yaitu pada P5, siswa yang memiliki bakat atau
cenderung lebih menguasai dalam hal pembuatan karya
karya seni bisa mengembangkan bakatnya dan mengikuti
perlombaan yang diadakanek®lah dan everdgvent
perlombaan lainnya'&

Dijelaskan juga oleh ibu Hartati sebagai guru kelas IV B,
beliau menuturkan bahwa :

finah bisa jadi ibaratanya kita kan ini fase berubah ya dan
kita baru belajar juga bukan Cuma guru tapi anaknya juga
masiih belajar mengeja ibaratnya, buku yang baru gitu ya
pemahaman kontekonten yang baru, balik lagi kesana
sebenarnya kalau anak mempunyai kemampuan intelektual
yang lumayan mereka mengikuti saja tapi terkadang
kelemahanya bisa jadi anakak yang memang agar sedikit
kurang dalam hal itu karena seperti di bahasa Indonesia saja
itu literasinya luar biasa , itu bacaga banyak sekal
berbedadengan hal kurikulum sebelumnya kalau pun ada
teks itu ratarata masingmasing TPitu mereka ya harus
literasi gitu , harus adbterasi, membacanya di pelajaran
lain juga memang ditekankan itu kepada literasi
seper®inya. o

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahiasil
capaian peserta didik menggunakan kuuku merdeka belajar
berjalan baik dibuktikan dengan hasil nilai siswa yang
memberikanpeningkatan dari sebelumnya karena kurikulum
merdeka memberikan kebebasan kepada siswa unéumkilim
apa yang mereka senangi settmikulum merdeka memberikan

siswa kebebasan untuk mengembangkan bakatnya pada mata
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pelajaran P5siswa yang memiliki bakat dalam bidang seni
dapat mengembangkan bakatngan mengikuti perlombaan
yang diadakan sekolah dan evement perlombaan lainnya.

Proses kegiatan belajar mengajar merupakan proses
interaksi guru dan siswa saat guru memberikan ilmunya kepada
siswa dengan cara mengajarkan kepada siswa apa yang belum
siswa ketahui, perubahan kurikulum juga memberikan dampak
kepada proses pembelajaran baik kepada guru, siswa dan proses
pembelajaran, untuk itu peneliti perlu melakukan wawancara
lebih lanjut terkait dampak optimalisasi pembelajacemgan
kurikulum merdeka belajar pada peserta didik. Peneliti
melakukan wawancara dengan ibu Darmawati kepala sekolah
SDN 13 Rejang Lebong, beliau mengatakan :

fiya sangat berdampak, karena kurikulum merdeka belajar ini
penanaman konsepnya pada karakter P5 penguatan pelajar
pancasilanya, karakternya yang diutamakan, kemudian
diberikan kebebasan kepada guru beserta siswa untuk

menerapkan pembelajarannya sesuai dengan CP, TP, yang
telah di entukan. o

Kemudian dijelaskan juga oleh bapak Hamadi waka kurikulum
SDN 13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan :

Aini jika bicara masal ahbakd a mpak
dari sisi negatif dengan positif, kalau dari sisi negatif mungkin

ini min ya, kebanyakan itu positif karena begini kalau yang

min atau negatifnya kemungkinan siswa dan guru melalui
kurikulum merdeka ini kan mungkin ada yang belum siap, tapi

kalau yang sudah siap itu berdampak positif meningkatkan

hasil belajar kemudian prosesnya juga dapat berjalan dengan
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menyenangkan karena siswa kan banyak bermain, bebas
memi |l i h materi dengan p®¥oses pemb

Disampaikan juga oleh ibu Devi Oktavia guru kelas IV A,
beliau menuturkan bahwa :

Akur i kul urbelajareadadlad knaiatif pendidikan di
Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk memilih, mengatur, dan menilai jalannya
pembelajaran. Optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar memiliki dampak yang signifikan pada peserta
didik di SDN 13 Rejang Lebong, contohnya seperti
peningkatan kemandirian belajar karena kurikulum merdeka
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengelola
pembelajaran mereka sendiri. Ini dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswiearena mereka memiliki kebebasan
dalam menentukan prioritas belajar dan merencanakan
pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan mereka. Dan juga
dimana peserta didik yang merasa memiliki kendali atas
pembelajaran mereka cenderung lebih termotivasi. Dengan
adanya kebebasan untuk memilih topic atau metode
pembelajaran, siswa dapat lebih terlibat dan antusias dalam
proses pembelajaran. Selanjutnya juga berdampak pada
pengembangan minat dan bakat karena memungkinkan peserta
didik untuk mengeksplorasi minay dan baknereka. Dengan
adanya fleksibilitas dalam pemilihan mata pelajaran dan
proyek, siswa dapat lebih fokus pada bidang yang mereka
minati, sehingga potensi pengembangan minat dan bakat dapat
l ebi h t®¥rwujud. 0

Kemudian disampaikan oleh ibu Hartati gukelas IV B,
beliau mengatakan bahwa :

Ankal au opt i mankbk Isbisterlibatdan sangaa k
berdampak anaknak lebih bersemangat dalam mengikuti

proses pembelajararbeda mungkin dengan kurikulum
sebelumnya itu memang didalam pembelajarannya itu tidak

selalu melibatkan anak tapi kalau untuk yang kurikulum

merdeka ini semua maple rata anak itu memandituntut

untuk bisa, bukan Cuma mengikuti pembelajaran tapi juga
bersama dengan guru unt uk® memahan
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Dapat disimpulkan bahwa dampak dari optimalisasi
pembelajaran dengan kurikulum merdeka belafarhadap
pencapaian siswsangat memberikan dampak positif bagi peserta
didik, memberikan peningkatan pada proses pembelajaran, peserta
didik menjadi lebih mandiri, kemudian peserta didik juga lebih
terlibat dan antusias saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Bukan
hanya peserta didik yang merasakan dampak dari kurikulum
merdeka belajar tetapi guru juga merasakan perubahan pada proses
pembelajaran terhadap peserta didik, peningkatan pembelajaran
peserta didik sangat terlihat dari keaktifan peserta didik saat
mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas.

Kurikulum merdeka belajar sangat memberikan warna baru
pada dunia pendidikan terutama bagi guru dan peserta didik,
dengan adanya perubahan kurikulum tentunya terdapat dampak
dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdekajdy
terhadap pencapaiasiswa. Dampak inilah yang seharusnya kita
harapkan agar siswa mempunyai prestasi yang lebih baik.

Adapun data yang menunjukkan adanya dampak optimalisasi
pembelajaran dengan kurikulum merdekeelaiar terhadap
pencapaiarsiswa dilihat dari wawancara dengan ibu Darmawati
sebagai kepala sekolah SDN 13 Rejang lebong mengatakan :

Adampaknya | i k-lpenamsenos mengikbtieim a r

tergantung dengan siswa ya, kalau memang siswa itu serius

melaksanakan, mengikuti pembelajaran dikelas maupun di
ekstra gitu ya optimal hasilnya sesuai dengan harapan, sesuai
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dengan tujuan yang diharapkan atau CP, TP yang sudah di
susun okeh guru.o

Selanjutnya disampaikan oleh bapak Hamadi waka kurikulum
SDN 13 Rejang Lebong, beliau menyampaikan bahwa:

Akal au bicar a ssaaitulbisahkitapihatdaria p ai an
hasil belajar mereka, tapi karena kita ini esdrnya masih
dikelas | dan IV artinya mereka itu belum terlibat dari
perlombaarperlombaan dibidang prestasi, terutama prestasi
intelektual kalau bicara masalah prestasi fisik, olahraga, ya itu
sebenarnya tidak berkenaan dengan kurikulum merdeka, tapi
kalau bicara masalah prestasi belajar ya allhamdulilah
sebenarnya terlihat dari hasil belajar mereka setelah
melaksanakamid semester kemarin terrtganilainya lebih
bagus karena mereka menguasai materi itu berdasarkan
pengalaman mereka sendiri sesuai dengan kemampuannya
masingma s i ' g . 0

Kemudian diutarakan oleh ibu Devi Oktavia guru kelas IV B,
beliau mengutarakan bahwa :

Afsudah me mb & yangkpasitif tedhadayp pencapaian
siswa. Seperti peningkatan motivasi belajar, dengan
memberikan peserta didik control lebih besar atas
pembelajaran mereka, kurikulum ini dapat meningkatkan
motivasi intrinsic, karena peserta didik merasa memiliki
kebebasan dalam menentukan arah dan tujuan belajar mereka.
Kemudian fleksibilitas  kurikulum  merdeka belajar
memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran dengan
minat, kebutuhan, dan tingkat pemahaman peserta didik. Hal
ini dapat meningkatkan rasa relevansi materi, yang dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan lebih antusias,
terus dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran dan memberikan kebebasan dalam menentukan
cara belajar mereka, kurikulum ini dapat meningkatkan tingkat
keterlibatan siswa yang berkolerasi dengan peningkatan
prestasi, kemudian kurikulum merdeka belajar yang
menekankan pada pengembangan kompetensi dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Dan dengan memberikan siswa kebebasan untuk mengatur
pembelajaran mereka sendiri, kurikulum ini dapat
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meningkatkan kemandirian belajar. Siswa belajar untuk
mengelola waktu, merencanakn, dan meonitor kemajuan
mereka Sendiri.o

Dan dijelaskan oleh ibu Hartati guru kelas IV B, beliau
mengatakan bahwa :

nkal au kita |ihat nil ai hari an
dalam pembelajaran lalu mereka itu berdampak kepada
nilainya kalau mereka suka, mereka senaitggnya juga baik,
kalau hariannya meningkat kalau ulangan harian wajar ya
kadang ada anak yang belum siap jadi tidak belajar di rumah
itu ya proses lah awalnya rendah lalu tengah menengah, kalau
yang terlalu tinggi kayak gitu tuh ya beberapa anak saja, kalau
hariannya kan mereka boleh memperbaiki, boleh melihat buku,
boleh memperbaiki kalau saya gitu, kalau dia dapatnya rendah
silahkan memperbaiki bisa jadi soal yang sama atau soal yang
lain, atau dalam hal apalah bisa menaikan maksudnya
membuat nilainyasama dengan lain misalnya kehadiran,
keaktifan, sikap, sopan santun itu bisa membantu dia untuk
memper bai kX nil ainya. o

Dari hasil wawancara yang peneliti laksanakan dapat
disimpulkan bahwasanya pada optimalisasi pembelajdezgan
kurikulum merdeka élajar terhadap pencapaisiswa memberikan
dampak yang sangatikauntuk siswa, hal itu bisa dilihat dari hasil
nilai siswa yang memiliki peningkatan yang signifikan, kemudian
membentuk kepribadian siswa yang aktif, berpikir kritis dan
kreatif, serta menumbuhkan semangat belajar yang sangat antusias

kepada siswa.

C. PembahasarHasil Penelitian
Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses untuk membantu

peserta didik dalam pengembangan diri sehingga mampu menghadapi segala
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perubahan dan permasalahan dengjkap terbuka serta pendekatan kreatif
tanpa kehilangan identitas diri. Tuntutan mendasar yang dialami dunia
pendidikan saat ini adalah peningkatan mutu pembelajaran agar setiap
lembaga pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang terampil
dan cerdas. Hal ini, menuntut oraogang di dalamnya bekerja secara
optimal, penuh rasa tanggung jawab dan berdedikasi tinggi.

Menurut Winari optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik
dan yang tersedia dan beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks
tujuan akhir dari semua keputusan seperti itu adalah meminimalkan upaya
yang diperlakukan atau untuk memaksimalkan manfaat yang diinginkan
mengacu pada pendapat singiresu S Rao, Jhon Wiley dan sons optimalisasi
juga dapat didefinisikan proses untuk mendapatkan keadaan yang
memberikan nilai maksimum atasinimum dari suatu fungs¢?

Jadi optimalisasi adalah proses atau upaya untuk mengoptimalkan
pembelajaran. Dalam hal ini penelitian fentu yang dimaksud adalah sehu
proses, atau upaya yang dipakai dalam rangka optimalisasi pembelajaran
melalui adaptasi kurikulum merdeka belajd@toses pembelajaran perlu
melakukan adaptasi terhadap kurikulum merdeka belajar yang saat ini
diterapkan pada kelas | dan IV, dalam hal itu pasti harus adanya cara atau
proses mengoptimalkan belajar agar lebih baik, dalam proses pembelajaran

terkadang kita melihat kegiatan belajar mengajar berjalan tidak efektif dan

163 Fermana S, I. P., & Purnomo, A. Optimalisasi Energi Listrik Dengan Rancangan
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kurang kondusihingga menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dan
tidak sesuai dengan yang diharapkén.

Hal tersebut diatas dikarenakéidak adanya komponen yang saling
berkaitan selain itu kurikulum merdeka menekankan kepada guru untuk
menciptakan suatu lingkungan belajar yang bebas untuk berekspresi, bebas
untuk berinovasi, bebas dari berbagai hambatan terutama tekanan psikologis.
Dengan begitu tidak sedikit siswa yang ribut, tidak memperhatikan guru saat
menjelaskan didepan sehingga membuat optimalisasi pembelajaran tidak
tercapai dan terlaksana dengan baik.

Ketika kegiatan belajar mengajar sudah tidak efektif, maka segera
dibutuhkan upaya untuk mengoptimalisasikan kdnyembelajaran. Upaya
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu menciptakan pembelajaran yang
menarik dengan menggunakan media pembelajaran, kemudian ice breaking
untuk memunculkan kembali semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran
dikelas. Dengan demikian sangatlah penting bagi guru untuk
mengembangkan kompetensi sebagai pendidik untuk tercapainyaa
optimalisasi pembelajaran.

Optimalisasi pembelajaran melalui kurikulum merdeka belajar adalah
salah satu cara dalam mengejar ketertinggalan pendidikan pada masa
pandemi¢ dengan adanya kurikulum merdeka belajar siswa harus mengejar
ketertinggalan materi pembelajaran disekolah. Maka harus adanya cara dalam

mengoptimalkan kegiatan siswa untuk belajar agar lebih baik dengan-aturan

164 0p.cit, him 13
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aturan dan perubahgrerubahan yang ada pada kurikulum merdeka belajar.

Proses adaptasi kurikulum merdeka belajar dilakukan dalam 3 hal yaitu

partisipasi siswaiswi, pembelajaran yang efektif, dan tidak adanya

ketertinggalan peserta didik.

1. Proses adaptasi kurikulum merdeka belajar di SDN 13 Rejang

Lebong
a. Partisipasi siswasiswi
Hasil wawancara yang telah diperoleh dari beberapa guru di

SDN 13 Rejang Lebong dan dikuatkan oleh siswa yang
menggunakan kurikulum merdeka belajar terkait dengan proses
adaptasi kurikulum merdeka belajar sudah berjalangan balik,
siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik selama kegiatan
belajar berlangsung dikelas dengan menggunakan kurikulum
merdeka belajar. Hal itu bisa dilihat dari partisipasi siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, pelaksanaan kurikulum merdeka belajar
ini difokuskan kepada siswa dimana siswa dituntut untuk lebih aktif,
dan mandiri dalam belajar, selain itu guru juga dituntut untuk lebih
kreatif dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang sesuai
dengan siswa dikelas. Kurikulum merdekéalz@ memusatkan pada
pembelajaran yang didasarkan pada kompetensi, sehingga siswa
dapat belajar sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.

Kurikulum merdeka juga menitikberatkan pada pembelajaran
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berbasis proyek sebagai upaya untuk menciptakan profil pelajar yang
sesuai dengan nilai pancasita.

Partisipasi biasanya berarti siswa berbicara di kelas menjawab
dan mengajukan pertanyaan, memberikan komentar, dan ikut
diskusi. Siswa yangidak berpartisipasi sering dianggap pasif dan
umumnya dihukum saat partisipasi dinil&i. Hasil penelitian
menyatakan bahwa setiap siswa berpartisipasi atau berperan aktif
saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dikelas. Contohnya saat
proses pembelajaran tanya jawab atau berdiskusi siswa dengan
antusias menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan atau memberikan pendapatnya terkait apa yang sedang
didiskusikan. Siswa juga mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka belajar lebih menyenangkan dari
kurikulum sebelumnya. Partisipasi juga dapat mendorong aktivitas
siswa untuk mengiki pembelajaran dengan baik, selain itu
partisipasi dapat membentuk siswa untuk selalu aktif sehingga
mereka sadar bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui
usaha keras dan siswa juga menyadari makna dan arti pentingnya

belajarit”

Fajar Shihab, Anis Fauzi, and Ahmad Qurtubi,
Di S e k o | dumal Peadidkan @an Konseling.2 (2023)him. 460Q 4605.

BRI z ki Amel i a, 6Anal i si-kalPiarbasi pMasvehmgKe a8 a6, Si
Jurnal Perempuan, Agama Dan Jendg6.1 (2017)him. 99.

¥’Dwi nda Nur Khodijah, Menza Hendri, and Dar me
Dan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Di Kel as Xi Mi a7 JmaBduFisika®i.G2(2016)dIm. 46b54.06 ,



119

b. Pembelajaranyang efektif

Pembelajararyang efektif didefinisikan sebagai pembelajaran
yang berhasil mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana
yang diharapkan oleh guru. Pembelajaran yang efektif menurut
Kyriacou mencakup dua hal pokok, yaitu waktu belajar @k@f c t i v e
| ear ni dag kualitasrperdbelajaranqu al i ty oHal i nstr u
yang pertama berkenaan dengan jumlah waktu yang dicurahkan oleh
siswa selama dalam pelajaran berlangsung. Hal yang kedua berkaitan
dengan kualitas actual belajar itu sendiri. Artinya, bagaimana proses
atau interaksi pembelajaran dapat berlangsung proses atau interaksi
pembelajaran dapat berlangsung antara-giswa, siswasiswa dan
siswasumber belajatt®

Hasil wawancara yang peneliti lakukan menyatakan bahwa
kegiatanbelajar mengajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan
atau efektif, proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai
dengan aturan kegiatan belajar mengajar baik dalam kesiapan guru,
kesiapan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Kemudian penyiapan perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, silabus, dan perangkat pembelajaran lainnya, serta dalam
kurikulum merdeka belajar ini adanya perubahan jam belajar,
dimana jam belajar berubah menjadi lebih lama dari sebelumnya, hal

ini bertujuan agar materi yang dapat tersampaikan dengan maksimal.

¥Pynaji Setyosari, O6Menciptakan PIN@BE®I aj ar an
(Jurnal Inovasi Dan Teknologi Pembelajaran) Kajian Dan Riset Dalam Teknologi Pembelajaran
1.5 (2017), him. 2030.
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Siswa merasa senang dengan kegiatan belajar mengajar yang
terlaksana karena pada kurikulum merdeka belajar siswa diajak
untuk belajar sambil bermain, hal itu karena kurikulum merdeka
berpusat pada siswa dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih cara belajar yang sesuai dengan keinginannya tanpa adanya
tekanan dari guru.

. Tidak adanya ketertinggalan peserta didik

Program kurikulum merdeka belajar membuat
percepatatakselerasi dari pembelajaran yang telah tertinggal dan
memperkuat  pembelajaran  pendidikan pancasila dengan
mengutamakan sikagikap moral, kemudian juga dituntut untuk
menciptakan proyek serta dengatanyakurikulum merdeka belajar
ini dapat mengejar ketertinggalan materi pembelajaran di sekolah.
Serta memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam
penerapan materinya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan siswa melaksanakan
pembelajarardengansangat bersemangat dan antusias, guru juga
mengawasi siswa secara personal agar seluruh siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran sampai dengan selesai dan memastikan
bahwa semua siswa bisa menerima materi yang diberikan. Guru
bersama siswa juga membuat sebuah karya yang dapat dijual belikan
sebagai bentuk kegiatan wirausaha, contohnya membuat batik

ecoprint yang bisa dijadikan sebagai alas meja dengan motif yang
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berasal dari tumbuhan yang sudah dibatik dengan menggunakan
teknik pukul.

Dengan begitu proses adaptasi kurikulum merdeka belajar di
SDN 13 Rejang kbong bisa dikatakan baik sesuai dengan yang
diharapkan walaupun masih perlu perbaikan dghih maksimaj
hal itu dilihat dari 3 hal yaitu partisipasi siswswi dikelas dimana
Perubahan sangat terlihat pada proses kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan dikelas yang berlangsung sangat aktif dan
antusias bahkan siswa lebih menyukai kurikulum merdeka belajar
dibanding dengan kurikulum sebelumnya. pembelajaran berjalan
dengan efktif dimanaguru maupun siswa bisa beradaptasi dengan
baik menggunakan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar.
Guru yang sebelumnya belajar hanya menggunakan metode
ceramah, pada kurikulum merdeka belajar guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. guru perlu
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, silabus,
media pembelajaran serta metode dan startegi yang sesuai dengan
karakter siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Selain itu perubakperubalan yang ada pada
kurikulum merdeka seperti adanya mata pelajaran P5 yaitu project
penguatan profil pelajar pancasila, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali ilmu, selain itu sistem pengajaran dalam

kurikulum merdeka jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya,
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dimana sistem pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di dalam
ruangan akan dilaksanakan di luar kelas sesuai dengan topic yang
dipelajari, selain itu pembelajaran juga menekankan pada proses
diskusi baik dengan guru, teman maupun lingkungan sedtéar
guru juga memperhatikan siswa satu persatu dalam proses
pembelajaran agar tidak adanya ketertinggalan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas berlangsuynbal itu juga terlihat pada
karakter siswa yang mulai menanamkan karakter berani, mandiri,
cerdik dalam bergaul, sopan serta berkompetensi. Dengan begitu
proses adaptasi kurikulunmerdeka belajar berjalamaik dan
menyenangkan.
2. Hambatan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi pembelajaran
di SDN 13 Rejang Lebong
Terkait dengan optimalisasi pembelajaran melalui adaptasi
kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar. Yang peneliti temukan
tentunya terdapat hambatan yang ada dalam optimalisasi pembelajaran.
Maka dari itu hasil wawancara yang peneliti lakukada guru di SDN
13 Rejang Lebongterkait dengan hambatan pada optimalisasi
pembelajaran melalui adaptasi kurikulum merdeka belsjaitu
hambatan yang bersumber daktor internal dan eksternal.
a. Faktor Internal

1) Keaktifan Sswa
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Adapun faktor internal sepersiswa jarang masuk sekolah
sehingga membuat siswa tertinggal materi pembelajsiana
asik sendiri saat guru menjelaskan materi dikelas, namun hal itu
tidak berpengaruh terhadap siswa lainnya yang sangat antusias
dengan pembelajaran dikelas

Disampaikan juga dari hasil wawancara dengan siswa kelas
IVA dan IVB bahwayang menjadi penghambat dalam proses
belajar dikelas yaitu siswa yang ribut, mengobrol dengan teman
sebangkunya, dan keluar masuk kelas saat pembelajaran
berlangsung.

2) Perbedaan latar belakadgn karakter siswa

Perbedaan latar belakarsgrta karakter yang berbedada
membuat guru kesulitan saat melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar dikeladdaksud dari perbedaan latar belakang
yaitu setiap siswa memiliki latar belakang keluarga yang berbeda
beda, ada keluarga yang memang memikirkan terkait pendidikan
siswa sehingga memenuhi semua kebutuhan pendidikan anaknya
tetapi ada juga keluarga yang sama sekali tidak mengupayakan
kebutuhan pendidikan anaknya karena faktor ekonomi yang
menjadi penghambat ah itu menjadi lmbaan dalam
mengoptimalisasi pembelajardikelas.

b. Faktor Eksternal

1) Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya
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orang tua yang tidak mendukung pendidikan anaknya,

maksudnya orang tua tidak terlalmemikirkan pendidikan
anaknya, perkembangan anaknya disekolah bagaimana, dengan
begitu anak juga merasa acuh tak acuh dengan pendidikannya
karena tidak ada perhatian atau dukungan yang datang dari orang
tuanya.

2) Media pembelajaran dan saranan prasarana yang kurang
mendukung

Kurikulum merdeka menuntut guru untuk bresanggunakan

teknologi dan mengembangkankompetensi sebagai tenaga
pendidik namun bagi guru yang sudah tua atau bukan di
zamannya memahami teknologi itu cukup menyulitkan karena
tidak sesuai dengan zamannya mereka, kesiapan dan kemampuan
guru maupun siswa juga menjadi penghambat untuk
keberlangsungan dan keberhasilan dalam mengoptimalisasikan
pembelajaran. Media pembelajaran sering terjadi sebagai
hambatan yang muncul dalam optimalisasi pembelajaran
maksudnya media pembelajaran merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang sangat penting untuk ada dalam kegiatan
belajar mengajar guna memunculkan ketertarikan siswa dengan
pembelajaran serta menghidupkan proses kegiatan belajar
mengajardan memudahkan siswa untuk memahami materi yang

dijelaskan. Namun karena kurangnya waktu untuk guru
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menyiapkan media pembelajaran membuat kegiatan belajar
mengajar berjalan tanpa adanya media pembelajaran untuk media
pendukungserta fasilitas atau sarana prasarana yang kurang
mendukung dalam mengoptimalkan proses kegiatan belajar
mengajay hal itu dijumpai peneliti saanhelakukan obervasi di

SDN 13 Rejang Lebong.

Hal ini juga menguatkan kembali pada hasil penelitian
terdahulu yang mengatakan hambatan pada proses pembelajaran
atau optimalisasi pembelajaran terdapat pada media pembelajaran
dan sarana prasararyang kurang tersedia, membuat kegiatan

pembelajaran kurang optinvés.

3. Dampak Dari Optimalisasi Pembelajaran Dengan Kurikulum

Merdeka Belajar Terhadap PencapaianSiswa Di SDN 13 Rejang

Lebong.

Dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum

merdé&a belajar terhadap pencapaiarswa. Dari hasil wawancara

dengan guru kelas IVA dan IV&apat dilihat dari :

1) Hasil belajarsiswa

Siswalebih antusias saahengikuti pembelajaran dan memberikan
dampak baik kepada siswa dimana bisa dilihat dari hasil ujiannya

ternyata nilainya mengalami peningkatgang lebih bagus dari

¥ Ahmad Zaini, S D Negeri Bajur, and Waru
Proses Pembel ajaran Untuk Meningkatkan
Jurnal Pendidikanl1.1 (2013)him. 1i 8.

Standar

Par
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sebelumnya, serta memberikan dakipgang positif terhadap
pencapaiasiswa.
2) Perubahan karakter siswa

Seperti peningkatamotivasibelajar siswa, sejak menggunakan
kurikulum merdeka belajar siswa memiliki motivasi yang tinggi
untuk belajar, selaras dengan observasi yang peneliti lakukan
dampak yang diberikasangatbesar contohnya saat proses kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan sissiswi sangat antusias mengikuti
pembelajaran serta berani untuk menyampaikan pendapat di. depan
hal itu dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif serta meningtkan kemandirian belajar
siswa.

Serta munculnya minabelajar siswa terhadap pencapaian
belajar siswa, minat belajaryang menjalikan siswa meraih
prestasinya bukan hanya berasal dari dalam diri siswa tersebut tetapi
juga disebabkan oleh segala hal yang memengaruhi kegiatan belajar
mereka seperti guru yang mengajar, kurikulum mata pelajaran,
sarana dan prasarana, lingkungan sekolah dateiaity®

Siswa menjadi bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, jika
sudah timbul rasa semangat dari dalam diri siswa maka lebih mudah
bagi siswa untuk menyerap atau memahami materi yang

disampaikan. Siswa menjadi lebih aktif dan berani dalam

Y uli Alam, 6Dampak Minat Bel ajar Ter hadap
Pal e miVOTINGASI; Jurnal Manajemen Dan Bisni.2 (2018)him. 573 91.
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menyampaikan pendapat serta menjawab pertanyaan yang guru
berikan didepan kelas dengan begitu dapat melatih sikap
bertanggung jawabberani, disiplin, dan berpikir kritiglidalam
pembelajaran.
3) Pengembangan bakat siswa

Pada kurikulum merdeka belajar juga membantu siswa dalam
mengembangkan bakat yang mereka mifikelalui program yang
ada pada kurikulum merdeka belajar yaitu P5 yang menuntut siswa
untuk mengembangkan keterampilan siswa atau siswa yang memiliki
bakat pada bidang seni dapdikembangkan darbisa mengikuti
perlombaan yang dapat menciptakan prestasi yang mengharumkan

nama sekolah dan dirinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitan dan pembahasan tentang
optimalisasi pembelajaran di SDN 13 Rejang Lebong melalui kurikulum
merdeka belajadapat diambil kesimpulan :

1. Prosesadaptasi kurikulum merdeka belajar di SDN 13 Rejang Lebong
bisa dikadkan baik sesuai dengan yang diharapkan walaupun masih perlu
perbaikan agar lebih maksimahal itu bisa dilihat dara. partisipasi
siswasiswi yangberlargsung sangat aktif dan antusias, b. pembelajaran
yang efektif, pada saat pembelajaramwperlu menyiapkan perangkat
pembelajarajc. tidak adanya ketertinggalan peserta didik.

2. Hambatan yang sering dihadapi dalam upaya optimalmasbelajaran
di SDN 13 Rejang Lebong yaitterdapat pada faktor internal dan
eksternal siswafaktor internal yang menjadi penghambat yaitl)
keaktifan siswa, 2) perbedaan latar belakang dan karakter siswa yang
berbedabeda Dan faktor eksterayang menjadi penghambat yaitu 1)
orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, 2) media
pembelajaran dan sarana prasarana yang kurang mendukung.

3. Dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum merdeka
belajar terhadap pencapaiasyva dapat dilihat daria. hasil belajar

siswa, b. perubahan karakter siswa, dan c. pengembangan bakat siswa.
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B. Saran
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan perbaikan dan
peningkatan dalam pembelajaran pada peserta didik.
2. Bagi guru
Untuk mengptimalisasikan pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum merdeka belajar guru bisa menyiapkan media pembelajaran
serta perangkat pembelajaran lainnya yang dapat menukgéeghasilan
optimalisasi pembelajaramdengan menggunakan kurikulum merdeka
belajar
3. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk selanjutnya
dikembangkan lebih lengkap dan lebih baik lagi, dan juga dapat digunakan

untuk peneliti lain ataupun guru untuk menambah wawasan.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
Optimalisasi Pembelajaran Di SDN 13 Rejang Lebong Melalui Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajar

Subjek : Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum, Guru kelas IVA dan IVB, SiSwava kelas IVA dan IVB
Peneliti  : Rica Helvyana Sari

Fokus Masalah Indikator Pertanyaan Informan
Optimalisasi Optimalisasi 1. daya serap terhadap 1.1 Bagaimana daya sera| Kepala sekolah
Pembelajaran di SDN| Pembelajaran bahan pengajaran itu? Wakil kurikulum
13 Rejang Lebong yang diajarkan 1.2 Bagaimana daya ser| Guru kelas IVA dan
Melalui Adaptasi mencapai prestasi terhadap bahan IVB
Kurikulum Merdeka tinggi baik secara pengajaran yang
Belajar kelompok maupun diajarkan mencapai

individu. prestasi tinggi itu?

1.3 Apakah bapak/ibu
pernah mendengar kat
optimalisasi
pembelajaran?

1.4 Menurut bapak/ibu
apakah di SD ini sudal
dilaksanakan
optimalisasi
pembelajaran?




2. Perilaku yang
digariskan dalam tujual
pembelajaran atau
pengajaran khusus yar
telah dicapai oleh
peserta didik baik
kelompok atau
individu.

2.1 perilaku seperti apa
yang digariskan dalam
tujuan pembelajaran
atau intruksional
khusus yang tengah
dicapai oleh peserta
didik?

2.2 Bagaimana hasil
capaian peserta didik
ketika menggunakan
kurikulum merdeka
belajar?

2.3 bagaimana dampak da
dilaksanakannya
kurikulum merdeka
belajar bagi peserta
didik?

2.4 menurut bapak/ibu
bagaimana dampak da
optimalisasi
pembelajaran dengan
kurikulum merdeka
belajar terhadap
pencapaiameserta
didik?

Adaptasi
Kurikulum

1. Partisipasi siswa

siswi dalam

1.1 Apakah siswa bisa

mengikuti pembelajarar

Kepala sekolah
Wakil kurikulum




Merdeka
Belajar

pembelajaran

dengan baik setelah
dilaksanakannya
kurikulum merdeka?

1.2 Bagaimana partisipasi
proses pembelajaran
siswa dikelas?

1.3 Dalam kurikulum
merdekabelajar adakah
kesulitan siswa dalam
pembelajaran?

Guru kelas IVA dan
VB

1.4 Apakah siswa bisa
mengikuti pembelajarar
dengan baik setelah
dilaksanakannya
kurikulum merdeka
belajar?

1.5 Apa yang siswa rasake
setelah menggunakan
kurikulum merdeka
belajar pada saat prose
kegiatan pembelajaran
dikelas?

1.6 Apa kesulitan siswa
ketika mengikuti
pembelajaran dikelas?

1.7 Apa siswa suka denga

Siswai Siswi Kelas
IVA dan IVB




proses pembelajaran
menggunakan
kurikulum merdeka
belajar?

2. pembelajaran yang
efektif

2.1 Bagaimana proses
kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan
di SDN 13 Rejang
Lebong?

2.2 Apakah bapak/ibu
menyiapkan modul ajar
saat melaksanakan
kegiatan belajar
mengajar dikelas?

2.3 Apakah bapak/ibu
menyiapkan silabus sag¢
melaksanakan kegiatan
belajar mengajar
dikelas?

2.4 Apakah ada perubahar
jam pelajaran dengan
diterapkan kurikulum
merdeka belajar?

Kepala Sekolah
Wakil Kurikulum
Guru kelas IVA dan
VB

2.5 Menurut siswa
bagaimana proses
kegiatanbelajar
mengajar dilaksanakan

dikelas?

Siswail Siswi kelas
IVA dan IVB




3. Tidak adanya
ketertinggalan peserta
didik dalam menerima
pembelajaran

3.1 Apa yang bapak/ibu
ketahui tentang
kurikulum merdeka
belajar?

3.2 Apa adaptasi kurikulun
merdeka belajar itu?

3.3 Bagaimana proses
adaptasi kurikulum
merdeka belajar
dilaksanakan di SDN 17
Rejang Lebong?

Kepala sekolah
Wakil kurikulum
Guru kelas IVA dan
VB

3.4 Apakah siswa pernah
mendengar kurikulum
merdeka belajar? Jika
pernah menurut siswa
apa itukurikulum
merdeka belajar?

SiswaSiswa kelas
IVA dan IVB

Hambatan yang
dihadapi dalam upaya
optimalisasi
pembelajaran melalui
kurikulum merdeka
belajar

Hambatan atau masala
yang sering dialami
atau dijumpai pada sag
mengoptimalkan
pembelajaran melalui
kurikulum merdeka

belajar

3.5 Bagaimana hambatan
yang dihadapi dalam upay;
optimalisasi pembelajaran
di SDN 13 Rejang Lebong’

Kepala sekolah
Waka Kurikulum
Guru kelas IVA dan
VB




Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI GURU KELAS
Nama guru : Devi Oktavia S.Pd
Kelas IV A

Hari/tanggal : Selasa, 21 November 2023

Hasil Observasi

No Pernyataan Observasi Ya Tidak

1. | guru dapat melaksanakan kegiatan belajar V
mengajar menggunakan kurikulum merdeka
belajar pada saat proses kegiatan belajar.

guruberperaraktif dalam proses belajar mengaj

Guru menyiapkan modul ajar

Guru menyiapkan silabus

Guru Menyiapkan bahan pengajaran

oo A wWN

Guru sudah melaksanakan pengoptimalisasian
pembelajaran dikelas

7. | Guru sudah memberikan kebebasan kepada si
untuk memilih cara belajar yang sesuai dengan
keinginannya.

<l < <K KKLK K

8. | Guru mampu menciptakan suasana pembelaja
yang menarik dan menyenangkan.

<




PEDOMAN OBSERVASI GURU KELAS
Nama guru : Hartati S.Pd
Kelas VA

Hari/tanggal : Rabu, 22 November 2023

Hasil Observasi

No Pernyataan Observasi Ya Tidak

1. | guru dapat melaksanakan kegiatan belajar V
mengajar menggunakan kurikulum merdeka
belajar pada saat proses kegiatan belajar.

guruberperaraktif dalam proses belajar mengaj

Guru menyiapkan modul ajar

Gurumenyiapkan silabus

Guru Menyiapkan bahan pengajaran

SIS e I A

Guru sudah melaksanakan pengoptimalisasian
pembelajaran dikelas

< < K I KKK

7. | Guru sudah memberikan kebebasan kepada si
untuk memilih cara belajar yang sesuai dengan
keinginannya.

8. | Gurumampu menciptakan suasana pembelajar
yang menarik dan menyenangkan.

<




PEDOMAN OBSERVASI SISWA
Kelas IV A

Hari/tanggal : Selasa, 21 November 2023

. Hasil Observasi

No Pernyataan Observasi Ya Tidak

1. siswa dapat mengikuti kegiathelajar mengajar V
menggunakan kurikulum merdeka belajar, pad:
saat proses kegiatan belajar mengajar dari awg
sampai akhir pembelajaran.

2. siswa memperhatikan guru saat menjelaskan V
materi didepan kelas.

3. Siswa paham dengan penjelasan guru di kelas V

4. siswa menyukai proses pembelajaran V
menggunakan kurikulum merdeka belajar

5. Siswa berpdisipasidengan aktifpada sagbroses Vv
pembelajaran dikelas

6. Siswa memberikan respon ketika sudah pahan|  \/
terhadap materi yang telah diajarkan

7. Siswa bersemangat saat mengikuti kegiatan V
belajar mengajar

8. Siswadapat dengan mudah memahami materi V
yang dijelaskan menggunakan media
pembelajaran

9. siswa dapat menjawab dan mengerjakan soal 4 V
pertanyaan yang diberikan oleh guru




PEDOMAN OBSERVASI SISWA
Kelas IVB

Hari/tanggal : Rabu, 22 November 2023

. Hasil Observasi

No Pernyataan Observasi Ya Tidak

1. siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengaj V
menggunakakurikulum merdeka belajar, pada
saat proses kegiatan belajar mengajar dari awg
sampai akhir pembelajaran.

2. siswa memperhatikan guru saat menjelaskan V
materi didepan kelas.

3. Siswa paham dengan penjelasan guru di kelas V

4. siswa menyukai proses pembelajaran V
menggunakan kurikulum merdeka belajar

5. Siswa berpdisipasidengan aktifpada sagbroses Vv
pembelajaran dikelas

6. Siswa memberikan respon ketika sudah pahan|  \/
terhadap materi yang telah diajarkan

7. Siswa bersemangat saat mengikuti kegiatan V
belajar mengajar

8. Siswadapat dengan mudah memahami materi V
yang dijelaskan menggunakan media
pembelajaran

9. siswa dapat menjawab dan mengerjakan soal 4 V
pertanyaan yang diberikan oleh guru




Lampiran 3

Triangulasi Sumber dan Waktu

1. Apakah siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik setelah

dilaksanakannya kurikulum merdeka ?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 202%ukul 10:43

wib

Sumber 1l isepert.i kita | i hat dan kita seri
bertanya dengan siswa Alhamdulillah nampaknya -a@mel ini
bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas dengan
menggunakarkurikulum merdeka ini. Analanak malah lebih
menyenangkan proses pembelajararinya.

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023, pukul

07:52 wib

Sumber 2 i Al hamdul i I | ah bi s asiswilyank dnfiusiay a b an
dengan prosepembelajaran itu, dan mereka diajak untuk tidak
sekedar pasif mereka aktif jadi lebih banyak bermain kemudian
mereka belajar sambil memahami sendiri oh ternyata seperti ini
gitu kan. o

Wali Kelas IVA diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul
09:05 wib

sumber3fiya sudah, siswa bisa mengi kut. p e
kegiatan belajar berlangsung dikelas dengan menggunakan
kurikulum merdeka belajar, hal itu juga bisa dilihat dari
partisipasi siswa pada saat pembelajaran berlangsungdserta
hasil nilai hariannya memiliki kemajuan yang cukup baik, siswa
juga dianggap lebih menikmati pembelajaran pada kurikulum
i ni. o

Wali Kelas IVB diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber 4 1 i y a ranal mya liisa menjalankan tapi badilik lagi ya perlu
saya sampaikan lagi kemampuan anak kan berbeda



walaupun mau kurikulum apapun memang kembali ke guru lagi
kita bisa melihat anaknak itu kemampuannya seperti apa,

makanya bedanya dengan kurikulum merdeka ini kita tidak
kemudian hanya melihat dari segi nilai kemampuan intelektual
saja tapi kognitifnya, dan juga kehadirannya, lalu bagaimana
kemudian sikapnya, bagaimana kemudian keaktifannya dalam
kegiatan pembel ajaran. o

Kesimpulan bahwa siswa dan guru bisa mengikuti kegiatan pembelajaran

dengan baik setelah dilaksanakannya kurikulum merdeka. siswa
menjadi lebih aktif, dan antusias saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar pada saat proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
dikelas.

2. Dalam kurikulum merdeka belajadakah kesulitan siswa dalam
pembelajaran?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 202pukul 10:43
wib

Sumber 1 :fikal au kesulitannya yang signi fi

mengikuti, siswa senang dalam pembelajaran ini dibuktikan
dalam kehadiran siswa, dimana siswa jarang izin kemudian
siswa juga merindukan proses pembelajaran dikelas jika ada
kendala mungkin siswanya tidak menerima mungkin mereka
lebih sering izin atau tidak masuk kelas gitu. Karena ibaratnya
pembelajaran itu tidak menyenangkan sementara ini kita
perhatikan siswa malah menunggu kehadiran guru, menunggu
apa yang akan dipelajari hari ini menantikan pembelajaran
baru. o
Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber 2 fi y a past, &arena bagaimanapun juga itu tadi kembali ke latar
belakang siswa itu sendiri ada siswa yang kadauang mereka
belum pernah megang hp, ada juga yang sudah kebiasaan megang
hp, jadi yang belum antara yang belum dengan yang sudah
kebiasaan ini kan senjang nah itu kesulitan. Ketika gurunya bicara
masalah teknologi menggunakan media misalnyakan hp atau
komputer siswa yang belum pernah tau ini otomatis mereka masih
buta gitu kan sementara yang sudah kebiasaan akhirnya
kesenjangan itu jauh mau mengikuti yang sudah terbiasa susah,
mau mengikuti yang belum bisa mengenal sama sekali kasian
yang sudah biasa nahkan sepert.

It



Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul
09:05wib

Sumber 3:Aisi swa memil i ki gaya belajar yang
kesulitan jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan gaya
belajar mereka, siswa memiliki keterbatasan akses terhadap
teknologi keterlibatan orang tua terbatas sehingga kurangnya
dukungan di rumah. o

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul
09:02wib

Sumberd:fikal au kesulitannya kemarin Kkami p
pelajaran matematika sebenarnya, kalau matematika itu kalau kita
lihat di pembagian TP nya khusus di pelajaran matematika di
semester satunya ini lumayan agak berat kenapa, karena makanya
kurikulum merdeka inikan sebenarnya fase di kelas empat ini kan
fase pembelajaran kelas tiga kemarin ddéoungannyajuga
dengan kelas empat bisa jadi kalau kami tarik kesimpulan bisa
jadi kan kemarin mereka kelas tiga nya belum tuntas makanya
dikelas empat ini diperdalam lagi untuk materi yang diawal materi
matematika ini, kendalanya di matematika sih kalau yang
pelajaran lainnya ipas bisa jadi karena ipas ini kan gabung ipa dan
ips jadi anakanak itu bingung. Bu, belajar ipa dulu atau ips, kalau
dikelas kami kemarin kami sempat juga membahas yang ips nya
gitu tidak tertinggal ips nya kalau kita hanya belajar bab 1,2,3 dan
4 itu ipa semua dan mereka bertanya kok gak ada lagi pelajaran
ips bu gitu, saya tetap mengajarkan walaupun misal tidak
di masukkan ke dalam ul angan di sen

Kesimpulan bahwasannya terdapat kesulitan siswa dalam pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka baik metode yang tidak sesuai
dengan cara belajar siswa, kemudian latar belakang baik dalam
daya tangkap siswa maupun kognitif siswa, namun tidak menutup
kemungkinan juga dari kesulitan itu semua siswa bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik dan guru juga dituntut untuk dapat lebih
memahami karakter siswanya masimgsing agar sesuai dengan
perangkat pembelajaran yang digunakan dan dapat terlaksananya

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.



3. Bagaimana partisipasi proses pembelajaran siswa dikelas?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 22 November 202@ukul

10:43 wib

Sumberl Aiant usi asi dan t u diskasi dannpdnmetahas e per t i
masalah bersama, mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
diskusi kelompok dan kegiatan pemecahan masalah bersama
karena pembelajaran kolaboratif memperkaya pengalaman belajar
siswa. o

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023, pukul

09:02 wi

Sumber2:Aipartisi pasinya siswa aktif, bisa
belajar mengajar dikelas siswa antusias saat mengikuti
pembelajaran atau pun menjawab pertanyaan yang diberikan, siswa
pun berani untuk bertanya apabila ada materi yang kurang mereka
pahami . 0O

Kesimpulan bahwa siswa berperan aktif saat proses pembelajaran
dilaksanakan, siswa juga ikut berperan dalam keberhasilan
pembelajaran yaitu ketika ada materi yang tidak mereka pahami
siswa dengan berani bertanya kepada guru serta siswa aktif
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dari kegiatan
tersebut bisa kita tarik kesimpulan bahwa siswa sangat
berpartisipasi saat proses pembelajaran dikelas dilaksanakan.

4. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di SDN 13 Rejang



Lebong?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumberlfiproses kegiatan bel ajar mengajar
sdn 13 rejang lebong ini untuk pedoman datkulumnya untuk
kelas 1 dan 4 sekarang sudah menggunakan kurikulum merdeka
sedangkan 2,3,5,6 masih menggunakan kurikulum tematik atau
k13.0

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber 2 i k a bagaimanakan pasti menanyakan tentang suasana dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya segala sesuatu
dilaksanakan mulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan
evaluasi. dari perencanaan itu mulai penyusunan perangkat
perangkat pembelajaran seperti rpp, silabus, dll. Kemudian
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan melalui proses kegiatan
pembelajaran oleh guru sedemikian rupa termasuk dilanjutkan atau
diakhiri dengan evaluasi sebagai upaya untuk mengetahui sejauh
mana proses tadi berhasil

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber4dfipr oses bel ajar mengajar di sdn 13
baik melibatkan sejumlah prinsip dan praktik pedagogis yang
mendukung pengembangan integrasi siswBisini  juga
menggunakan metode pengajaran variatif dan berbagai metode
pengajaran, seperti ceramah, diskusi kelompok, pemecahan
masalah, proyek, dan demokratis, untuk menjaga minat dan
keterlibatan siswa dan untuk pemahaman siswa kita juga mengenali
kebutuhan dan karakteristik individu siswa karena setiap anak
memi | i ki gaya belajar dan tingkat

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul



09:02 wib

Sumber5fipr oses kegiatan bel ajar mengajar
kelas tentunya kita mengecek kondisi kelas maksudnya kondusif
atau tidak dalam artian kebersihannya kerapian dikelas bagaimana
kehadiran analnak kalau itu memang sudah baru bisa kita mulai
pembel aj aran. o

Kesimpulan bahwa proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai
dengan aturan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara umum baik
dalam kesiapan guru, kesiapan perangkat pembelajaran, serta
kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan.

. Apakah bapak/ibu menyiapkan modul ajar saat melaksanakan kegiatan belajar

mengajar dikelas?

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023ukul

09:05 wib

Sumber 1 i ya i bu menyiapkan perangkat peml
karena menyiapkan modul ajar sebelum mengajar memiliki
beberapa manfaat dan alasan penting yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran modul ajar membantu guru menyusun
materi pembelajaran dengan struktur yang jelas dan terorganisir. Ini
memudahkan pengaturan informasi, mengurutkan topik, dan
memberi kan arah yang jelas pada pei

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber2:ii ya menyi apkan, sebelumnyakan men



pembelajaran (rpp) namun karena adapgaubahan kurikulum
jadi berubah menjadi modul ajar, isinya masih sama seperti rpp
cuman ada beberapa point yang memang berbeda, kemudian kalo
kaitan dengan modul ini setiap tahun kami siapkan cuman memang
tahun ini peralihan kurikulum jadi memang yang kami siapkan itu
hanya untuk semester satu saja seperti itu, dan itu pun masih ada
beberapa yang di bab mapel tertentu itu hanya ada beberapa tp saja
yang disiapkan memang masih mempersiapkan masih mencari
sumbefis umber . 0

Kesimpulan bahwa bahwa dengan adanya perubahan kurikulum perangkat
pembelajaran juga ikut berubah dari rpp menjadi modul ajar, guru
menyiapkan modul ajar sebagai salah satu perangkat pembelajaran
yang sangat penting dalam melaksanakan proses kegiatan belajar
mengajar dikelas, karena dapat menciptakan kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih efektif dan terstruktur.

6. Apakah bapak/ibu menyiapkan silabustsaalaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas?

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumberlii ya i bu menyiapkan silabus karena
ajar, serta dalam kurikulum merdeka belajar ini, silabus sudah di
siapkan oleh pemerintah yang terdapat dalam permen 003 jadi kita
tidak perlu membuat lagi cukup lihat dan sesuaikan dengan cp,atp
yang ada karena semuanya sudah di

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul



09:02wib
Sumber2fikal au silabus sudah tidak ada | ag
ada promes, jurnal harian, pembagian cp, tp, atp lalu modul kalau
untuk kurikulum merdeka, tetapi pada kurikulum merdeka ini
silabus masuk pada c¢cp, tp, atp itu
Kesimpulan bahwa bahwa pada kurikulum merdeka belajar sudah tidak ada
lagi silabus namun diganti menjadi pengelompokkan cp, tp, dan
atp, yang sudah ada pada Permen 003 dan cp, tp, atp itu sangat
penting dalam keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan.

7. Apakah ada perubahan jam pelajaran dengan diterapkan kurikulum merdeka
belajar?

Kepala Sekolahdiwawancarai pada tanggal 1 Desember 202pukul 10:43

wib

Sumberlfiada perubahan jam pel ajaran seper
pulangnya cepat 30 menit sekarang 35 menit begitu juga kelas
empat. o0

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber 2 :ii ya ada, karena | ebih banyak | ar
merdeka sebelumnya akhirnya kelas satu yang harusnya pulang
lebih awal sekarang malah justru pulang lebih lambat padahal
mereka kelas satu. o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3iya ada perubahan jadwal bel aj ar,
kurikulum merdeka belajar ini ada hari khusus yang memang
pulangnya lebih lama dari yang lain, itu di hari senin dan rabu
dimana yang lain pulangnya jam 12:05 wib untuk kelas empat

pul angnya menjadi jam 12:40 wib.o



Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber4ii ya berubah, di mana jam pul ang me
dan rabu yang biasanya pulang jam 12:05 wib menjadi jam 12:40
wib atau setengah satu, jadi kami juga mencoba memberikan
pengertian kepada orang tua mengenai perubahan jam pulang dan
Al hamdul il l ah para wal. murid bisa

Kesimpulan bahwa pada kurikulum merdeka belajar terdapat perubahan jam
pelajaran, serta jam pulang juga menjadi lebih lama dari
sebelumnya. Terkhusus untuk kelas | dan IV.

8. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kurikulum merdeka belajar?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumberl: ikuri kul um merdeka belajar itu kuri
kepada guru dan siswa dalam penerapan materinya maksudnya
karena kurikulum merdeka belajar ini adalah kurikulum yang
berfokus pada pengembangan karakter dan moral yang fleksibel
memberi atau kebebasan kepada guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, jadi tidak ada tekartakanan di bebaskan dalam
arti  bukan bebas sebebasbasnya tapi ada pedoman
pedomannya. 0

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 Desember 2023%ukul

07:52 wib

Sumber2ikuri kulum merdeka i ni ada tiga as
merdeka belajar, kemudian berbagi, kalau kita disini masih tahap
merdeka belajar, masih kelas | dan Kang menggunakan
kurikulum merdeka jadi kita masih tahap merdeka belajar, jadi kita
belum masuk ke berbagi, insya allah kalau sudah 3 tahun kedepan
mungkin kita sudah bisa melaksanakan yang berbagi. Tapi

kurikulum merdeka juga banyak mengadopsi kekurikulum



kurikulum  sebelumnya cuman  perubahan disitu ya
pembelajarannya, proses yang banyak melibatkan siswa dan
di hubungkan pada prof il pancasil . o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber : isebuah konsep kurikulum yang dip
Indonesia sebagai bagian dari reformasi pendidikan yang bertujuan
untuk memberikan kebebasan dan fleksibelitas yang lebih besar
kepada peserta didik serta merespons kebutuhan dan perkembangan
peserta didik yang semakin beragam. Beberapa poin kunci terkait
dengan kurikulum merdeka belajar melibatkan fleksibelitas,
kemandirian belajar, penilaian berbasis kompetensi, pemanfaatan
teknologi pendidikandanlaihai n. 0

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber4fikuri kul um merdeka belajar yang pe
sudah disiapkan dari sekolah beda dengan kurikulum yang
sebelumnya maksudnya dalam setiap mapel itu sudah ada buku nya
masingmasing, dan juga capaian materinya itu, saat kita
menjelaskan materi ke anaknya itu jelas, dibuku kurikulum
merdeka itu jelas itu yang pertama, yang kedua bedanya dengan
kurikulum yang sebelumnya itu kalau rpp itu disebut modul dan
kita silabus itukan terkumpul semua dalam kumpulan atp, cp
seperti itu, lalu dia juga punya jurnal harian, ya itu bedanya tadi
kuri kulum merdeka dengan kuri kul um

Kesimpulan bahwa kurikulum merdeka belajar merupakan
kurikulum yang mengadopsi dari  kurikuldkorrikulum
sebelumnya serta memberikan kebebasan kepada guru maupun
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas

dengan pedomapedoman yang ada, dengan perubahan kurikulum



terdapat perubahan pada perangkat pembelajaran seperti pada
kurikulum sebelumnya terdapat RPP namun pada kurikulum
merdeka berubah menjadi modul ajar serta silabus yang
sebelumnya sekarang terkumpul dalam CP, ATP, dan TP.

9. Apa adaptagkurikulum merdeka belajar itu?
Kepala Sekolah diwawancaraipada tanggal 1 Desember 2023ukul
10:43 wib
Sumber 1 :fi b a n gdapgtasinya seperti P5 yang selama ini belum
diterapkan P5 di SD tingkat sekolah dasarnya namun untuk
tahun kemarin kita dari kurikulum merdeka ke belajar
sekarang kita sudah ke merdeka berubah tentunya banyak
sekali perubahaperubahan yang dirasakan oleh guru.
Karena P5 ini termasuk penanaman konsepnya itu bukannya
tuntutan keharusan target ilmunya tapi karakternya, sikapnya,
dan proses, bukan hasil .o
Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023,
pukul 07:52 wib
Sumber 2 i a d a kutikalsm merdeka belajar ini sebenarnya guru dengan
siswa itu mereka punya peran masmgsing tapi yang lebih
banyak berperan itu siswa, kalau beradaptasi artinya siswa harus
lebih mampu sekarang ini untuk beradaptasi dengan suasana dan
situasi dari pada kegiatan pembelajaran itu sendiri dan guru itu
yang harus membuat hubungan yang baik sehingga adaptasi tadi
terjalin dengan bagus. o
Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023ukul
09:05 wib
Sumbe3:fadapt asi kuri kulum merdeka bel aj .
yang melibatkan berbagai pihak ditingkat sekolah, distrik, dan
nasional. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan pembelajaran

yang mendukung kreativitas, kemandirian, dan pengembangan



holistic peserta didik.o

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 Novemberpukul 09:02

wib

Sumber4d : fadapt asi Kuri kulum merdeka bel a
dalam penyelenggaraan kurikulum di Indonesia yang memberikan
fleksibilitas lebih kepada sekolah untuk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi loka, serta
memperhatikan  perkembangan global. Tujuannya adalah
menciptakan pendidikan yang lebih relevan, responsive, dan
memberikan kebebasan lebih kepada sekolah dalam pengembangan
pembel ajaran. o0

Kesimpulan adaptasi kurikulum merdeka belajar itu adalah proses

berkelanjutan untuk melaksanakan program baru yang ada pada
kurikulum merdeka belajar dimana untuk berhasilnya proses
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum yang
baru guru, siswa, beserta orang tua harus bekerja sama dalam
menyukseskan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tujuannya
agar terciptanya kreativitas siswa maupun guru dan memberikan
kebebasan lebih kepada sekolah dalam pengembangan
pembelajaran serta terciptangembelajaran yang diharapkan.

10.Bagaimana proses adaptasi kurikulum merdeka belajar dilaksanakan di SDN
13 Rejang Lebong?

Kepala Sekolah diwawancaraipada tanggal 1 Desember 2023, pukul

10:43 wib

Sumber1iPr oses pembel ajaran itu diberi k e
tekananrtekanan pada siswa tentang materi atau pelajaran, kita
berfokus pada siswa. Guru hanya fasilitator saja. bedanya dengan
dulu, guru menekankan siswa harus bisa, sekarang seandainya
siswa itu belum mampu untuk ditingkat kelas satu nanti dia kan ada

fase, nanti bisa dilanjutkan dikelas dua. Namun kordinasi dulu



dengan wali kelasnya supaya nanti dibimbing lagi anak tersebut
mana materi yang belum dikuasai, apabila sampai waktunya untuk
kenai kan kel as. o

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber2fikal au proses pembel ajaran di SDN
pertama kelas 1 dengan kelas 4 yang sudah menerapkan proses
pembelajaran kurikulum merdeka. Di kelas 1 dilaksanakan
mengikuti teknis yang ada di kurikulum merdeka ini sehingga guru
yang melaksanakan proses tersebut ya mau tak mau harus diberi
pemahaman lebih baik di proses pembelajaran itu melalui seperti
kemarin ada workshop pelatihan. o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber4 AProses adaptasi kuri kulum mer deka
menggunakan metode pembelajaran yang mendorong kreativitas,
inovasi, dan partisipasi aktif peserta didik. Mengintegrasikan
teknologi dan sumber daya digital dalam pembelajaran dan
melibatkan kolaborasi antara guru, peserta didik, orang tua, dan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung kemandirian dan penemuan

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber 5 iy a, awal nya disosialisasikan dul v
tuanya dikumpulkan kemudian disosialisasikan bahwasannya
ditahun ajaran yang baru khususnya kelas 1 dan 4 kita akan
melaksanakan kurikulum merdeka di 2023 dan 2024. Orang tua
menyambut secara baik. Yang kedua, bahwasannya
menginformasikan bahwasannya amaak ini akan dibagikan
buku dan orang tua mohon kerja samanya untuk menjaga dan

mengingatkan anaéinaknya dirumah jangan sampai setelah



dibagikan buku, bukunya hilang gitukan. Yang ketiga, mohon
dukungan karena dikurikulum merdeka ini bukan cuman secara
pembelajaran saja nanti secara keaktifan anak untuk bisa
kerjasamanya gitu karena pembelajaran kurikulum merdeka ini
harapannya memang itu lebih kepada anak, kalau anaknya jarang
masuk gimana? Jadi setiap harinya memang melibatkan anak.
Kalau dukungan orang tua itu luar biasa baik, dan jam pulangnya
juga yang adaptasi sebenarnya. Kalau dikurikulum yang
sebelumnya itu ana&inak itu pulang, misalnya seperti hari aktif
belajar biasa itu senin sampai kamis jam 12:05 wib tapi untuk
kurikulum merdeka ini ada beberapa hari khususnya kelas 1 dan 4
mereka hari senin dan rabu pulang jam 12:40 atau jam 1 kurang
itulah yang memang tidak semua orang tua yang awalnya
meneri ma gitu, Awah bu, kenapa ter
jelaskan dan akhirnya mereka mau, maksudnya menjemput
anaknya sesuai dengan jam yang t el :

Kesimpulanbahwa proses adaptasi kurikulum merdeka belajar dilaksanakan di
SDN 13 Rejang Lebong sudaberjalan baik dengan adanya
adaptasi kurikulum merdeka belajar. Serta pelaksanaan proses
adaptasi kurikulum merdeka belajar ini difokuskan kepada peserta
didik dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif serta guru juga
dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar agar terlaksananya kegiatan pembelajaran yang
diharapkan. Kurikulum merdeka juga melibatkan orang tua sebagai
faktor pendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran.

11. Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam upaya optimalisasi pembelajaran
di SDN 13 Rejang Lebong?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 202pukul 10:43
wib

Sumber 1 inhambatannya i1itu biasanya faktor



faktor internalnya itu biasanya dari kondisi fisik siswa kemudian
psikologis peserta didiknya kemudian kalau eksternal itu faktor
hubungan dengan keluarga kemudian lingkungan yang tidak
mendukung. 0

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber 2 i ya past.i ada, seperti tadi kan vy
kesiapan atau kemampuan kemudian dari sisi sarana dan prasarana.
Kalo dari kesiapan tidak semua guru mampu melaksanakan itu,
karena kan kita tahu latar belakapgndidikanguru, usia guru,
kemampuannya ada yang mampu menguasai teknologi ada yang
belum. Intinyakan seperti itu, kalau dari sisi siswa ya kan kadang
kadang banyak karakter ada yang latar belakangnya seperti ini
seperti ini termasuk latar belakang keluarga, ekonomi keluarga ,
pendidi kan orang twua. o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3 : ihambat annya pemahaman dan dukunc
belajar mengajar mengharuskan partisipasi aktif dari orang tua
dalam mendukung pembelajaran aaalak. Tidak semua orang tua
mungkin memahami atau mendukung pendekatan ini, yang dapat
mempengaruhi kesuksesan implementasi kegiatan belajar mengajar
dan juga pengukuran kemajuan yang tidak konvensional kegiatan
belajar mengajar mendorong pengukuran kemajuan yang tidak
hanya berfokus pada ujian standar. Namun, pendekatan ini
mungkin bertentangan dengan sistem evaluasi yang sudah ada dan
memerlukan penyesuaian dalam pengukuran kemajuan. siswa

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 Novemberpukul 09:02

wib

Sumber4 : Ankal au unt uk kuri kulum merdeka

penyediarpenyediaan hahal yang bersifat media pembelajaran



karena baiknya itu kan memang guru menyiapkan setiap tujuan
pembelajaran itu kan ada Hal yang bisa anak itu biggaham
cepat dengan kita menyiapkan media pembelajarannya terkadang
tidak terkejarnya disana, paling kita hanya bisa menyiapkan
beberapa yang kongkrit atau nyata tapi kalau untuk membuat media
pembelajarannya yang maksudnya yang lebih menarik lagi itu
terkadang yang pertama waktunya gitu yang kedua ya terkait
dengan banyak hal ya untuk mempersiapkan itu ya perlu dukungan
dari anakanak juga, orang tua juga terkendalanya disitu kalau kami
disini, jadi memang kembalinya keguru semua gitu dan kami hanya
bisa membackup beberapa saja selebihnya ya yang kongkrit saja ya
benatbenar yang kongkrit atau nyata vy

Kesimpulan bahwaerdapatpenghalangzang menjadi hambatan dalam upaya
optimalisasi pembelajaran, hambatan itu pun muncul fé&tor
internal dan eksternal baik dari siswa, guru, lingkungan, dan sarana
dan prasarana atau media pendukung kegiatan pembelajaran.
Namun hal itu tidak berpengaruh terhadap proses pembelajaran
yang terlaksana dengan baik, siswa pun berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, serta guru tetap mencari jalan lain dengan
memanfaatkan benda atau lingkungan sekitar yang bisa dijadikan
media pembelajaran agar mendukung proses kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

12. Apakah bapak/ibu pernah mendengar kata optimalisasi pembelajaran?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 202pukul 10:43

wib

Sumber liopti mal i sasi pembel aj ar an i tu
mengoptimalkan kegiatan peserta didik dan untuk belajar mengajar
paling terbaik. Sedangkan guru berperan untuk membantu peserta
didik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar supaya
mendapat kan hasi |l yang optimal . o

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul



07:52 wib

Sumber 2 :fi k a Imandengar optimalisasi pembelajaran itu sudah sering,
cuman kalo berbicara masalah defenisi itu sebenarnya ya
peningkatan ya upaya untuk meningkatkan, memaksimalkan proses
pembelajaran itu sehingga pembelajaran itu dapat mencapai hasil
yang maksi mal gitu ya.o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3:fiya per nah, optimali sasi pembel aj
untuk meningkatkan efektivitas dan

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumberd :fiper nah, optimali sasi pembel aj ar an
dilakukan oleh guru dalam rangka bagaimana caranya
pembelajaran itu bisa berjalan dengan baik, optimalisasi itu bisa
jadi banyak hal ya, optimalisasi dalam hal guru nya berada di kelas
lalu jam belajarnya efektif lalu juga hh&l yang berkaitan yang
mendukung dengan pembelajaran itu bisa disiapkan dengan sebaik
mungkin. o

Kesimpulan bahwaptimalisasi pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Ini melibatkan
guru membantu siswa mencapai hasil optimal dengan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pembelajaran
menyenangkan, efektif, dan upaya guru berkontribusi terhadap
keberhasilan proses pembelajaran.

13.Menurut bapak/ibu apakah di SD ini sudah dilaksanakan optimalisasi

pembelajaran?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumber 1 :fiunt uk d i rejarggd labongl Rita sudah berupaya



mengoptimalkan pendidikan atau pembelajaran di sd ini dengan
berbagai cara dilakukan oleh wali kelasnya dengan perubahan
perubahan metode pembelajaran kemudian membentuk kelempok
kelompok belajar siswa dengan harapan supaya hasilnya
maksimal o
Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul
07:52 wib
Sumber 2 : fiya all hamdul il l ah sudah, bei
mengoptimalisasikan pembelajaran itu kan baik dari struktur
kurikulum maupun proses serta hasilau penilaian kan dari
struktur isi ada di kurikulum, kemudian proses itu dilaksanakan
dikelas dan diluar kelas oleh guru dan siswa, kemudian hasil itu
juga sudah di | aksanakan. o
Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul
09:05 wib
Sumber3 : Aj i ka ditanya optimali sasi pembe
dilaksanakan jawabanya sudah, guru maupun perangkat sekolah
sudah melaksanakan optimalisasi pembelajaran dengan sangat baik
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta mengupayakan agar
kegiatan belajar mengajar dapat memiliki peningkatan dari
sebelumnya dan optimalisasi pembelajaran sudah dilaksanakan
di kel as yang tentunya tetap pada at
Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul
09:02 wib
Sumbed:fisecara umum sudah, guru juga sudal
pembelajaran meningkat, dan allhamdulilah sekarang ada
peningkatan siswanya ak#iktif dan bisa mengikuti pembelajaran
dengan bai k ya wal aupun pasti ada ¢
Kesimpulan bahwa di SDN 13 Rejang Lebong, kami mengoptimalkan
pendidikan melalui berbagai metode, antara lain perubahan metode

pengajaran, pelibatan guru dan siswa, serta memastikan hasil



pembelajaran yang baik. Guru juga berupaya untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran dan mendorong partisipasi aktif dalam
pembelajaran, terlepas dari tingkat kesulitannya.

14. bagaimana daya serap itu?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 202pukul 10:43

wib

Sumberlfisetiap guru i tu membulkemudiaredh c ana Kk
pelaksanaan proses kepada siswa dari materi yang disampaikan
guru kepada siswa itu nanti bisa diukur daya serapnya berapa,
kecapaiannya jika tujuan itu tercapai berarti guru itu mengadakan
pengayaan atau melanjutkan pelajaran atau materi berikutnya.
Namun bila diukur dengan evaluasi dibawah kecapaian daya
serapnya itu dibawah minimal yang maksudnya dibawah target
yang kita harapkan maka mengulang kembali mengadakn
perbaikarperbaikan baik proses, metode, kemudian review
kembali rpp nya itu.o

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber2finah daya serap itukan kemampuan s
proses pembelajaran tadi menjadi hasil. Daya serap itu dapat dilihat
dari sisi hasil belajar itu yanglas, kalau hasil belajar nya bagus
berarti dari sisi daya serapnya berhasil tercapai kan , kalau hasilnya
tidak bagus berarti daya serapnya belum tercapai sepertitu

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumbe3:fidaya serap adalah konsep terkait
siswa dan lingkungan belajar untuk menyerap, memahami, dan
memanfaatkan informasi secara aktif, namun terkadang daya serap
yang dimiliki oleh siswa berbedzeda maksudnya ada siswa yang
memiliki daya serap yang tinggi, ada yang memiliki daya serap

yang rendah, daya serap juga merupakan tingkat kemampuan yang



dimiliki siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan tingkat
pemahaman tersebut bisa kita lihat dari hasil nilai harian atau ujian
yang diperoleh mengenai materi yang telah diberikan atau
di pel ajari . o

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber4 : idaya serap i tu kemampuan anak
pembelajaran, kalau daya serap dikelas ini kan berbeda semua
kelas juga berbedaeda ada yang anak itu mereka punya daya
serap yang tinggi itu ada di literasinya ada juga yang memahami
nya atau bahkan mungkin ada yang lemah di ketliamya, ya itu
tadi bagaimana sopan santunya, bagaimana kehadirannya seperti
itu. o

Kesimpulan Daya serap merupakan faktor utama untuk mencéyaasil
pembelajaran atau pencapaisgiswa yang diharapkan pada
optimalisasi pembelajaran,

15. bagaimana daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestastinggi itu?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumberlfibahan pembel ajaran yang diajarkan
kita berpedoman dengan kurikulum kalau untuk kurikulum
merdeka itu KSOP kemudian kalau untuk yang k13 itu
kurikulumnya ya kurikulum k13 atau tematik masalah bahan itu
disesuaikan dengan tingkat jenjang kelasnya kalau untuk yang
kurikulum merdeka fase, ada fase a, fase b, fase ¢ nah kalau untuk
fase a itu kelas I, untuk fase b Ill, IV jadi kita sedang
melaksanakan kurikulum merdeka itu di fase a dan fase b tapi

unt uk kel as | dan kelas |V .0



Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber 2 ibanyak faktor juga yang pertama
penunjang supaya pesan dan pelajaran itu diterima oleh siswa baik
menggunakan media, kemudian latar belakang siswa itu juga siswa
itu juga kan bermacatmacam kemampuan ada yang sedang ada
yang rendah, ada yang tinggi ya itu kemampuan siswa, nah rata
rata yang di sd kita ini kan kebanyakan itu ya ditingkat menengah
dan sedang gitu kan kalau yang kurang ada juga yang tinggi juga
ada tapi tidak sebanyak yang sedanc¢

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3:fiada beberapa cara di mana daya se
dapat mendukung pencapaian prestasi tinggi yaitu pemahaman
yang mendalam, pemecahan masalah yang efektif, pemanfaatan
informasi dan kehidupan nyata, kemampuan analisis dan evaluasi,
motivasi dan keterlibatan yang tinggi, kreativitas dan inovasi,
penggunaan sumber daya pembelajaran, kemampuan berpikir kritis,
daya ingat yang baik, kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk merancang pengalaman pembelajaran
yang merangsang daya serap siswa, memotivasi mereka untuk
belajar, dan membangun pemahaman mendalam terhadap materi.
Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, menyediakan
tantangan yang sesuai, dan merangsang rasa ingin tahu dapat
membantu meningkatkan daya serap dan, akhirnya, mencapai
prestasi tinggi .o

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumbed:fikal au di katakan mereka bisa menca
inginkan, cuman ya itu tadi kembali lagi guru mempersiapkan

pembelajaran dengan baik lalu guru mempersiapkan misalnya



media yang mendukung kegiatan pembelajaran itu bagaimana
kemudian anak bisa mudah mencerna atau baik itu real nyata tidak
apa, kemarinkan kami pernah pergi kalau materi tentang tumbuhan
dan sebagainya kan kita langsung kealam ternyata anak lebih
mudah memahami kalau kita | angsung

Kesimpulan bahwaentingnya metode pengajaran yang efektif, seperti KSOP,
K13, dan pembelajaran berbasis tema, dalam meningkatkan kinerja
siswa. Hal ini juga menyoroti peran media dalam mempromosikan
pembelajaran dan pentingnya lingkungan yang mendukseda
peran guru dalam membimbing siswa, memotivasi mereka untuk
belajar, dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi.
Ini menekankan pentingnya pembelajaran aktif, menyediakan
konten yang relevan, dan memenuhi kebutuhan siswa untuk
meningkatkan kinerja siswaDan juga menekankan pentingnya
guru menyediakan dukungan media untuk memastikan siswa dapat
memahami materi secara efektif.

16. perilaku seperti apa yang digariskan dalam tujuan pembelajaran atau
intruksional khusus yang tengah dicapai oleh peserta didik?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumber 1 :iperil aku karakter itu yang pert:
sosialnya, gotong royongnya, kekompakannya kemudian
kebersamaanya untuk karakter atau perilaku yang diutamakan itu
adalah kesopanan, saling menyayangi antar teman menghormati
guru kemudi an menghindar.i kekerasar

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib



Sumber2fikal au peril aku bi aaaktgrakarakteru k an
karakter yang diinginkan itu kan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ada di indikatodikator banyak hal yang ini
mungkin bisa dilihat di silabus,

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3 : Acont oh peril aku yang mungkin
pembelajaran atau instruksional khusus di sd yang pertama itu
keterampilan literasi dan numerasi, peserta didik dapat membaca
dan memahami teks sederhana, menulis kalimat atau cerita pendek,
serta melakukan operasi dasar matematika seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Kemudian yang kedua
keterampilan berbicara dan mendengarkan. Peserta didik dapat
berkomunikasi dengan jelas dan berpartisipasi dalam percakapan
kelompok. Mereka juga dapat mendengarkan petunjuk guru dengan
baik. Yang ketiga keterampilan menulis dan menyusun, peserta
didik dapat menulis huruf dan kata dengan benar, serta menyusun
ide-ide dasar dalam bentuk kalimat sederhana. Kemudian peserta
didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan objek atau
informasi. Mereka dapat mengenali pplela sederhana dan
mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan. Terus peserta didik
dapat memahami konsdépnsep sosial dasar seperti kebersamaan,
toleransi, dan kerjasama, merakapat berinteraksi dengan teman
sekelas secara positif. Serta peserta didik dapat mengekspresikan
kreativitas mereka melalui gambar, seni, atau kegiatan kreatif
lainnya. Peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan
motoric halus melalui kegiatan seperti menulis, menggambar, atau
merangkai puzzle mereka juga dapat mengembangkan
keterampilan motoric kasar melalui berbagai permainan fisik. Dan
peserta didik dapat memahami dadasar tentang lingkungan

sekitar mereka termasuk elemelemen alam dan ketupan



seharh ar i . 0

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumberd:Aiyang telah dicapai peserta didik
kan ini ada namanya P5 nah seperti mandiri mereka juga harus
punya profil pancasila, mereka juga harus mandiri dalam
mengerjakan proyegroyek yang misalnya kalau p5 itu kita
laksanakan atau kita adakan, kalau kurikulum merdeka ini kan
penekanannya lebih kepada kegiatagiatan p5 itu kalau kita bisa
melihat semua baik dari intelektual anak, kemandirianya bisa dari
situ sih sebenarnyao

Kesimpulanbahwa pentingnya pengembangan karakter dalam pembelajaran,
khususnya dalam konteks keterampilan sosial. Ini menyarankan
bahwa siswa harus mengembangkan keterampilan sosial mereka
melalui membaca, menulis, dan operasi matematika. Mereka juga
harus berkomunikasi dengan jelas, berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok, dan mendukung guru mereka. Mereka juga harus
mengidentifikasi dan memahami perbedaan dan persamaan konsep
sosial, mengekspresikan kreativitas mereka melalui permainan, dan
mengembangkan keterampilan motorik melalui aktivitas fisik.
Mereka juga harus memahami pentingnya lingkungan dalam
kehidupan sehahari. juga menekankan pentingnya sikap positif
dan kepribadian P5 yang kuat, yang penting bagi siswa untuk
berhasil dalam studinya.

17. bagaimana capaian peserta didik ketika menggunakan kurikulum merdeka
belajar?
Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43
wib
Sumber i bagus, secara mater.i karena diber.

pembelajarannya menyenangkan antara guru dan siswa itu dalam



pembelajaran itu ya menyenangkan, guru sebagai fasilitator
kemudian siswa yang sebagai peserta didik itu mengikutinya
dengan serius 0
Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul
07:52 wib
Sumber 2 :iya itu tadi | ebi h bagus dar i S
disesuaikan dengan kemampuan guru juga sebenarnyakan, tapi
kalau gurunya tidak siap karena kita kan dituntut untuk menguasai
teknologi sementara guguru yang senior mereka itu memang
bukan zaman mereka untuk menguasai teknologi, zaman mereka
dulu ya bagaimana caranya mengajar itu lebih baik cuman tidak
menguasai alatlat yang terbaru sekarang, kalau gguiu yang
tamatan baru mereka paham semua der
Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul
09:05 wib
Sumber3:inhasi | capaian peserta didik ya ya
kemandirian belajar yang ditunjukkan oleh anak, karena peserta
didik memiliki kebebasan untuk memilih jalur dan metode
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka,
kemudian adanya pengembangan keterampilan hidup, contohnya
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerjasama,
serta peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan minat
dan bakat mereka secara lebih mendalam melalui fleksibilitas
dalam pemilihan mater.] dan kegiat ar
Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pyukul
09:02 wib
Sumberd: i n a h b ibasatanya latalkan ini fase berubah ya dan kita baru
belajar juga bukan Cuma guru tapi anaknya juga masiih belajar
mengeja ibaratnya, buku yang baru gitu ya pemahaman konten
konten yang baru, balik lagi kesana sebenarnya kalau anak

mempunyai kemampuan intelektual yang lumayan mereka



mengikuti saja tapi terkadang kelemahanya bisa jadi-anak
yang memang agar sedikit kurang dalam hal itu karena seperti di
bahasa Indonesia saja itu literasinya luar biasa , itu bacaannya
banyak sekali berbeda dengan hal kurikulum sebelumnya kalau pun
ada teks itu rataata masingmasing TP itu mereka ya harus literasi
gitu , harus ada literasi, membacanya di pelajaran lain juga
memang ditekankan itu kepada | iter:
Kesimpulan bahwa hasil capaian pesertidik menggunakan kurikulum
merdeka belajar berjalan baik dibuktikan dengan hasil nilai siswa
yang memberikan peningkatan dari sebelumnya karena kurikulum
merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih apa
yang mereka senangi, kemudian adanya perubahan proses belajar
dari siswa yang menjadi lebih mandiri, kemudian siswa juga lebih
berfikir kritis saat proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.

18. Bagaimana dampak dari dilaksanakannya kurikulum merdeka belajar bagi
peserta didik?

Kepala Sekolah diwawancaraipada tanggal 1 Desember 2023, pukul

10:43 wib

Sumber 1 :iya sangat ber dampak, karena kuri
penanaman konsepnya pada karakter P5 penguatan pelajar
pancasilanya, karakternya yang diutamakan, kemudian diberikan
kebebasan kepada guru beserta siswa untuk menerapkan
pembel ajarannya sesuai dengan CP, -

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber2ii ni jika bicara masal albakddarimpak s e
sisi negatif dengan positif, kalau dari sisi negatif mungkin ini min
ya, kebanyakan itu positif karena begini kalau yang min atau
negatifnya kemungkinan siswa dan guru melalui kurikulum

merdeka ini kan mungkin ada yang belum siap, tapi kalau yang



sudah siap itu berdampak positif meningkatkan hasil belajar
kemudian prosesnya juga dapat berjalan dengan menyenangkan
karena siswa kan banyak bermain, bebas memilih materi dengan
proses pembelajaran itu sendiri. o

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3 : Akuri kulum merdeka bel aj ar adal a
Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk memilih, mengatur, dan menilai jalannya
pembelajaran. Optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar memiliki dampak yang signifikan pada peserta
didik di SDN 13 Rejang Lebong, contohnya seperti peningkatan
kemandirian belajar karena kurikulum merdeka memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengelola pembelajaran mereka sendiri.
Ini dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa karena mereka
memiliki kebebasan dalam menentukan prioritas belajar dan
merencanakan pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan mereka.
Dan juga dimana peserta didik yang merasa memiliki kendali atas
pembelajaran mereka cenderung lebih termotivasi. Dengan adanya
kebebasan untuk memilih topic atau metode pembelajaran, siswa
dapat lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya juga berdampak pada pengembangan minat dan bakat
karena memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi minay
dan bakat mereka. Dengan adanya fleksibilitas dalam pemilihan
mata pelajaran dan proyek, siswa dapat lebih fokus pada bidang
yang mereka minati, sehingga potensi pengembangan minat dan
bakat dapat | ebih terwujud. o

Wali Kelas IVB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumber4 : Akal au opt i manak khkahs terlibgt adan asangak
berdampak anaknak lebih bersemangat dalam mengikuti proses



pembelajaran beda mungkin dengan kurikulum sebelumnya itu
memang didalam pembelajarannya itu tidak selalu melibatkan anak
tapi kalau untuk yang kurikulum merdeka ini semua mapleredia
anak itu memang dituntut untuk bisa, bukan Cuma mengikuti
pembelajaran tapi juga bersama dengan guru untuk memahami
materi pelajaran itu.o
Kesimpulanbahwa dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar terhadap pencapaian siswa sangat memberikan
dampak positif bagi peserta didik, memberikan peningkatan pada
proses pembelajaran, peserta didik menjadi lebih mandiri,
kemudian peserta didik juga lebih terlibat dan antusias saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Bukan hanya peserta didik yang
merasakan dampak dari kurikulum merdeka belajar tetapi guru juga
merasakan perubahan pada proses pembelajaran terhadap peserta
didik, peningkatan pembelajaran peserta didik sangat terlihat dari
keaktifan peserta didik saat mengikuti kegiatan belajar mengajar
dikelas.

19. menurut bapak/ibu bagaimana dampak dari optimalisasi pembelajaran dengan
kurikulum merdeka belajar terhadap pencapaian siswa?

Kepala Sekolah diwawancarapada tanggal 1 Desember 2023ukul 10:43

wib

Sumber 1 :dampaknya jika memang beragnar serius mengikuti ini
tergantung dengan siswa ya, kalau memang siswa itu serius
melaksanakan, mengikuti pembelajaran dikelas maupun di ekstra
gitu ya optimal hasilnya sesuai dengan harapan, sesuai dengan
tujuan yang diharapkan atau CP, TP yang sudah di susun oleh
guru. o

Waka Kurikulum, diwawancarai pada tanggal 18 November 2023ukul

07:52 wib

Sumber2fikal au bicara masal ah pencapai an



belajar mereka, tapi karena kita ini sebenarnya masih dikelas | dan
IV artinya mereka itu belum terlibat dari perlombgserlombaan
dibidang prestasi, terutamarestasi intelektual kalau bicara
masalah prestasi fisik, olahraga, ya itu sebenarnya tidak berkenaan
dengan kurikulum merdeka, tapi kalau bicara masalah prestasi
belajar ya allhamdulilah sebenarnya terlihat dari hasil belajar
mereka setelah melaksanakan mid semester kemarin ternyata
nilainya lebih bagus karena mereka menguasai materi itu
berdasarkan pengalaman mereka sendiri sesuai dengan
kemampuannyamasinga s i ng. O

Wali Kelas IVA, diwawancarai pada tanggal 22 November 2023pukul

09:05 wib

Sumber3:isudah memberi kan dampak yang
siswa. Seperti peningkatan motivasi belajar, dengan memberikan
peserta didik control lebih besar atas pembelajaran mereka,
kurikulum ini dapat meningkatkan motivasi intrinsic, karena
peserta didik merasa memiliki kebebasan dalam menentukan arah
dan tujuan belajar mereka. Kemudian fleksibilitas kurikulum
merdeka belajar memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran
dengan minat, kebutuhan, dan tingkat pemahaman peserta didik.
Hal ini dapat meningkatkan rasa relevansi materi, yang dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan lebih antusias, terus
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
dan memberikan kebebasan dalam menentukan cara belajar
mereka, kurikulum ini dapat meningkatkan tingkat keterlibatan
siswa yang berkolerasi dengan peningkatan prestasi, kemudian
kurikulum merdeka belajar yang menekankan pada pengembangan
kompetensi dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Dan denga memberikan siswa
kebebasan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri,

kurikulum ini dapat meningkatkan kemandirian belajar. Siswa



belajar untuk mengelola waktu, merencanakn, dan meonitor
kemajuan mereka sendiri.o

Wali Kelas 1VB, diwawancarai pada tanggal 27 November 2023pukul

09:02 wib

Sumberd :fikal au kita |ihat nil ai hari an
pembelajaran lalu mereka itu berdampak kepada nilainya kalau
mereka suka, mereka senang nilainya juga baik, kalau hariannya
meningkat kalau ulangan harian wajar ya kadang ada anak yang
belum siap jadi tidak belajar di rumah itu ya proses lah awalnya
rendah lalu tengah menengah, kalau yang terlalu tinggi kayak gitu
tuh ya beberapa anak saja, kalau hariannya kan mereka boleh
memperbaiki, boleh melihat buku, boleh memperbaiki kalau saya
gitu, kalau dia dapatnya rendah silahkan memperbaiki bisa jadi soal
yang sama atau soal yang lain, atau dalam hal apalah bisa menaikan
maksudnya membuat nilainya sama dengan lain misalnya
kehadiran, keaktifan, sikap, sopan santun itu bisa membantu dia
untuk memperbai ki nilainya.o

Kesimpulanbahwasanya pada optimalisasi pembelajaran dengan kurikulum
merdeka belajar terhadap pencapaian siswa memberikan dampak
yang sangat baik untuk prestasi siswa, hal itu bisa dilihat dari hasil
nilai siswa yang memiliki peningkatan yang signifikan, kemudian
membentuk kepribadian siswa yang aktif, berpikir kritis dan
kreatif, serta menumbuhkan semangat belajar yang sangat antusias

kepada siswa.



Triangulasi Teknik

No

Teknik

Keterangan

Observasi

Observasi dileukan pada saat proses kegia
belajar mengajar berlangsung dikeladal itu
dibuktikan pada lampiran 2

Wawancara

Wawancara  dilakukan secara langst
dilaksanakan pada waktu pagi hari a
narasumber memberikan data atau informasi y
valid, peneliti memberikan pertanyaan kepg
narasumber kemudian peneliti merekam &
mencatat informasi yang diberikan ol
narasumber/informan. Adapun narasumber
terdiri atas 4 narasumber dan siswa seb
narasumber pendukung. Adapun narasumbe
kepala sekolah, waka kuirkulum, wali kelas 1V
wali kelas IVB, dan siswa kelas IVA dan 1V
SDN 13 Rejang Lebong.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa m
lalu. Pada penelitian ini dokumentasi bert
dokumentasi terkait profil sekolah. Strukt
jabatan guru dan karyawan kondisi guru sg
sekolahsarana prasarana hal ini dibuktikan ps
bab 4 di sejarah dan profii SDN 13 Rejq
Lebong, serta fotdoto selama kegiatan penelitig
berlangsung seperti proses kegiatan belajar
foto pada saat wawancara hal itu dibuktikan p

lampiran gambar pada 4.1 sampai 4.6




Lampiran 4

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023
IPAS SDKELAS 4

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : DEVI OKTAVIA, S.Pd

Instansi : SDN 13 REJANG LEBONG

Tahun Penyusunan : Tahun 2023

Jenjang Sekolah X SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosia(lPAS)
Fase/ Kelas : B/4

BAB 1 : Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi
Topik : A. Bagian Tubuh Tumbuhan

Alokasi Waktu : 2JP

B. KOMPETENSI AWAL

x  Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.

x  Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini bagi
makhluk hidup.

x  Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang siklus h
tumbuhan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotongroyong,

4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA
x SumberBelajar : (KementeriarPendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Repu

Indonesia, 2021lmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia R
dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

A. Bagian Tubuh Tumbuhan
x Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
1. lembar kerja (Lampiran 1.1) untuk masim@sing peserta didik;
2. kartu bagian tubuh tumbuhan (Lampiran 1.2);
3. alat tulis;
4. alat mewarnai;
5. seledri atau bunga putih 1 tangkai (bisa juga dengan sayur seperti sagjetdsnya);
6. pewarna makanan;
7. gelas.
x Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional):




1. contoh akar tunggang dan serabut;
2. contoh batang basah, batang kayu, dan batang rumput;
3. contoh daun dengan tulang berbeda.

E. TARGET PESERTADIDIK

x Peserta didikeguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
ajar.

x Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpi

F. MODEL PEMBELAJARAN

x Pembelajaran Tatap Muka

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

x  Tujuan PembelajaranBab 1:
1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dangaitkan pentingnya proses bagi makhluk
hidup.
3. Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentanhidikius
tumbuhan.

x  Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik bisa mengidentifikasi baglzagian tubuh datumbuhan.
2. Peserta didik memahami fungsi dari masingsing bagian tubuh tumbuhan.
3. Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebttmhiawhan untuk
tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan :

x  Meningkatkan kemampuan siswesa mengidentifikasi bagiamagian tubuh dari tumbuhan.,
memahami fungsi dari masigasing bagian tubuh tumbuhdanmengaitkan fungsi bagiarn
tubuh dengan kebutuhan tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkeml
biak.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 1
1. Apakah kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?
2. Apakah perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia?

Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan:
1. Apa sajabagian tubuh dari tumbuhan?
2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Kegiatan Apersepsi(10 menii)

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti:




Kegiatan Motivasi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
Pengajaran Topk A: Bagian Tubuh Tumbuhan (15 menit)

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A pada &akia.
2. Minta peserta didik untuk mengambil gelas percobaannya dan melgbekgamatan terhada

a. Peserta didiknembawa tanaman dari rumah kemudian dipindahkdraleenan sekolah.
Saat memindahkan ajak Peserta didik untuk mengdmagianbagian tumbuhan mereka.
Tanyakan kepada mereka bagian tubhuhbuhan apa saja yang mereka lihat.

b. Mengolah makanan dari tumbuhan, seperti memasak sayur, mitwadesional, rujak,
dan lairlain. Ajak Peserta didik untuk mengamati bahanbahantah sebelum diolah.
Tanyakan bagian tumbuhan apa ydimgpkai sebagai bahan. Jika menggunakan bahan
bahan olahan tumbuh#gula, nasi, madu, dll), guru bisa bercerita mengenai asal dan
proses bahatersebut.

. Manfaatkan ruanguang terbuka sebagai kegiatan diskusi.

. Ajak Peserta didik bercerita mengenai makanan favorit mereka yang lenagambuhan.
Minta mereka menebak bagian tubuh mpeserta didikah itu.

Agar lebih seru, tanyakan apakah mereka pernah makan bunga, akbatat@utumbuhan.
Guru bisa bercerita bahwa brokoli itu bunga yang behekar; kentang merupakan batang;
wortel dan singkong adalah akar.

. Lanjutkan diskusi dengan bertanya pertanyaan esensial kepada peserta didik.

Tuliskan kata kunci yang disampaikan peserta didik pada papan tulis. gunuenismcing
dengan meminta peserta didik melihat dari: anggota tubuhhichna atau perilaku
(bergerak, carmnencari makan, dan sebagainya); dsegembang biak.

. Lanjutkan diskusi sampai peserta didik melihat bahwa walaupunsamamakhluk hidup,
tumbuhan memiliki banyak perbedaan dengan hewatudatouhan. Guru juga bisa
memancing dengan mengajak peserta didik menalaakn dari judul bab ini.

. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ielal@orasikan dengan
apa yang ingin diketahui peserta didik tentang tumbuhan.
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1 Poda kegiotan owal di Topk A, peserto didik okon melokukan
percoboan sederhana untuk mengamat fungsi batang. Percoboan
perlu didiamian setidoknyo 1 Gury
tersebut di kegiatan pengenal
i

kegiotan proyek di awol pertemuan beriringan dengan peserta didik

9
akan berlatih merowotnya sampoi besar. Ketikn soatrya memasuki
proyek belojor. peserta didk tinggal melokukan pengolahon dota,
anasis, dan membuat loporan

Poda Topk C bagion Belajor Lebih Lonjut, peserta didik akan

contoh proses cangkok Seteloh
berhas, ojok peserta didik untuk melihat bersama-sama

menanam, yo.

L

1. Memberikan gambaran tentang maniaaimpelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehatari

bunga/seledri. Minta mereka membandingkan deigail teman sekelompoknya.




3. Arahkan Peserta didik untuk diskusi kelompok dengan pertanyaan pad&Buku
a. Apa yang terjadi pada seledri/bunga?

Bagian daun akan berubah warna sesuai warna dalam gelas. Seperti air dalam
pewarna naik ke atas.

b. Cobalah untuk memotong tangkai bagian bawah dari seledri/bunggaAg&kalian amati?

Pada bagian dalam batang akan terlihat ada air yang bewarna. Inmnembuktikan
bahwa air naik ke daun melewati batang.

c. Bagian tumbuhan apa yang kita amati pada percobaan ini?
Batang
d. Apa kirakira fungsi dari bagian tubuh tumbuhan tersebut?

Mengalirkan air ke seluruh bagian tumbuhan. Percobaan ini membuktikarbahwa
batang berperan dalam proses distribusi air juga makanan keeluruh bagian
tumbuhan.

4. Pandu kegiatan diskusi sesuai pertanyaan. Lanjutkan diskusi dengan merpaseita didik
menyebutkan fungsi lain dari batang yang diketahuinya.

/!\ Persiopan sebelum kegiotan:

‘ Siopkan kartu bagian tubuh tumbuhan (Lompiran 1.2} dan sebar informasi ini di area

sekitar sekoloh. Jika memungkinkan, tempelkon di bogion tumbuhan yang sesuai
dengan karturya.

1. Arahkan kegiatan sesuai instruksi pada Buku Siswa. Bagikan Lembar Kepgdh. setiap
peserta didik.
2. Jika sudah, lakukan pembahasan mengenai fungsi bagian tubuh tumbuhan.
Fokuskan dahulpembahasan pada fungsi untuk tumbuhan itu sendiri.
Kemudian guru bisa memperluasnya dengan melihat fungsi bagi maktiykyang lain.
3.Gunakan infografis fiBagian Tubuh Sehagabalah
bantu dan kegiatan literasi.
4. Kegiatan tambahan yang bisa dilakukan (opsional):
a. tunjukkan kepada peserta didik cortmintoh akar, batang, dan dagang sudah disiapkar
b. ajak peserta didik untuk melihat dan mengamati perbepgedredaannya;
c. pada kegiatan tambahan ini, guru bisa memperlihatkan kepada jpdirthahwa
tumbuhan juga memiliki keanekaragaman. Bentuk dlatgng, daun, bisa berbebada
dan tetap memiliki fungsi yang sama.Kelas 3, peserta didik sudah belajar mengenai

keanekaragaman hewan dangelompokannya. Hal yang sama juga bisa dilakukan pg
tumbuhan.

h@’ Tips: Guru bisa mengaitkan metode-metode ini dengan peran komponen

~  biotik don abiotik dolam sebuoh ekosistern. Ajok peserta didik melihat
bagaimana aontoro komponen saling terkoit.

-

Proyek Pembelajaran




Frnrdtﬂ‘dnll'

Kegiatan proyek belajar ini dibagi menjadi 6 tahap. Untuk tahap 1 diharapkannsuldah
dilakukan di awal pembelajaran. Sehingga, pada tahap ini tanaman patkgsadah cukup
besar dan bisa difokuskan tahap.2Jntuk memandu proyedecara umum, lihat Panduan Proy
Belajar pada Panduan Umum Buku Guru.

Tahap 1: Menanam Tanaman

1. Samakan persepsi kepada peserta didik mengenaiaaanerawailumbuhan dengan baik.
Termasuk cara memberi air, tidak terlalu banyakpai tanah jadi becek atau terlalu sedikit
sampai tanah kering.

2. Lakukan pengecekan berkala untuk-pot Peserta didik. Ingatkan kepagusserta didik yang
masih belum sadar akan tanggyegabnya.

b}

= - {»_ Tips: Sebaiknya guru juga menanam lebih dari sotu sebogai codongan
@H jika ada hal-hal yong terjodi poda tonomon peserto didik. Lakukan
pengamatan yang soma untuk tonaman tersebut.

Tahap 2: Mengamati Tumbuhan

Arahkan peserta didik untuk mengingat lagi fungsi bagian tubuh tumbuhan. Kaékgatahuan

tersebut dengan tanaman yang mereka rawat.

Tahap 3: Membandingkan Pertumbuhan Kedua Pot

1. Bisa dengan membandingkan secara pengamatan fisik atau deegggunakan diagram
garis (sumbu x untuk hari dan sumbu y untuk tinggi).
Pandu peserta didik untuk membuat diagram garis bersama dan canmenganalisisnya.

2. Untuk membimbing, ingatkan peserta didik pada perbedaan kondidigduta pot ini. Lalu
kaitkan dengan proses fotosintesis.

3. Informasi untuk guru: salah satu ciri tumbuhan yang terkena sedikit Masatadath tumbuh
cepat, tinggi, namun kurus, batang tidak kokoh, dan daukegibkecil. Kondisi ini disebut
etiolasi. Ini merupakan cara tumbuhan beradaptda tempat gelap. Guru bisa mengguna
penjelasan ini pada Peserta didik.

4. Kumpulkan data terakhir tinggi pot A pada tabel bersama (di papan tulikeatas
karton/samson).

Kegiatan Alternatif:
Menghitung Roto-rota Pertumbuhen Tanaman

Moma Peserta didik Data terakhir tinggi pot A {cm)

1. Bimbing kelas untuk melakukan perhitungan rata-rata tinggi pot A.

2. Ajok peserta didik untuk membandingkan tinggi pot mereka dengan
rata-rata kelas.

3. Arahkan mereka untuk memikirkan perowatan yong dilakukon dan
mengaitkan dengan data yang dibuat.

4. Arahkan peserta didik untuk mencori teman yang hasilnya berbeda
dengan mereka dan bertukar informasi cara perawatan. Contoh: peserta
didik yang tingginya rata-rata berdiskusi dengan yang tingginya di atas
rata-rata.

Tahap 4: Refleksikegiatan Proyek
Lakukan kegiatan refleksi dengan pertanyaan pada Buku Siswa. Untuk mepeaeda didik,




lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru.
Tahap 5 Membuat Media Presentasi.

Untuk memudahkan, peserta didik bisa menggunting jawabannya untuk t8luajpugnal
kemudian menempelkan di karton.

Tahap 6. Presentasi Proyek
Untuk memandu peserta didik, lihat variasi kegiatan presentasi di PanduanRirkurGuru.

Kegiatan Penutup

1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.
2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari i
3. Guru meminta peserta didik untomelakukan Tugaembarkerja peserta didik (LKPD).
4. Guru mengajak peserta didik untb&rdoapenutup

Kegiatan Keluarga

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dekgit. Untuk
mendukung proses belajar peserta didik saat belajar di topkelngrga bisa mengajgleserta
didik untuk melakukan kegiatagegiatan berikut.

1 Mengajak peserta didik untuk berkebun di rumah. Berikan mereka bertanggung jawab
merawat tanaman di rumabh.

1 Jika memungkinkan, tanamlah saygayuran atau tanaman yang hasilnya bisa diolah me
makanan. Peserta didik bisa panen dan memasak bersama Ayah Ibu. Lalu, ajak pesel
untuk berpikir manfaat diberikan oleh tanaman.

E. REFLEKSI

L )

Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan
(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian reflek$taliiduan Umum Buku Guru)

1.

Motivasi peserta didik untuk menyertakan alasan pada nomiagar guru bismmengamati
pemahaman mereka.

Proyek Belajar

. Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk berkembang biak?

Apa saja bagian tubuh tumbuhan?

Akar, batang, daun, bunga, dan buah (ingatkan lagi untuk bunga dan buah tidak selalu
ada pada setiap tumbuhan.

Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk bertahan hidup/meliddihgi
Akar dan batang (bisa saja ada peserta didik yang menjawab duri.

Bagian mana dari tumbuhan yang berperan untuk tumbuh?

Akar, batang, dan daun.

Bunga (bisa saja ada peserta didik yangienjawab biji).




L )

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri demgajawab
pertanyaarperikut.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kpgratsajaran
kali ini? Apa yang tidak saya sukai?

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

How

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

© N O

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.

sz
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9. ééééée. ..

10.

,,,,,

eeeeee

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelaj
Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akiakdegma jika harus

Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajagrdgpa menurut guru’
Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?
Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakaakhigawereka?
Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran sagapitga

. ASESMEN/ PENILAIAN

Penilaian

Contoh Rubrik Penilaian Proyek

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Tahapl | 1 Merawat Bisa merawat, Bisa merawat, Tidak

tanaman secar melakukan melakukan menunjukkan
mandiri  dan| ;o 0amatan, serta| pengamatan, sert Sikap tanggung
menunjukkan iSi i isi i jawab terhada
tanggung mengisi jurnal mengisi jurnal J p
jawab. namun masih perlul namun masit| tanamannya,

1 Melakukan diingatkan. perlu perlu ditemani
pengamatan da ditemani untuk melakukan
mengisi jurne_ll pengamatan.
secara mandir
tanpa
diingatkan.

Tahap 2 | Menjawab disertai | Menjawab dengan | Ada 1-2 Lebihdari 2
dengan alasan yan| benar namun tidak | kesalahan kesalahan
logis. menyertai alasan

yang kuat.

Tahap3 | 1 Membuat dug Memenuhi?2 Memenuhi 1 Seluruhkriteria

diagram garis. | kriteria yang kriteria yang tidak terpenuhi.

T Memberikan = | giharapkan. diharapkan.

hasil analisis




pot.

pot

mengenai
kondisi

1 Mengaitkan
kondisi

proses
fotosintesis.

kedua

kedua
dengan

Tahap 4

mandiri,

dengan
dan

bisa

hari.

Mampu melakukan
refleksi secara

mengaitkan

pengalaman,

mengaitkan
pelajaran ke

dalam sikap sehari

kelebihal

sert

Bisa melakukan
refleksi dengan
bimbingan untuk
1-2.

Bisa melakukan
refleksi dengan
bimbingan untuk
3-4.

Melakukan
refleksi

dengan
bimbingan
untuk semua
pertanyaan.

Tahap 5

dalam
media:

2-5.

Mencantumkan

1 Gambar
hidup
tumbuhan.

1 Jawaban

siklus

taha|

Tidak terlihat 2.

Tidak terlihat 34.

Tidak terlihat 5.

Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk

. . Perlu
Sangat Baik Baik Cukup Perbaikan
Sikap presentasi: Memenubhi Memenuhi 3 | Memenuhi 1 | Seluruh kriteria
1. berdiri tegak; semua kriteria| 4 2 tidak terpenuhi
2. suara terdengar jelag sikap kriteria sikap | kriteria sikap
3. melihat ke arah presentasi presentasi presentasi
audiens: yang baik. yangbaik. yangbaik.
4. mengucapkan salam
pembuka;
5. mengucapkasalam
penutup.
Pemahaman konsep | 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca
menjelaskar; media melihat isi media selama
tidak




melihat sesekali. media. presentasi.
media | 2. penjelasan| 2. penjelasan| 2. Penjelasan
presentasi. bisa kurang bisa| tidak dapat
2.Penjelasan| dipahami dipahami. dipahami.
bisa
dipahami
G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
A Peserta didikdengannilai ratarata dan nilai diatas ratata mengikuti pembelajaran deng
pengayaan.
Remedial

A Diberikan kepadapeserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami mater
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP

G. UJI PEMAHAMAN

Uji Pemahaman

A. Bagian Tubuh Tumbuhan

Amati gambar bunga mawar di samping.
Lalu, sebutkan dan jelaskan bogian tubuh
bunga tersebut yang berfungsi sebagai:
1.membantu pertumbuban tanaman;
2.melindungi diri;

3.alat berkembang biak.

Kunci Jawaban
A. Bagian Tubuh Tumbuhan

1. Akar karena berfungsi menyerap air unkgbutuhan fotosintesBatang karena berfungsi untt
menyebarkan air dan hasil fotosintesisk&iruh bagian tumbuhan

Daun karena berfungsi sebagai tempat fotosintesis untuk menghasikanan

2. Akar karena membuat tanaman tertanam kokoh di dalam tanah sehinggauitktk dicabut.
Batang karena membuat tanaman berdiri tegak dan tidak mudah jatuhaedinp
Duri karena bisa melindungi tanaman dari hewan yang ingin memangsaeatsaiiknya.

3. Bunga karena memiliki benang sari dan putik yangrbesaghasilkan biji.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.1




KEIAS & e
Petunjuk!
Lampiran 1.1 : Lembar Kerja

Bagian Tubuh Tumbuhan

Tujuan: Mengamati bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya

Carilah informasi mengenai fungsi dari bagion tubuh tumbuhan. Kemudian tuliskan
sesuai bagiannya pada gambar di bawah!

Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan

Bahan Bacaan Guru
Pada umumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungsi:
1. untuk pertumbuhan tanaman,;
2. perlindungan diri atau adaptasi;
3. alat berkembang biak.
Umumnya semua tanaman memiliki akar, batang, dan daun. Selbagianhan memiliki
bunga, spora, dan duri. Menurut Gembong dalam buku Morfélagibuhan (2016), tumbuhan
bisa dikelompokan berdasarkan bentuk akar, batsmgdaunnya.

Pengelompokkan akar pada tumbuhan meliputi:
1. akartunggang, yaitu akar yang tumbuh dari batang masuk ke dalam @aladmegcabang
akar akan keluar dari cabang utama. Biasanya dimiliki al@hbuhan dikotil. Contoh:




mangga, jeruk, jambu, dan cabai;

2. akar serabut, yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang. Alkeniggantikan
akar tunggang yang tidak berkembang. Biasanya dimiliki toletbuhan monokotil. Contoh:
padi, jagung, dan rumput.

Batang juga bisa dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi:
1. batang kayu. Batang yang keras dan kuat karena sebagian besar terkiyathbmumnya

dimiliki oleh pohonpohon besar seperti mangga, cembeaingin, dll.

2. batang basah. Batang yang lunak dan berair. Misalnya pada bayam, kamgkung,
3. batang rumput. Batang yang tidak keras. Mempunyainues nyata dasering kali

berongga. Misalnya pada padi, sereh, dan rumpuput padaimumnya.

Daun bisa juga dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya. Talanderfungsi
seperti pembuluh darah, yaitu mengalirkan air dari batang ke dfmumengalir makanan dari
daun ke batang. Seperti tulang pada tubuh manus$gag daun juga membuat daun memiliki
bentuk dan struktur yang kokatnelengkung menijari sejajar menyirip

& ¥V

melengkung menjari sejajar menyirip

Gombar 1.1 Bentuk-bentuk tulang daun

Pada topik ini peserta didik akan mengenal bagian tubuh tumbodsertafungsinya.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui percobaan sedexkamanelatih kemampuan
analisis peserta didik dengan cara mengaitkan pasilobaan dengan fungsi salah satu bagiaf
tubuh tumbuhan. Setelah itu pesatidik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkai
bagian tubuh yang laimelalui kegiatan identifikasi dan literasi. Informasi dibuat menyeba
menggunakarkartu dengan tujuan agar peserta didik dapat tetap dapat bergerak aktif sar
belajar. Dari informasi yang diapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskasiguru dapat
membantu dengan menguatkan pemahaman serta melurogkkonsepsi. Kemudian dari
pemahaman tersebut peserta didik akan diajak bekpitg melalui kegiatan refleksi.

Bahan BacaanPeserta Didik

Seperti manusia yang mempunyai tangan dan kaki, tumbuhamggdiki anggota tubuhnya.
Setiap anggota tubuh memiliki fungsinyaasingmasing yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhartumbuhan untuk bertahan hidup. Seperti akar yarfungsi untukmenyerap air dari
tanah. Lalu, apa saja bagian tubuh tumbuhan?

Apa fungsinya masingiasing?

Curup 22 NovembeR023

Mengetahui:
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Lampiran 5

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP). TUJUAN PEMBELAJARAN (TP), DAN

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

FASE B : KELAS 3-4

IPAS (ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL)

Elemen

Capaian Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran
(TP)

Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)

Batasan Materi
Kelas 3 dan 4

Pemahaman
IPAS (sains
dan sosial)

Peserta  didik  menganalis
hubungan antara bentuk se
fungsi bagian tubuh pad
manusia (pancaindra). Peser
didik dapat membuat simula
menggunakan bagan/alat bar

TP 1:

Peserta didik mamp
menganalisis hubunga
antara  bentuk  sert
fungsi bagian tubuh paq
manusia (pancaindra)

411 Peserta didik
mampu menganalisi
hubungan antara bentu
serta fungsi bagian tubu
pada manusis
(pancaindra)

sederhana tentang siklus hid
makhluk hidup. Peserta did
dapat mengidentifikasi masald
yang berkaitan denga
pelestarian sumber daya alam
lingkungan  sekitarnya  da
kaitannya dengan upay

TP 2.

Peserta didik mamp
membuat simulas
menggunakan bagan/al
bantu sederhana tenta
siklus hidup makhluk
hidup

42.1 Peserta didil
mampu membua
simulasi menggunakal
bagan/alat banty
sederhana tentang siklt
hidup makhluk hidup

pelestarian  makhluk  hiduy

Peserta didik mengidentifika

TP 3:

Peserta didik mamp

431 Peserta didil

mampu mengidentifikag




proses perubahan wujud zat d

mengidentifikasi masalal

masalah yang berkaits

perubahan bentuk energi dalg yang berkaitan denggq dengan pelestaria|
kehidupan sehahari. Pesertd pelestarian sumber day sumber daya alam ¢
didik mengidentifikasi sumbeg alam  di  lingkungar] lingkungan sekitarny;
dan bentuk energi ser| sekitarnya dan kaitanny dan kaitannya deng3g
menjelaskan proses perubah dengan upaya pelestarig upaya pelestaria|
bentuk energi dalam kehidupi makhluk hidup makhluk hidup

seharihari (contoh: energi kaloy TP 4 : 441 Peserta didil
listrik, bunyi, cahaya). Peser| Peserta didik mampu mengidentifikag
didik memanfaatkan  gejal mengidentifikasi prose| proses perubahan wuiju

kemagnetan dalam kehidup

seharihari, mendemonstrasike
berbagai jenis gaya d¢
pengaruhnya terhadap ard

gerak dan bentuk benda. Pes¢
didik mendeskripsikan terjadiny
siklus air dan kaitannya deng

perubahan wujud zat da
perubahan bentuk ener
dalam kehidupan sehar
hari

zat dalam kehidupa
seharhari
442 Peserta didil

mampu mengidentifikas
proses perubahan benti
energy dalam kehidupa
seharihari

upaya nenjaga ketersediaan air
Di akhir fase ini, peserta didi
menjelaskan tugas, peran, d
tanggung jawab sebagai war
sekolah  serta  mendeskripsik
bagaimana interaksi sosial ya
terjadi di sekitar tempat tinggal da
sekolah. Peserta did
mengidentifikasi ragam bentar
alam dan keterkaitannya deng
profesi masyarakat. Peserta dic

TP 5:
Peserta didik
mengidentifikasi sumbe

dan bentuk energi ser
menjelaskan prose
perubahan bentuk ener
dalam kehidupan sehalr

hari  (contoh: energ
kalor, listrik, bunyi,
cahaya).

45.1 Peserta didil
mampu mengidentifikas

sumber dan  bentu
energi

452 Peserta didil
mampu menjelaska

proses perubahan benti
energy dalam kehidupa
seharihari (contoh
:energy kalor, listrik,
bunyi, cahaya)




mampu menunjukkan leta
kota/kabupaten dan provinsi temp
tinggalnya pada pet
konvensional/digital. Peserta did
mendeskripsikan keanekaraganmn
hayati, keragaman budaya, kearif
lokal dan upaya pelestarianny
Peserta didik mengenal keragam
budaya, kearifan lokal, sejarah (bé
tokoh maupun periodisasinya)

provinsi tempat tinggalnya ser
menghubungkan dengan konte

TP 6:

Peserta didik
memanfaatkan gejal
kemagnetan dalan
kehidupan  sehahari,

mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya ds
pengaruhnya  terhads
arah, gerak dan benty
benda

46.1 Peserta didil
mampu  memanfaatka
gejala kemagnetan dala
kehidupan sehatari
4.6.2 Peserta
mampu
mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya de
pengaruhnyaa terhadd
arah, gerak dan bentt
benda

didil

kehidupan saat ini. Peserta dic
mampu membedakan anta
kebutuhan dan keinginan, menge
nilai mata uang da
mendemonstrasikan baighana
uang digunakan untuk mendapatK

TP 7:

Peserta
mendeskripsikan
terjadinya siklus air da
kaitannya dengan upay
menjaga ketersediaan a

didik

47.1 Peserta didil
mampu mendeskripsika
terjadinya siklus air dal
kaitannya dengan upay
menjaga ketersediaan ai

nilai manfaat/ memenuhi kebutuh
hidup seharhari.

IPS

TP 8
peserta didik menjelaskg
tugas, peran, dan tanggu

jawab  sebagai  warg
sekolah serté
mendeskripsikan

bagaimana interaksi sosi
yang terjadi di sekita
tempat tinggal dan sekolat

48.1 Peserta didil
mampu menjelaska
tugas, peran, dal

tanggung jawab sebag
warga sekolah

4.8.2 Peserta didil
mampu mendeskripsika
bagaimana interaks
sosial yang terjadi d
sekitar tempat tinggs
dan sekolah




TP 9: 49.1 Peserta didil
Peserta didik mampu mengidentifikas
mengidentifikasi ragan ragam bentang alam da
bentang ~ alam  da keterkaitannya denga
keterkgltannya dengq profesi masyarakat
profesi masyarakat.

TP 10: 4.10.1 Peserta didi
Peserta  didik  mamp| mampu menunjukkal
menunjukkan letak letak kota/kabupaten da
kota/kabupaten  da provinsi tempat
provinsi tempat tinggalny. tinggalnya pada pet
pada . P konvensional/digital.
konvensional/digital.

TP 11: 4.11.1 Peserta didi
Peserta didik mampu mendeksripsika
mendeskripsikan keanekaragaman haya
keanekaragaman  haya keragaman buday:
keragaman budays kearifan lokal dan upay

kearifan lokal dan upay
pelestariannya

pelestariannya

TP 12:

Peserta didik mengen
keragaman budayg
kearifan lokal, sejarah (bai
tokoh maupur
periodisasinya) di provins
tempat tinggalnya sert
menghubungkan  denga
konteks kehidupan saat in

Peserta  didi
mampu mengeng
keragaman budays
kearifan lokal, sejarah (bai
tokoh maupun
periodisasinya) di proving
tempat tinggalnya

4.12.1 Peserta didik mamyg
menghubungkan  dengg
konteks kehidupan saat ini

412.1




TP 13:

Peserta didikmembedakar
antara  kebutuhan dg
keinginan, mengenal nila
mata uang da
mendemonstrasikan
bagaimana uang digunak;
untuk mendapatkan nila
manfaat/ memenulh
kebutuhan hidup sehar
hari.

4.13.1 Peserta didi
mampu membedakar
antara  kebutuhan  dg
keinginan, mengenal nile
mata uang

4.13.2 Peserta didik mamy
mendemonstrasikan
bagaimana uang digunak;
untuk mendapatkan nilg
manfaat/ memenuh

kebutuhan hidup sehanari

Keterampilan
proses

1. Mengamati Di akhir fase in

peserta didik mengamg
fenomena dan peristiwa
secara sederhana deng
menggunakan pancaindra d
dapd mencatat hasi
pengamatannya.

. Mempertanyakan da

TP 14 .

Peserta didikmengamati
fenomena dan peristiwa
secara sederhana dengg
menggunakan pancaind
dan dapamencatat hasil
pengamatannya.

4.14.1Peserta didik
mampumengamati
fenomena dan peristiwa
secara sederhana dengg
menggunakan pancaindi
4.14.2 Peserta didik
mampu mencatat hasil
pengamatannya.

memprediksi

menggunakan
peserta didik
mengidentifikasi pertanyaa
yang dapat diselidiki seca
ilmiah dan membuaprediksi
berdasarkan pengetadm
yang dimiliki sebelumnya.

Denga
pandua

. Merencanakan da

melakukan

penyelidika

TP 15

Peserta
mengidentifikasi
pertanyaan yangdapat
diselidiki secara ilmiah
dan membuat prediks
berdasarkan pengetahu
yang dimiliki
sebelumnya.

didik

4151 Peserta didik
mampu mampu
mengidentifikasi
pertanyaan yang dap|
diselidiki secara ilmiah
4.15.2 Peserta didi
mampu membuat
prediksi berdasarkar
pengetahuan yan
dimiliki sebelumnya




Dengan panduan, pese

didik membuat rencana da
melakukan langkatangkah
operasional untuk menjaws

TP 16:
Peserta didik membuat
rencana dan melakukg

4.16.1 Peserta didi
mampu membuat rencat
dan melakukanangkah

membandingkan antara hla

pertanyaan yang diajukal langkahlangkah langkah operasiong
Menggunakan alat dan bahi operasional untuk untuk menjawal;
yang sesuai dengg menjawab  pertanyag pertanyaan yang diajuka
mengutamakan keselamatg yang diajukan

Peserta didik menggunaki TP 17: 4.17.1 Peserta didi
alat bantu pengukuran unty Peserta didik mampu Menggunakarn
merdapatkan  data  yan Menggunakan alat da alat dan bahan yan
akurat. bahan yang  sesuj sesuai dengal

. Memproses, menganalis dengan mengutamaké mengutamakan

data dan informas keselamatan keselamatan
Mengorganisasikan dal TP 18: 4.18.1 Peserta didi
dalam bentuk tabel dan graf| Peserta didik mampu  menggunakar
sederhana untuk menyajiki menggunakan alat banj alat bantu pengukura
data dan mengidentifikaj pengukuran untuk untuk memnlapatkan dat;
pola. Peserta didil merdapatkan data yan yang akurat

akurat

pengamatarndengan prediks
dan memberikamalasan yang
bersifat ilmiah.

. Mengevaluasi dan refleks
Mengevaluasi kesimpula]
melalui perbandingan dengsd
teori yang ada. Menunjukka

kelebihan dan kekangan

TP 19:

Peserta didik
membandingkan antal
hasil pengamatan dengg
prediksi dan memberika
alasan yang bersifa
iimiah.

4.19.1 Peserta didik
mampu membandingkar
antara hasil pengamatg
dengan prediksi da
memberikan alasan yar
bersifat ilmiah.




proses penyelidikan. TP 20: 4.20.1 Peserta didi

6. Mengomunikasikan has| Peserta didik mampu  Menunjukkan
Mengomunikasikan has| Menunjukkan kelebihat kelebihan dar
penyelidikan secara lisan di dan kekirangan prose| kekurangan prose
tertulis  dalam  berbagq penyelidikan. penyelidikan.
format. TP 21: 421.1 Peserta didi

Mengomunikasikan has| mampu

penyelidikan secara lisg Mengomunikasikan has
dan tertulis dalan| penyelidikan secara lisa
berbagai format dan tertulis dalan
berbagai format

Curup, 22 NovembeR023
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Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Lokasi SDN 13 Rejang Lebong

Gambar 01 Wawancara Kepala Sekolah S Gambar 02 Wawancara Waka Kurikulu
SDN 13 Rejang Lebong

Gambar 03 Wawancara Guru kels#\ Gambar 04ANawancara Guru Kelas IVB



Gambar 05 Wawancara Siswa Siswi kelas IVA dan IVB




Gambar 4.1 Dokumentasi siswa dan guru dapat mengikuti kegiatan belajar
mengajamenggunakan kurikulum merdeka dengan sangat aktif dan antusias
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Gambar 4. Dokumentasi sisweeperhatikan guru didepan selama proses belajar
mengajar berlangsung.
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Gambar 4.Dokumentasi siswdapat mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
bersemangat

Gambar 4.okumentasguru menggunakan berbagai metode yang variatif yang
sesuai dengan siswa




Gambar 4.Dokumentasguru dan siswa membuat karya atau kerajinan pada
mata pelajaran P5

Gambar 4.@okumentasguru mebuakelompok belajar untuk mengoptimalkan
pembelajaran
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7

Hasil Nilai Siswa

DAFTAR NILAL
PESERTA DIDIK KUR\K\JLUM MERDEKA
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